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ABSTRAK 

Miftachuddin, M. Agus. 2013. Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA melalui 

Model Kooperatif Tipe Jigsaw Siswa Kelas V SD Negeri Gebugan 03 

Bergas Kab. Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dosen 

Pembimbing (I) Dra. Yuyarti, M. Pd dan Dosen Pembimbing (2) Sutji 

Wardhayani, S. Pd, M. Kes. 253 

 

Standar isi Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, IPA dipelajari mulai SD 

agar dapat memahami pembelajaran dengan baik dan merupakan cabang 

pengetahuan berawal dari fenomena alam. Penelitian dilatar belakangi kurangnya 

motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan rendahnya ketuntasan belajar 

IPA siswa kelas V SD Negeri Gebugan 3 Bergas Kab. Semarang yaitu 57,14%. 

Rumusan masalah yaitu apakah model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar IPA kelas V SD Negeri 

Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang? Untuk pemecahan masalah, peneliti memilih 

penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran IPA siswa kelas V 

SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang dengan langkah a) Fase 1 

(Reading), b) Fase 2 (Expert Group Discussions), c) Fase 3 (Team reports), d) 

Fase 4 (Assessment), e) Fase 5 (Team recognition). Penelitian ini bertujuan 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar IPA kelas V 

SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang. Manfaat penelitian yaitu 

meningkatkan kinerja guru, siswa menjadi lebih aktif dan kreatif, sebagai bahan 

masukan dalam perbaikan pembelajaran. Metodologi penelitian yaitu penelitian 

tindakan kelas dalam 2 siklus, masing-masing siklus 2 kali pertemuan yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam keterampilan 

guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar yaitu: (a) keterampilan guru siklus I skor 

rata-rata 23,5 persentase 65,28% kriteria baik dan siklus II skor rata-rata 28,5 

persentase 79,17% kriteria sangat baik, (b) aktivitas siswa siklus I skor rata-rata 

12,21 persentase 61,07% kriteria baik dan siklus II skor rata-rata 15,93 persentase 

79,64% kriteria sangat baik, (c) hasil belajar siswa nilai rata-rata siklus I sebesar 

85,62 persentase ketuntasan 95,24% dan nilai rata-rata siklus II sebesar 90,52 

persentase 100%. 

 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe jigsaw 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu keterampilan guru dengan 

persentase 79,17% kriteria sangat baik, aktivitas siswa dengan persentase 79,64% 

kriteria sangat baik, dan hasil belajar siswa dengan persentase ketuntasan 100%. 

Saran yang diberikan yaitu sebaiknya guru dapat mengembangkan pada 

pembelajaran yang lain melalu model kooperatif tipe jigsaw. 

 

Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran IPA, Model Kooperatif  Tipe Jigsaw. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses memproduksi sistem nilai dan budaya kearah 

yang lebih baik, dalam pembentukan kepribadian, keterampilan, dan 

perkembangan intelektual siswa. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidian Nasional pasal 3 tentang “Pendidikan 

Nasional berfungsi membentuk watak peradaban bangsa, bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, menjadi warga demokratis, dan bertanggung jawab. 

Dijelaskan dalam Standar isi Permendiknas nomor 22 tahun 2006, IPA 

dipelajari mulai SD agar dapat memahami pembelajaran dengan baik dan  

merupakan cabang pengetahuan berawal dari fenomena alam.  

Hakikat IPA menurut Djojosoediro (2009: 3) merupakan ilmu 

pengetahuan tentang gejala alam dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, hukum 

teruji kebenarannya melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. 

IPA merupakan cabang pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan 

klasifikasi data, biasanya disusun, diverifikasi dalam hukum-hukum bersifat 

kuantitatif, melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis data terhadap 

gejala-gejala alam.
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Permasalahan yang terjadi di kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas 

Kab. Semarang adalah siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan hasil 

belajar IPA siswa rendah.Sejumlah 12 siswa dari 21 siswa memperoleh nilai di 

bawah KKMpada Ulangan Akhir Semester 1 (UAS) dengan persentase ketuntasan 

42,86%. 

Permasalahan pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Gebugan 03 

Bergas perlu diatasi karena kurang melibatkan aktivitas siswa. Oleh karena itu, 

peneliti bersama tim kolaborasi memilih alternatif pemecahan masalah melalui 

model kooperatif tipe jigsawdengan media LCD proyektor agar guru lebih matang 

dalam perencanaan pembelajaran dan siswa menjadi lebih aktif. 

Menurut Lei (dalam Rusman, 2012: 218) Jigsaw merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang fleksibel, siswa dapat belajar dalam dua kelompok 

yang berbeda. Banyak penelitian telah dilakukan berkaitan dengan pembelajaran 

kooperatif tipejigsaw. Penelitian tersebut secara konsisten menunjukkan bahwa 

siswa memiliki prestasi lebih baik, mempunyai sikap yang lebih positif terhadap 

pembelajaran, serta saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. 

Alternatif tindakan diperkuat beberapa peneliti yang menjelaskan 

penggunaan model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Arismi Kuwati dalam penelitian Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Jigsawsebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA di Kelas V SDN 02 

Bulungkulon Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus, menunjukkan adanya 

peningkatan kualitas pembelajarab IPA. Aktivitas siswa siklus I 67%, siklus II 

meningkat menjadi 76%, dan siklus III 98%. Hasil belajar IPA siswa siklus I 
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sebesar 65 dengan ketuntasan kelas 50%, naik menjadi 82 dengan ketuntasan 

kelas 77%, dan pada siklus III sebesar 83, ketuntasan kelas 87%. Sedangkan skor 

peningkatan keterampilan guru dari siklus I sebesar 39, menjadi 43 pada siklus II, 

dan 47 pada siklus III. 

Sesuai hasil penelitian Ratna Juwita dalam judul Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Jigsawdan Alat Peraga Kartu Bilangan untuk Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas VI SD, menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa siklus I 

69,5 (72,5% tuntas) menjadi 92 (97,5% tuntas) siklus II dan aktivitas siswa pada 

sikus I 72 menjadi 83 pada siklus II. 

Arismi Kuwati dan Ratna Juwita telah membuktikan dengan penerapan 

model kooperartif tipe jigsawdalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas 

siswa, keterampilan guru, dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang, penelitiandilaksanakan dengan judul 

“PeningkatanKualitas Pembelajaran IPA melalui Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Siswa Kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang”. 

 

1.2 Rumusan Masalahdan Pemecahan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah: 

a. Apakah model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. 

Semarang? 
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b. Apakah model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas siswa 

kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang pada pembelajaran 

IPA? 

c. Apakah model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang? 

 

1.2.2 Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti memilih penelitian tindakan kelas 

dengan penerapan model kooperatif tipe jigsawpada mata pelajaran IPA siswa 

kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semaranguntuk memecahkan 

permasalahan dalam belajar. 

Adapun langkah-langkah model kooperatif tipe jigsaw menurut Slavin 

(dalam Sumarno, 2010: 1) dibagi menjadi lima fase: 

a. Fase 1(Reading).  

Kegiatan diawali pembentukan kelompok oleh guru, dengan anggota 4 siswa 

tiap kelompok (kelompok asal). Guru membagi LKS untuk dipelajari 

bersama. Selanjutnya, anggota kelompok berunding membagi tugas untuk 

masuk ke kelompok expert (kelompok ahli) sesuai dengan tugas yang sama. 

b. Fase 2 (Expert Group Discussions) 

Dalam kelompok expert, siswa berdiskusi membahas dan memecahkan 

masalah dalam LKS. Setelah selesaidiskusi, semua anggota kelompok expert 

kembali ke kelompok asal.  
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c. Fase 3 (Team reports) 

Siswa yang ditunjuk sebagai wakil dalam kelompok expert menjelaskan pada 

teman-teman kelompok asal tentang materi yang telah dibahas dan 

dikerjakan. Pada saat diskusi expert, guru dapat memberi bimbingan, validasi 

materi, dan jawaban siswa dari masing-masing expert. 

d. Fase 4 (Assessment) 

Guru mengadakan kuis yang harus dikerjakan oleh siswa secara individual. 

Hasilnya berupa nilai individu anggota kelompok.  

e. Fase 5 (Team recognition) 

Guru bersama siswa menghitung perubahan nilai awal (base score) dengan 

nilai hasil kuis secara individual. Kemudian nilai semua siswa anggota 

masing-masing kelompok dijumlah dan dirata-rata, maka akan diperoleh nilai 

kelompok. 

(http://goeswarno.blogspot.com/2010/06/model-pembelajaran-tipe-jigsaw-

ii.html. diunduh 19 April 2013, 21:07) 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Meningkatkan kualitas pembelajaran IPAsiswa kelas V SD Negeri 

Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang melalui penerapan model kooperatif tipe 

jigsaw. 

 

 

http://goeswarno.blogspot.com/2010/06/model-pembelajaran-tipe-jigsaw-ii.html
http://goeswarno.blogspot.com/2010/06/model-pembelajaran-tipe-jigsaw-ii.html
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada penelitian ini: 

a. Melalui penerapan model kooperatif tipe jigsawdapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Gebugan 03 

Bergas Kab. Semarang. 

b. Melalui penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan aktivitas siswa kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. 

Semarang. 

c. Melalui penerapan model kooperatif tipe jigsawdapat meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak khususnya dunia pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Memberikan masukan terhadap kualitas pembelajaran IPA dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Menambah wawasan mengenai model kooperatif tipe jigsawdalam 

pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. 

Semarang. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat bagi guru 

a. Menambah wawasan. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan diri. 

c. Meningkatkan kinerja guru supaya berkembang secara profesional. 

d. Membantu memperbaiki cara pembelajaran. 

e. Keberhasilan penelitian dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan tugas. 

1.4.2.2 Manfaat bagi siswa 

a. Siswa lebih aktif dan kreatif, sehingga lebih mudah menerima dan menguasai 

materi yang dipelajari. 

b. Mencegah kesalahan dan penyimpangan dalam pembelajaran. 

c. Meningkatkan hasil belajar. 

1.4.2.3 Manfaat bagi sekolah 

a. Iklim kerja sama yang kondusif untuk memajukan sekolah. 

b. Sebagai strategi pembelajaran yang perlu dikembangkan oleh sekolah. 

c. Sebagai bahan masukan dalam perbaikan pembelajaran. 

d. Sebagai daya tarik sekolah kepada masyarakat untuk menaruh kepercayaan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Hakikat Belajar 

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, keterampilan, dan sikap. 

Suprijono (2009: 3) menjelaskan belajar sebagai proses mendapatkan 

pengetahuan.  

Menurut Habermas (dalam Hatimak, 2008: 1.8) belajar baru akan terjadi 

jika ada interaksi antara individu dengan lingkungannya. 

Sedang menurut Geoch (dalam Suprijono, 2009: 2) belajar adalah 

perubahan performance, perilaku, peningkatan pengetahuan sebagai hasil latihan. 

Berdasarkan beberapa pendapat belajar merupakan perubahan perilaku 

seseorang dari proses interaksi individu sesuai lingkungan untuk mendapatkan 

pengetahuan kemudian dihubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. 

2.1.1.1 Prinsip Belajar 

Belajar perlu dikembangkan sesuai prinsip-prinsip belajar agar terarah 

pada peningkatan potensi siswa secara komperhensif. Setiap guru (pengajar) 

memegang prinsip belajar agar tujuan pembelajaran dapat terwujud secara 

optimal.
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Beberapa ahli mengemukakan tentang prinsip belajar. Menurut Suprijono 

(2009: 4) prinsip-prinsip belajar:  

a. Belajar adalah perubahan perilaku.  

Perubahan perilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri: 1) sebagai hasil 

tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari, 2) kontinu atau 

berkesinambungan dengan perilaku lainnya, 3) fungsional atau bermanfaat 

sebagai bekal hidup, 4) positif atau berakumulasi, 5) aktif atau sebagai usaha 

yang direncanakan dan dilakukan, 6) permanen atau tetap, 7) bertujuan dan 

terarah, 8) mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

b. Belajar merupakan proses.  

Belajar terjadi karena dorongan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. 

Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif, dan organik.  

c. Belajar merupakan bentuk pengalaman. 

Pengalaman pada dasarnya adalah hasil dari interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Skinner (dalam Rusman, 2012: 177) menyebutkan 

ada sepuluh prinsip-prinsip belajar yaitu : 

a. Persiapan belajar (prelearning preparation). 

Minimal sebelum belajar kita mengetahui tujuan belajar, apa yang menjadi 

pendahuluan belajar atau syarat-syarat sehingga tujuan belajar dapat tercapai. 

b. Motivasi (motivation). 

Berdasarkan pengalaman siswa, hal apa yang disukai siswa agar perhatian 

belajar dapat meningkat. 
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c. Perbedaan individual (individual differences). 

Membuat desain berdasarkan pengalaman belajar siswa menyangkut empat 

segi, yaitu penentuan kecepatan belajar, tingkat belajar, kemampuan belajar, 

dan bahan ajar. 

d. Kondisi pembelajaran (instructional condition). 

Belajar akan lebih mudah apabila materi yang diajarkan teratur mulai dari 

materi paling mudah hingga lebih komplek. 

e. Partisipasi aktif (active participation). 

Keaktifan sepenuhnya ada pada siswa, guru hanya menyediakan bahan dan 

menunjukkan cara belajar yang baik. 

f. Penyampaian hasil belajar siswa (successful achievment). 

Perlu diatur sedemikian rupa agar siswa tertarik untuk terus mengikuti 

kegiatan belajar, membuat siswa senang dengan pemberian penghargaan yang 

proporsional. 

g. Hasil yang sudah diperoleh (knowledge of result). 

h. Latihan (practice). 

i. Kadar bahan yang diberikan (rate of presentingmaterial). 

j. Sikap mengajar (instructor’s attitude). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan belajar merupakan proses 

perubahan tingkah laku dari hasil pengalaman dengan memperhatikan prinsip-

prinsip persiapan belajar, motivasi siswa, perbedaan individu, kondisi 

pembelajaran, partisipasi aktif, penyampaian hasil belajar, hasil belajar, latiahan, 

kadar bahan yang diberikan, dan sikap guru ketika mengajar. 
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2.1.1.2 Faktor-Faktor Belajar 

Kegiatan belajar yang dilakukan siswa di sekolah tidak terlepas dari 

lingkungan tempat belajar untuk mempengaruhi dan memberikan kontribusi 

terhadap proses dan hasil belajar. 

Faktor belajar dijelaskan oleh beberapa ahli. Menurut Fauzi (2010) faktor 

belajar dibedakan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal, berasal 

dari diri seseorang meliputi jasmaniah, kelelahan, dan psikologi. Faktor eksternal, 

berasal dari lingkungan luar berupa keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

(http://husamah.staff.umm.ac.id/files/2010/03/MAKALAH2.pdf diunduh 24 April 

2013, 22:58)  

Faktor-faktor belajar dijelaskan oleh Hamalik (2001: 32) yaitu: a) 

kegiatan, penggunaan, dan ulangan, b) latihan, karena dalam belajar memerlukan 

latihan agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali, c) belajar siswa 

lebih berhasil, belajar akan lebih berhasil jika siswa merasa berhasil dan merasa 

puas, d) siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal dalam 

pembelajaran, e) asosiasi, karena semua pengalaman belajar antara yang lama dan 

baru perlu diasosiasikan, f) pengalaman masa lampau sebagai bahan apersepsi, g) 

kesiapan belajar, h) minat dan usaha, i) fisiologis (kondisi fisik siswa), j) 

intelegensi. 

Jadi, faktor yang mempengaruhi belajar berasal dari dalam dirisiswa 

(internal) seperti jasmani, psikologis, dan faktor dari luar (eksternal) seperti 

lingkungan keluarga dan sekolah. 

 

http://husamah.staff.umm.ac.id/files/2010/03/MAKALAH2.pdf
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2.1.1.3 Teori Belajar  

Teori merupakan perangkat prinsip yang terorganisasi mengenai 

peristiwa tertentu dalam lingkungan (Suprijono, 2009: 15). Fungsi teori dalam 

konteks belajar yaitu memberi kerangka kerja konseptual informasi belajar, 

memberi rujukan untuk menyusun rancangan pelaksanaan, mendiagnosis 

masalah-masalah dalam pembelajaran, mengkaji kejadian belajar seseorang, dan 

mengkaji faktor eksternal yang memfasilitasi proses belajar. 

Beberapa ahli mengemukakan tentang teori belajar, seperti yang 

dijelaskan Suprijono (2009: 16). 

2.1.1.3.1 Teori Perilaku (Behaviorisme) 

Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme yang mengartikan 

pembelajaran sebagai proses pembentukan hubungan antara rangsangan 

(stimulus) dan balasan (respon). Menurut behaviorisme, perilaku adalah segala 

sesuatu yang dilakukan dan dapat dilihat secara langsung. 

Ciri teori perilaku mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil, 

menekankan peranan lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi atau respon, 

menekankan latihan, mementingkan mekanisme hasil belajar, dan mementingkan 

peranan kemampuan. Hasil belajar berupa munculnya perilaku yang diinginkan.  

Pavlov (dalam Suprijono, 2009: 18) belajar merupakan suatu proses 

perubahan terjadi karena adanya syarat-syarat yang menimbulkan reaksi, 

terpenting dalam belajar adanya latihan dan pengulangan. 

Teori perilaku juga dijelaskan oleh Skinner (dalam Suprijono, 2009: 21), 

peneguhan(reinforcement) merupakan faktor penting dalam belajar. 
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Peneguhanadalahkonsekuensi perilaku yang memperkuat perilaku tertentu berupa 

peneguhan positif dan negatif. Peneguhan positif adalah rangsangan yang makin 

memperkuat atau mendorong suatu tindak balas. Sedangkan peneguhan negatif 

mendorong individu untuk menghindari suatu tindak balas tertentu yang tidak 

memuaskan. 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan belajar merupakan 

proses adanya stimulus, respon yang menekankan peranan lingkungan, latihan, 

hasil belajar, serta adanya peneguhan. 

2.1.1.3.2 Teori Belajar Kognitif 

Teori belajar kognitif menekankan peristiwa mental bukan behaviorisme, 

meskipun behaviorisme tampak lebih nyata hampir dalam setiap belajar 

(Suprijono, 2009: 22). Perilaku individu bukan semata-mata respon terhadap yang 

ada melainkan dorongan mental yang diatur oleh otaknya.  

Konsep-konsep terpenting dalam teori belajar kognitif adalah adaptasi 

intelektual oleh Jean Piaget, discovery learning oleh Jerome Bruner, reception 

learning oleh Ausubel. 

Piaget menggambarkan tahap perkembangan kognitif seseorang. 

 

Tabel 2.1 Perkembangan Kognitif Jean Piaget 

Tahap Umur Ciri Pokok Perkembangan 

Sensorimotor 0 – 2 tahun Berdasarkan tindakan langkah 

demi langkah 

Praoperasi 2 – 7 tahun Penggunaan simbol/ bahasa 

Tanda 

Konsep intuitif 

Operasi Konkret 8 – 11 tahun Pakai aturan jelas/ Logis 

Reversibel dan kekekalan 
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Operasi Formal 11 tahun ke atas Hipotesis 

Abstrak 

Deduktif 

Logis dan Probabilitas 

 

 

Piaget (dalam Suprijono, 2009: 23), perkembangan kognitif merupakan 

proses adaptasi intelektual yang melibatkan skemata (berupa ide, konsep, 

gagasan), asimilasi (proses pengintegrasian informasi baru ke dalam struktur 

kognitif yang telah dimiliki individu), akomodasi(penyesuaian struktur kognitif ke 

dalam situasi baru), dan equilibration.(pengaturan diri secara mekanis).   

Menurut Bruner (dalam Suprijono, 2009: 24) proses belajar diawali 

adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku individu.Perkembangan 

kognitif individu terbagi tiga tahap sesuai lingkungan: 

1) Tahap enaktif, individu melakukan aktivitas-aktivitas dalam upaya 

memahami lingkungan sekitarnya dengan pengetahuan motorik. 

2) Tahap ikonik, individu memahami obyek-obyek atau dunianya melalui 

gambar dan visusalisasi verbal, dengan bentuk perumpamaan dan 

perbandingan. 

3) Tahap simbolik, individu telah mampu memiliki ide atau gagasan abstrak 

yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa dan berlogika, 

melalui simbol bahasa, logika, matematika. 

Perkembangan kognitif individu dapat ditingkatkan  melalui penyusunan 

materi pelajaran dan mempresentasikannya sesuai perkembangan individu. 

Perkembangan kognitif yang digambarkan oleh Bruner merupakan proses 

discovery learning (belajar penemuan), yaitu penemuan konsep.  
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Seirama dengan pemikiran Bruner, Ausubel (dalam Suprijono, 2009: 25) 

mengemukakan belajar sebagai reception learning. Salah satu konsep pentingnya 

adalah advance organizer memberi arahan bagi individu untuk mengetahui hal 

terpenting dari materi yang dipelajari dengan memberi penguatan terhadap 

pengetahuan yang dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan teori kognitif menekankan 

belajar merupakan peristiwa mental seseorang dari adaptasi intelektual bukan 

peristiwa behaviorisme, melalui tahap perkembangan kognitif berupa enaktif, 

ikonik, dan simbolik. 

2.1.1.3.3 Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme berawal dari asumsi tiap individu memiliki 

kemampuan mengkonstruksi kembali pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

melibatkan pengalaman siswa dalam pembelajaran. Konstruktivisme merupakan 

aliran filsafat yang tema utamanya berkenaan dengan hakikat pengetahuan 

(Wahyudin, 2008: 4.31). 

Menurut Tobin (dalam Wahyudin, 2008: 4.31) pengetahuan seseorang 

adalah konstruksi (bentukan) orang yang bersangkutan, jadi tidak mungkin guru 

mentransfer pengetahuan kepada siswa.  

Sebagaimana dikemukakan Piaget (dalam Wahyudin, 2008: 4.34) 

pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari pengamatan, tetapi merupakan 

ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman. Proses konstruksi itu 

berjalan terus menerus dengan selalu mengadakan reorganisasi karena ada suatu 

pemahaman baru (Suparno dalam Wahyudin, 2008: 4.34).  
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Jadi, teori konstruktivisme menjelaskan pengetahuan bersifat subjektif, 

lebih menunjuk pada pengalaman seseorang, tidak dapat ditransfer begitu saja dari 

seseorang kepada orang lain, serta pengetahaun merupakan proses terus 

berkembang dan bersifat relatif. 

 

2.1.2 Hakikat Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaranmempunyai makna berbeda. Belajar pada 

hakikatnya adalah proses interaksi terhadapsemua situasi yang ada di sekitar 

individu. Sedangkan pembelajaran merupakan akumulasi darikonsep mengajar 

(teaching) dan konsep belajar (learning). Pembelajaran berdasarkan makna 

leksikal berarti proses, cara, perbuatan mempelajari (Suprijono, 2009: 13). 

Menurut Hamdani (2011: 72) pembelajaran (belajar dan mengajar) 

merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa.  

Pembelajaran mengandung makna perbuatan membelajarkan, artinya 

mengacu pada upaya bagaimanamembuat seseorang belajar dan terjadi peristiwa 

belajar dalam diri orang tersebut(Munandir dalam Widiasa, 2008). 

(http://library.um.ac.id/images/stories/file_bab2_ptknaratif.pdf. diunduh 3 Mei 

2013, 12:51) 

Untuk menciptakan kondisi pembelajaran efektif, guru dituntut dapat 

mengelola proses pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada siswa 

sehingga siswa mau dan mampu belajar.  
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Jadi, pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian pelaksanaan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan timbal-balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.1.2.1 Komponen Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan sebuah sistem, terdiri dari beberapa komponen 

yang saling terkait untuk menjadi sistem yang utuh. Para ahli menjelaskan 

komponen pembelajaran:   

Menurut Hamdani (2011: 48) komponen pembelajaran meliputi: 

a. Tujuan 

Tujuan instructional effect berupa pengetahuan, keterampilan atau sikap 

dirumuskan dalam TPK secara spesifik dan operasional. 

b. Subjek belajar 

Merupakan komponen utama karena berperan sebagai subjek sekaligus 

obyek. Sebagai subjek karena peserta didik adalah individu yang belajar, 

sedangkan obyek karena kegiatan pembelajaran mengharapkan perubahan 

perilaku. 

c. Materi pelajaran 

Materi pelajaran hendaknya komprehensif, terorganisasi secara sistematis, 

dan dideskripsikan dengan jelas. 

d. Strategi pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan pola umum mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan. Strategi disesuaikan 

dengan tujuan, karakteristik peserta didik, materi, agar berfungsi maksimal. 
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e. Media Pembelajaran 

Wahana/ alat dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian 

pesan pembelajaran. 

f. Penunjang 

Meliputi: fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran, guna 

memperlancar, melengkapi, dan memudahkan terjadinya proses 

pembelajaran. 

 

2.1.3 Kualitas Pembelajaran 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas 

pembelajaran. Guru hendaknya memikirkan bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, diantaranya membuat perencanaan 

pembelajaran dan menyiapkan sejumlah perangkat pembelajaran yang tepat. 

Menurut Adejuve (2012) kualitas pembelajaran sebagai gambaran 

mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai oleh siswa dalam pembelajaran. 

Sekolah dianggap berkualitas bila berhasil mengubah sikap, perilaku, dan 

keterampilan siswa dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. 

(http://adejuve.wordpress.com/2012/08/02/mutu-pembelajaran/diunduh 3 Mei 

2013, 13:35) 

Kualitas sama artinya dengan mutu atau evektivitas. Evektivitas 

pembelajaran merupakan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran (Hamdani, 

2011: 194) 

http://adejuve.wordpress.com/2012/08/02/mutu-pembelajaran/
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Adapun pendapatHadis (dalam Adejuve, 2012) kualitas pembelajaran 

menyangkut kualitas proses dan kualitas hasil pembelajaran. Kualitas proses 

pembelajaran berupakualitas aktivitas pembelajaran oleh guru dan siswa di kelas. 

Sedangkan kualitas hasil pembelajaran berupakualitas aktivitas pembelajaran 

dalam bentuk hasil belajar nyata yang dicapai oleh siswa berupa nilai-nilai. 

Kualitas pembelajaranmenurut peneliti adalah tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran. Pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan serta pengembangan sikap melalui proses pembelajaran. 

Berikut dijelaskan indikator kualitas pembelajaran meliputi keterampilan 

guru, aktivitas siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Adapun 3 (tiga) indikator pembelajaran 

yang diamati adalah keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. 

2.1.3.1 Keterampilan Guru 

Faktor penting dalam meningkatkan kreativitas di sekolah adalah peran 

guru. Dalam pelaksanaanya, guru dituntut memiliki berbagai keterampilan atau 

kreativitas mengajar, strategi pembelajaran yang tepat, dan kemampuan 

melaksanakan evaluasi yang baikuntuk merangsang dan meningkatkan daya pikir 

siswa, sikap, dan perilaku kreatif siswa, melalui kegiatan di dalam atau di luar 

kelas. 

Menurut Hamdani (2011: 79) guru yang terampil harus bisa 

membimbing, mengarahkan, dan menciptakan kondisi belajar siswa, dengan 

mengurangi metode ceramah dan mulai mengembangkan metode lain yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif. 
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Munandar (dalam Jamridafrizal, 2010) memberikan saran agar guru 

dapat mengajar secara kreatif yaitu: 1) menghargai kreativitas siswa, 2) bersikap 

terbuka terhadap gagasan-gagasan baru, 3) mengakui dan menghargai adanya 

perbedaan individual, 4) bersikap menerima dan menunjang anak, 5) 

menyediakan pengalaman mengajar yang berdiferensisasi, 6) cukup memberikan 

struktur dalam mengajar sehingga anak tidak merasa ragu-ragu tetapi di lain pihak 

cukup luwes sehingga tidak menghamabat pemikiran, sikap dan perilaku kreatif 

anak, 7) setiap anak ikut mengambil bagian dalam merencanakan pekerjaan 

sendiri dan pekerjaan kelompok, 8) tidak bersikap sebagai tokoh yang “maha 

mengetahui” tetapi menyadari keterbatasannya sendiri. 

Menurut Usman (dalam Jamridafrizal, 2010) seorang guru yang kreatif 

hendaknya memiliki keterampilan mengajar berikut: 

a. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Saat membuka pelajaran guru harus menciptakan prakondisi agar mental 

dan perhatian siswa terpusat pada materi yang akan dipelajari sehingga 

memberikan efek yang positif terhadap pembelajaran. 

Komponen keterampilan membuka pelajaran yaitu: (a) menarik perhatian 

siswa, (b) menimbulkan motivasi, (c) memberi acuan melalui berbagai usaha, dan 

(d) membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang akan dipelajari. 

Menutup pelajaran dilakukan guru untuk mengakhiri proses 

pembelajaran.   Komponen-komponen dalam menutup pelajaran yaitu:(a) 

merangkum pelajaran, (b) menyampaikan rencana pelajaran berikutnya, (c) 
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membangkitkan minat siswa dengan pernyataan mengesankan, (d)vmemberikan 

tugas.  

b. Keterampilan Bertanya  

Dalam proses pembelajaran, bertanya sangat penting sebab pertanyaan 

yang tersusun dengan baik dan teknik pelontaran yang tepat akan memberikan 

dampak positif terhadap siswa. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan yaitu: (a) 

guru perlu menunjukkan sikap yang baik ketika mengajukan pertanyaan maupun 

menerima jawaban siswa, (b) guru harus menghindari kebiasaan seperti menjawab 

pertanyaan sendiri, mengulang jawaban siswa, mengulang pertanyaan sendiri, 

mengajukan pertanyaan dengan jawaban serentak, menentukan siswa yang harus 

menjawab sebelum bertanya, dan mengajukan pertanyaan ganda. 

c. Keterampilan Memberi Penguatan  

Penguatan (reinforcement) adalah proses verbal ataupun nonverbal guru 

terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan memberi informasi atau umpan balik 

(feedback) sebagai dorongan atau koreksi agar siswa lebih giat berpartisipasi 

dalam pembelajaran. 

Teknik pemberian penguatan bersifat: (a) verbal dinyatakan melalui 

pujian, penghargaan atau persetujuan, dan (b) non verbal dinyatakan melalui 

gesture, mimic muka (ekspresi), penguatan dengan cara mendekati, penguatan 

dengan sentuhan(contact), penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan. 
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d. Keterampilan mengadakan variasi 

Variasi stimulus dalam konteks proses interaksi pembelajaran yang 

bertujuan mengatasi kebosanan siswa sehingga dalam pembelajaran siswa 

senantiasa menunjukan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi. Beberapa 

variasi dapat dilakukan guru yaitu: (a) penggunaan variasi suara (teacher voice), 

pemusatan perhatian siswa (focusing), (b) kesenyapan/kebisuan guru (teacher 

silence), (c) kontak pandang dan gerak (eye contact and movement), (d) 

gesture/gerak tubuh, (e) ekspresi wajah guru, (f) pergantian posisi guru dalam 

kelas dan gerak guru (teachers movement), (g) variasi penggunaan media dan alat 

pengajaran. 

e. Keterampilan menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan berupa penyajian informasi secara lisan yang 

diorganisasi secara sistematik untuk mewujudkan adanya hubungan yang satu 

dengan lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau 

dengan sesuatu yang belum diketahui.  

Keterampilan menjelaskan yaitu: (a) penggunaan contoh dan ilustrasi, (b) 

pemberian tekanan, dan (c) penggunaan balikan/feedback. 

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

Siswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok kecil dibawah bimbingan 

guru untuk : (a) berbagai informasi, (b) pemecahan masalah, atau (c) pengambilan 

keputusan. Setiap siswa diberi kebebasan mengemukakan ide tanpa merasa ada 

tekanan dari teman atau guru, dan setiap siswa harus menaati peraturan yang di 

tetapkan sebelumnya. 
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g. Keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 

memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikanya bila terjadi 

kekacauan dalam proses pembelajaran.  

Keterampilan mengelola kelas antara lain: (a) menghentikan tingkah laku 

siswa yang menyelewengkan perhatian kelas, (b) pemberian hadiah bagi ketepatan 

waktu penyelesaian tugas siswa, atau (c) penetapan norma kelompok yang 

produktif. 

h. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan 

Pengajaran kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan guru 

memberikan pengertian terhadap setiap siswa sehingga terjalin hubungan yang 

lebih akrab antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa. Siswa 

menjadi lebih aktif, memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar, daya pelatih 

dan sifat kepemimpinan siswaberkambangnya, serta dapat memenuhi kebutuhan 

siswa secara optimal. 

Komponen-komponen ketrampilan ini yaitu:(a) mengadakan pendekatan 

secara pribadi, (b) mengorganisasi, (b) membimbing dan memudahkan belajar, (c) 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, (d) merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

(http://secretamong.blogspot.com/2010/06/kreativitas-mengajar-guru.html. 

diunduh 19 April 2013, 03:26 dan 

http://irasaffaghira.blogspot.com/2013/03/menjadi-guru-yang-baik-8-

keterampilan.html)  

http://secretamong.blogspot.com/2010/06/kreativitas-mengajar-guru.html.%20diunduh%2019%20April%202013
http://secretamong.blogspot.com/2010/06/kreativitas-mengajar-guru.html.%20diunduh%2019%20April%202013
http://irasaffaghira.blogspot.com/2013/03/menjadi-guru-yang-baik-8-keterampilan.html
http://irasaffaghira.blogspot.com/2013/03/menjadi-guru-yang-baik-8-keterampilan.html
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Jadi, untuk menciptakan pembelajaran kreatif dan menyenangkan 

seorang guruharuslah mempunyai kompetensi profesional sebagai integrasi dari 

berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh. Kompetensi profesional 

guruharuslah didukung dengan adanya keterampilan guru dalam mengajar. 

Adapun indikator keterampilan guru yang akan diamati melalui model 

kooperatif tipe jigsaw yaitu: 

a. Membuka  kegiatan pembelajaran (Keterampilan membuka pelajaran). 

b. Mengajukan pertanyaan kepada siswa (Keterampilan bertanya). 

c. Menjelaskan materi (Keterampilan menjelaskan) 

d. Mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok heterogen 

(Keterampilan mengelola kelas). 

e. Membimbing siswa melakukan diskusi kelompok sesuai model kooperatif 

tipe jigsaw (Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil). 

f. Membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan tanya 

jawab (Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan). 

g. Memanfaatkan media atau sumber bahan (Keterampilan mengadakan variasi). 

h. Memberikan penguatan terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

(Keterampilan memberi penguatan) 

i. Menutup pembelajaran (Keterampilan menutup pelajaran) 

2.1.3.2 Aktivitas Siswa 

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang 

dilakukannya selama proses pembelajaran. Aktivitas belajar berupa kegiatan atau 
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aktivitas yang dilakukan siswa secara sadar dan mengakibatkan perubahan 

pengetahuan atau kemahiran.  

Pendapat Hendrawijaya (dalam Hakim, 2011) aktivitas belajar adalah 

aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam proses pembelajaran kedua 

aktivitas tersebut harus selalu terkait.  

(http://learningmodels.blogspot.com/p/aktivitas-siswa-dalam-belajar-di-

kelas.html. diunduh 18 April 2013, 15:39) 

Adapun jenis aktivitas siswa menurut Dierich (dalam Hamalik, 2001: 

172) yang dimaksud: 

a. Kegiatan visual (Visual activities), yang termasuk didalamnnya misalnya: 

membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, memperhatikan percobaan, 

memperhatikan pekerjaan orang lain. 

b. Kegiatan lisan (Oral activities), seperti: menanyakan, meneruskan, bertanya, 

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, 

interupsi. 

c. Kegiatan mendengar (Listening activities), sebagai contoh: mendengarkan 

uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato. 

d. Kegiatan menulis (Writing activities), seperti; menulis cerita, karangan, 

laporan, angket, menyalin. 

e. Kegiatan menggambar (Drawing activities), misalnya: menggambar, 

menggambar grafik, peta diagram. 

http://learningmodels.blogspot.com/p/aktivitas-siswa-dalam-belajar-di-kelas.html.%2018%20April%202013
http://learningmodels.blogspot.com/p/aktivitas-siswa-dalam-belajar-di-kelas.html.%2018%20April%202013
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f. Kegiatan metrik (Motor activities), yang termasuk di dalamnya: melakukan 

percobaan, melakukan konstruksi, mereparasi model, bermain, berkebun, 

berternak. 

g. Kegiatan mental (Mental activities), misalnya: menggali, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan. 

h. Kegiatan emosional (Emotional activities), misalnya: menaruh minat 

(motivasi), merasa bosan, gembira, bersemangat, berani, tenang, dan gugup. 

Dengan demikian aktivitas belajar siswa adalah serangkaian kegiatan 

siswa baik fisik maupun mental yang saling berkaitan selama proses pembelajaran 

sehingga tercipta belajar yang optimal. Aktivitas siswa dalam belajar merupakan 

unsur yang sangat penting dalam menentukan efektif tidaknya mengajar sehingga 

dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe jigsaw yaitu: 

a. Memperhatiakan penjelasan/ pengarahan guru (Visual activities). 

b. Mengemukakan pendapat dalam diskusi (Oral activities).  

c. Tertib dalam diskusi kelompok (Motor activities).  

d. Menjelaskan hasil kerja kelompok (Mental activities). 

e. Mengerjakan soal evaluasi individu (Writing activities) 

2.1.3.3   Iklim Pembelajaran 

Iklim pembelajaran siswa di kelas terdiri dari iklim pembelajaran 

kooperatif dan kompetitif. Iklim pembelajaran kooperatif menitikberatkan pada 

kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan iklim pembelajaran 
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kompetitif merupakan iklim belajar yang dapat menciptakan persaingan 

antarsiswa/ kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.  

Iklim pembelajaran meliputi: a) suasana kelas yang kondusif bagi 

tumbuhkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang, 

menyenangkan, bermakna bagi pembentukan profesionalitas kependidikan, dan b) 

perwujudan nilai, semangat ketauladanan, prakarsa, dan keterampilan guru.  

Jadi, proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh iklim pembelajaran, 

karena kondisi atau suasana pembelajaran yang diciptakan guru berdampak 

langsung kepada siswa. Suasana pembelajaran yang kurang menarik membuat 

siswa malas belajar. Hendaknya guru dapat menciptakan kondisi yang 

menyenangkan agar siswa termotivasi untuk belajar. Iklim pembelajaran sendiri 

ditentukan oleh strategi yang dilakukan guru terhadap pembelajaran.  

2.1.3.4   Materi Pembelajaran 

Materi belajar atau bahan ajar merupakan salah satu komponen penting 

dalam pembelajaram. Menurut Hamdani (2011: 120), bahan ajar merupakan 

segala bentuk bahan atau materi yang disusun secara sistematis, digunakan guru 

atau instruktur untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sehingga memungkinkan siswa belajar.  

Ache (dalam Hamdani, 2011: 120) menyatakan materi atau buku dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan atau sebagai bahan tertulis yang berbobot. 

Fungsi bahan ajar menurut Hamdani (2011: 121): 

a. Pedoman guru dalam mengarahkan aktivitas pembelajaran, merupakan 

substansi yang harus diajarkan. 
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b. Pedoman siswa yang mengarahkan semua aktivitas dalam pembelajaran, 

merupakan substansi yang harus dipelajari. 

c. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

Materi pembelajaran yang berkualitas hendaknya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang harus dikuasai siswa, ada keseimbangan 

antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu yang tersedia, sistematis dan 

kontekstual, dapat mengakomodasi partisipasi aktif siswa dalam belajar, dapat 

memberi manfaat yang optimal bagi perkembangan dan kemajuan IPTEK, serta 

materi pembelajaran memenuhi kriteria filosofis, profesional, psiko-pedagodis, 

dan praktis.  

Jadi, seorang guru hendaknya selalu siap dengan materi belajar yang 

akan disampaikan agar proses pembelajaran terarah dan mencapai tujuannya. 

2.1.3.5 Media Pembelajaran 

Media merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu 

strategi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Aqib (2013: 50) media pembelajaran merupakan segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya 

proses belajar pada siswa.. 

Media pembelajaran harus meningkatkan motivasi siswa, merangsang 

siswa mengingat apa yang dipelajari dan melakukan praktik-praktik yang benar 

(Hamdani, 2011: 73). 
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AECT (dalam Hamdani, 2011: 73) menjelaskan media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyampaikan pembelajaran.  

Berdasar pendapat para ahli, media belajar sangatlah penting bagi 

seorang guru untuk mendukung proses pembelajaran. Media belajar dapat 

mempermudah dalam penyampaian materi, sehingga materi dapat tersampaikan 

dengan baik. 

2.1.3.6 Hasil Belajar 

Seseorang yang belajar akan mendapat hasil perubahan perilaku setelah 

menempuh proses pengalaman. Namun, tidak semua perubahan perilaku 

dikatakan sebagai hasil belajar. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan (Suprijono, 

2009: 5).  

Menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009: 5), hasil belajar berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 

bahasa, lisan, maupun tulisan.  

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang berupa keterampilan mengkriteriasasi, kemampuan analitis-sintesis 

fakta-konsep, dan mengambangkan prinsip-prinsip keilmuan.  

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnya sendiri meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam 

memecahkan masalah. 
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d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadap obyek tersebut berupa kemampuan menginternalisasi dan 

eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai 

sebagai standar perilaku. 

Sedangkan menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009: 6), hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif meliputi 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), menerapkan 

(application), menguraikan (analysis), mengorganisasikan (synthesis), menilai 

(evaluation). Avektif meliputi sikap menerima, memberikan respon, nilai, dan 

organisasi. Psikomotori meliputi keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 

manajerial, dan intelektual.  

Sementara menurut Lindgren (dalam Suprijono, 2009: 7) hasil belajar 

meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. 

Kesimpulan dari pernyataan tentang hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja. Artinya, hasil belajar yang dikriteriasasi oleh para pakar pendidikan 

sebagaimana tersebut tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 

komprehensif. 

Adapun indikator hasil belajar IPA materi Daur Air dengan model 

kooperatif tipe jigsaw: 
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a. Menjelaskan kegunaan air bagi kehidupan. 

b. Menjelaskan proses daur air. 

c. Menggambarkan proses daur air dengan menggunakan diagram atau gambar. 

d. Menjelaskan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air. 

e. Melakukan pembiasaan menghemat air. 

 

2.1.4 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) erat kaitannya dengan lingkungan tempat 

belajar siswa, diperkenalkan dari tingkat SD dengan berbagai materi seperti gejala 

dan fenomena alam dikenal dengan istilah sains.  

Djojosoediro (2009: 3) menjelaskan, IPA merupakan cabang 

pengetahuan berawal dari fenomena alam, sekumpulan pengetahuan tentang 

obyek dan fenomena alam diperoleh dari hasil pemikiran, penyelidikan ilmuwan 

dilakukan dengan keterampilan bereksperimen menggunakan metode 

ilmiah.(http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_1.pdf. diunduh 31 

Maret 2013, 11:25). 

Menurut Iswara (2012: 484) IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentangalam secara sistematis, bukan penguasaan kumpulanpengetahuan berupa 

fakta, konsep, atau prinsip sajatetapi merupakan suatu proses penemuan. 

IPA merupakan disiplin ilmu yang memiliki karakteristik sebagaimana 

disiplin ilmu lainnya. Karakteristik IPA menurut Djojosoediro (2009 5): 

a. IPA mempunyai nilai ilmiah.  

http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_1.pdf
http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_1.pdf
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Kebenaran dapat dibuktikan kembali oleh semua orang menggunakan metode 

ilmiah dan prosedur seperti yang telah dilakukan oleh penemunya. 

b. Merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis, dalam 

penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.  

c. Pengetahuan teoritis, diperoleh atau disusun secara khusus, yaitu observasi, 

eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi. 

d. Rangkaian konsep saling berkaitan dengan konsep yang telah berkembang 

sebagai suatu hasil eksperimen, observasi, yang bermanfaat untuk 

eksperimentasi dan observasi lebih lanjut.   

e. IPA meliputi empat unsur, yaitu produk, proses, aplikasi dan sikap.  

Produk dapat berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. Proses merupakan 

prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah. Aplikasi, penerapan 

metode atau kerja ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.  

Sikap merupakan rasa ingin tahu tentang obyek, fenomena alam, makhluk 

hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang 

dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. 

(http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_1.pdf. diunduh 31 Maret 2013, 

11:25). 

Menurut KTSP 2006 (dalam Sulistyorini, 2007: 9) belajar IPA memiliki 

dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. 

Ini berarti bahwa proses belajar mengajar IPA seharusnya mengandung tiga 

dimensi tersebut. 

a. IPA sebagai Produk  

http://tpardede.wikispaces.com/file/view/ipa_unit_1.pdf
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IPA sebagai produkmerupakan akumulasi hasil upaya para perintis IPA 

terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap dan sistematis dalam 

bentuk buku teks. Bentuk buku teks IPA merupakan body of knowledge dari IPA. 

Buku teks memang penting, tetapi ada sisi lain dalam IPA yang tidak kalah 

pentingnya yaitu dimensi “proses”, maksudnya proses mendapatkan ilmu itu 

sendiri. Dalam pengajaran IPA seorang guru dituntut untuk dapat mengajak anak 

didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar. Alam sekitar 

merupakan sumber belajar paling otentik dan tidak akan habis. 

b. IPA sebagai Proses 

Proses IPA adalah metode ilmiah. Untuk anak SD, metode ilmiah 

dikembangkan secara bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan pada 

akhirnya akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat 

melakukan penelitian sederhana.  

c. IPA sebagai Sikap Ilmiah 

Menurut Harlen (dalam Sulistyorini, 2007: 10), ada sembilan aspek sikap 

dari ilmiah yang dapat dikembangkan pada anak usia SD/MI, yaitu: (1) sikap 

ingin tahu; (2) sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru; (3) sikap kerjasama; 

(4) sikap tidak putus asa; (5) sikap tidak berprasangka; (6) sikap mawas diri; (7) 

sikap bertanggungjawab; (8) sikap berpikir bebas; dan (9) sikap kedisiplinan diri 

Berdasar penjelasan para ahli dapat disimpulkan, IPA merupakan ilmu 

pengetahuan tentang gejala alam dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip dan 

hukum, teruji kebenarannya dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode 

ilmiah. Pada prinsipnya, diajarkan untuk membekali siswa agar mempunyai 
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pengetahuan, keterampilan dapat membantu siswauntuk memahami gejala alam 

secara mendalam serta menyadari akan kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa, 

sehingga mampu menerapkan dalam kehidupan di masyarakat. 

 

2.1.5 Pembelajaran IPA di SD 

Pembelajaran merupakan persiapan untuk masa depan, dalam hal ini 

masa depan kehidupan seseorang. Sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup 

dalam masyarakat yang akan datang khususnya pelajaran IPA disampingbertujuan 

agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan, konsep yang terorganisasi tentang 

alam sekitar. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

menjelaskan IPA di SD termasuk mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 

bertujuan untuk mengenal, menyikapi, mengapresiasi IPTE, serta menanamkan 

kebiasaan berpikir, berperilaku ilmiah kritis, kreatif, dan mandiri.  

Sesuai pendapat Iswara (2012: 484) di tingkat SD/MI diharapkan ada 

penekanan pembelajaran salingtemas (sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat) diarahkan padapengalaman belajar untuk merancang, membuat suatu 

karya melalui penerapankonsep IPA, kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. 

Adapun menurut Sulistiyorini (dalam Long Life Education, 2012: 1) 

tujuan pembelajaran IPA di SD: 

1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi, 

dan masyarakat.  
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2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dengan membuat keputusan.  

3) Mengembangkan pengetahuan, pemahaman konsep-konsep sains yang 

bermanfaat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

4) Mengembangkan kesadaran tentang peran penting sains dalam kehidupan 

sehari-hari.  

5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan, pemahaman ke bidang pengajaran 

lain.  

6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan alam. 

7) Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta untuk 

dipelajari. 

(http://cumanulisaja.blogspot.com/2012/10/hakekat-pembelajaran-ipa-di-sd.html. 

diunduh31 Maret 2013, 11:02). 

 

2.1.6 Pembelajaran Kooperatif Tipe JIGSAW 

2.1.6.1 Pembelajaran Kooperatif 

Kooperatif memiliki makna menggambarkan keseluruhan proses sosial 

dalam belajar. Pembelajaran kooperatif atau dapat disebut pembelajaran 

kolaboratif didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan 

sikap menghormati sesama (Suprijono, 2009: 54). 

Sistem pembelajaran gotong royong atau cooperative learning  menurut 

Sugandi (dalam Karlina, 2012: 1)merupakan sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan sesamasiswa dalam tugas-

http://cumanulisaja.blogspot.com/2012/10/hakekat-pembelajaran-ipa-di-sd.html
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tugas yang terstruktur sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 

terbukadan hubungan yang bersifat interdepedensi efektif diantara anggota 

kelompok. 

Karlina (2012: 2) menjelaskan pembelajaran kooperatif memiliki 

beberapa karakteristik, yaitu:  

a. Siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi akademis. 

b. Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa yang 

berkemampuanrendah, sedang, dan tinggi. 

c. Jika memungkinkan, masing-masing anggota kelompok kooperatif berbeda 

suku,budaya, dan jenis kelamin. 

d. Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok daripada individu. 

(http://www.sd-binatalenta.com/arsipartikel/artikel_ina.pdf.diunduh 31 Maret 

2013, 13:16). 

Kooperatif merupakan pembelajaran bersifat gotong royong, adanya 

kerja sama dalam kelompok sehingga siswa berinteraksi aktif sesama anggota 

dalam kelompok atau anggota kelompok lain. 

Ada banyak modelpembelajaran kooperatif. Berdasarkan pengamatan, 

dalam penelitian ini peneliti menggunakanmodel kooperatif tipe jigsaw. 

 

2.1.6.2 Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

Jigsaw berasal dari bahasa Inggris berarti gergaji ukir. Jigsaw disebut 

dengan istilah puzzle, sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Model 

kooperatif tipe jigsaw mengambil pola cara kerja sebuah gergaji (zig-zag), siswa 

http://www.sd-binatalenta.com/arsipartikel/artikel_ina.pdf
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melakukan kegiatan belajar bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai 

tujuan bersama (Rusman, 2012: 217). 

Seperti diungkapkan Lie (dalam Rusman, 2012: 218) pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw merupakan model kooperatif dengan cara siswa belajar 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara 

heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung 

jawab secara mandiri.  

Langkah-langkah model kooperatif tipe jigsaw menurut Slavin (dalam 

Sumarno, 2010: 1) dibagi menjadi lima fase: 

a. Fase 1(Reading).  

Kegiatan diawali pembentukan kelompok oleh guru, dengan anggota 4 siswa 

tiap kelompok (kelompok asal). Guru membagi LKS untuk dipelajari 

bersama. Selanjutnya, anggota kelompok berunding membagi tugas untuk 

masuk ke kelompok expert (kelompok ahli) sesuai dengan tugas yang sama. 

b. Fase 2 (Expert Group Discussions) 

Dalam kelompok expert, siswa berdiskusi membahas dan memecahkan 

masalah dalam LKS. Setelah selesaidiskusi, semua anggota kelompok expert 

kembali ke kelompok asal.  

c. Fase 3 (Team reports) 

Siswa yang ditunjuk sebagai wakil dalam kelompok expert menjelaskan pada 

teman-teman kelompok asal tentang materi yang telah dibahas dan 

dikerjakan. Pada saat diskusi expert, guru dapat memberi bimbingan, validasi 

materi, dan jawaban siswa dari masing-masing expert. 
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d. Fase 4 (Assessment) 

Guru mengadakan kuis yang harus dikerjakan oleh siswa secara individual. 

Hasilnya berupa nilai individu anggota kelompok.  

e. Fase 5 (Team recognition) 

Guru bersama siswa menghitung perubahan nilai awal (base score) dengan 

nilai hasil kuis secara individual. Kemudian nilai semua siswa anggota 

masing-masing kelompok dijumlah dan dirata-rata, maka akan diperoleh nilai 

kelompok. 

(http://goeswarno.blogspot.com/2010/06/model-pembelajaran-tipe-jigsaw-ii.html 

diunduh 19 April 2013, 21:07). 

Para pakar peneliti telah menunjukkan bahwa interaksi kooperatif jigsaw 

memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh positif menurut 

Rusman (2012: 219) yaitu: a) meningkatkan hasil belajar, b) meningkatkan daya 

ingat, c) dapat digunakan untuk mencapai tahap penalaran tingkat tinggi, d) 

mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individual), e) meningkatkan 

hubungan antarsiswa yang heterogen, f) meningkatkan sikap anak yang positif 

terhadap sekolah, g) meningkatkan sikap positif terhadap guru, h) meningkatkan 

harga diri anak, i) meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif, dan j) 

meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong. 

Kesimpulan dari para ahli tentang jigsaw merupakan pembelajaran 

kooperatif yang fleksibel. Banyak penelitian telah dilakukan berkaitan dengan 

pembelajaran kooperatif dengan dasar jigsaw. Penelitian tersebut secara konsisten 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam jigsaw memiliki prestasi lebih 

http://goeswarno.blogspot.com/2010/06/model-pembelajaran-tipe-jigsaw-ii.html
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baik, sikap lebih positif terhadap pembelajaran, serta saling menghargai perbedaan 

dan pendapat orang lain. 

 

2.1.7 Implementasi Model Kooperatif Tipe JIGSAW IPA SD 

Langkah-langkah penerapan model kooperatif tipe jigsaw dalam 

pembelajarn IPA yaitu: 

a. Mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu, langkah-langkah pembelajaran, 

dan hasil serta penilaian. 

b. Mengelompokkan siswa dengan anggota ± 4 (empat) orang (Fase Reading). 

c. Memberi tugas berbeda pada setiap siswa dalam kelompok(Fase Reading). 

d. Mengarahkan siswa dengan tugas sama membentuk kelompok ahli/ ekspert 

(FaseReading). 

e. Setiap kelompok ahli berdiskusi (Fase Expert Group Discussions). 

d. Mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada 

anggota kelompok tentang hasil diskusi awal (Fase Team reports). 

e. Setiap perwakilan anggota kelompok asal mempresentasikan hasil diskusi 

(Fase Team reports). 

f. Guru memberi kesempatan siswa bertanya. 

g. Memberi penjelasan dan evaluasi. 

h. Guru memberikan kuis/ tugas individu (Fase Assessment). 

i. Pemberian reward kelompok terbaik (Fase Team recognition). 
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2.2 Kajian Empiris 

Penelitian yang memperkuat kajian empiris dilakukan oleh Arismi 

Kuwati dalam penelitianPenerapan Model Kooperatif Tipe Jigsawsebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar IPA di Kelas V SDN 02 Bulungkulon Kecamatan 

Jekulo Kabupaten Kudus. Hasil penelitian menunjukkan model kooperatif tipe 

jigsaw dapat dilaksanakan secara efektif dalam pembelajaran IPA siswa kelas V. 

Dibuktikan dengan adanya kenaikan aktivitas siswa, keterampilan guru, danhasil 

belajar pada setiap siklus. Aktivitas siswa siklus I 67%, siklus II meningkat 

menjadi 76%, dan siklus III 98%. Hasil belajar IPA siswa siklus I sebesar 65 

dengan ketuntasan kelas 50%, naik menjadi 82 dengan ketuntasan kelas 77%, dan 

pada siklus III sebesar 83, ketuntasan kelas 87%. Sedangkan skor peningkatan 

keterampilan guru dari siklus I sebesar 39, menjadi 43 pada siklus II, dan 47 pada 

siklus III.   

Penelitian lain yang mendukung adalah Nurul Muffidah 

yaituPeningkatan Kualitas Pembelajaran IPA melalui Pendekatan Kooperatif Tipe 

Jigsaw Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Rengging Pecangaan Jepara. Adanya 

peningkatan hasil belajar siswasiklus I sebesar 62,1 dengan ketuntasan kelas 

36,9%,menjadi 72,63 dengan ketuntasan 73,7%pada siklus II, sedangkansiklus III 

76,8 dengan ketuntasan 78,9%. Peningkatan aktivitas siswa ditunjukkan siklus I 

sebesar 65, siklus II sebesar 70, dan siklus III sebesar 73,75. Peningkatan 

keterampilan gurusiklus I 82,14%, menjadi 89,28% pada siklus II, dan 78,94% 

pada siklus III. 
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Penelitian Model kooperatif tipe jigsaw juga diterapkan dalam 

pembelajaran Matematika, seperti yang telah dilaksanakan oleh Ratna Juwita 

dalam penelitian Penerapan Model Kooperatif Tipe Jigsawdan Alat Peraga Kartu 

Bilangan untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika pada Siswa 

Kelas VI SD. Ratna membuktikan bahwa penerapan model kooperatif tipe jigsaw 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa siklus I 69,5 (72,5% tuntas) menjadi 92 

(97,5% tuntas) siklus II dan aktivitas siswa pada sikus I 72 menjadi 83 pada siklus 

II. 

Dari beberapa penelitian disimpulkan melalui model kooperatif tipe 

jigsaw dapat meningkatkan keterampilan guru,aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kegiatan pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. 

Semarang dihadapkan oleh beberpa masalah seperti belum optimalnya 

prosespembelajaran, kurangnya motivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi IPA, danbanyaknya siswa yang 

mendapatkan nilai <73. Melalui model kooperatif tipe jigsawdengan media LCD 

Proyektor pada pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas 

Kab. Semarang, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

sehingga KKM IPA (≥73) kelas V terlampaui. 
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Adapun kerangka berpikir penelitian digambarkan dalam skema: 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONDISI 

AWAL 

TINDAKAN 

KONDISI 

AKHIR 

- Guru kurang memotivasi siswa untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran sehingga materi tidak dapat 

diterima baik oleh siswa 

- Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, siswa 

kurang memahami materi yang disampaikan guru. 

- Rata-rata hasil belajar IPA Ulangan Akhir Semester 1 

(UAS) masih di bawah KKM 

 

 

Langkah-langkah model kooperatif tipe jigsaw mata 

pelajaran IPA materi daur air: 

a. Mengkomunikasikan tujuan, materi, waktu, 

langkah-langkah pembelajaran, dan hasil serta 

penilaian. 

b. Mengelompokkan siswa dengan anggota ± 4 

(empat) orang. 

c. Memberi tugas berbeda pada setiap siswa dalam 

kelompok. 

d. Mengarahkan siswa dengan tugas sama membentuk 

kelompok baru (ahli). 

e. Setiap kelompok ahli berdiskusi. 

f. Mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota kelompok hasil 

diskuai awal. 

g. Setiap perwakilan anggota kelompok asal 

mempresentasikan hasil diskusi 

h. Guru memberi kesempatan siswa bertanya. 

i. Memberi penjelasan dan evaluasi. 

j. Guru memberikan kuis/ tugas individu 

k. Pemberian reward kelompok terbaik. 

 

- Keterampilan guru meningkat 

- Aktivitas siswa meningkat. 

- Hasil belajar IPA meningkat dan melampaui  KKM  

 

Kualitas pembelajaran IPA meningkat 
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2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir maka dirumuskan 

hipotesis penelitian yaitu melalui model kooperatif tipe jigsaw dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas dan hasil belajar IPA siswa kelas V SD 

Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas 

Kab. Semarang sebanyak 21 siswa terdiri dari 10 siswa putra dan 11 siswa putri, 

serta saya sebagai peneliti saat pembelajaran IPA menggunakaan model 

kooperatif tipe jigsaw. 

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

a. Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif 

tipe jigsaw. 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA menggunakan model kooperatif 

tipe jigsaw. 

c. Hasil belajar siswa dalampembelajaran IPA menggunakan model kooperatif 

tipe jigsaw. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan menggunakan desain penelitian tindakan kelas 

dengan model kooperatif tipe jigsaw yang terdiri dari dua siklus. Masing-masing 

siklus mencakup empat tahap kegiatan perencanaan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Hasil refleksi
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 setiap siklus digunakan untuk memperbaiki kekurangan dan kelemahan pada 

siklus sebelumnya. Jika pada siklus I belum memenuhi hasil yang diinginkan, 

maka perlu adanya tambahan siklus II sebagai perbaikan dan begitu seterusnya. 

Tahapan alur penelitian tindakan kelas digambarkan oleh Arikunto 

(2009: 16) berikut: 

Bagan 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.1 Perencanaan 

Sebelum melakukan tindakan kelas hendaknya peneliti perlu melakukan 

perencanaan tindakan.Perencanaan menurut Arikunto (2009: 17) menjelaskan 

tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan 

tersebut dilakukan. 

SIKLUS I 

 

Refleksi Pelaksanaan 

 
Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

? 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 
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Pada tahap perencanaan peneliti melakukan fokus peristiwa yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah 

instrumen pengamatan untuk merekam fakta yang terjadi selama tindakan 

berlangsung (Suhardjono dalam Arikunto, 2009: 75). 

Tahap perencanaan ini meliputi : 

a. Observasi awal mengidentifikasi masalah dan analisis penyebab masalah. 

b. Menetukan solusi untuk memecahkan masalah. 

c. Menelaah materi yang akan diberi tindakan. 

d. Menyusun RPP sesuai indikator pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw. 

e. Membuat daftar kelompok siswa secara heterogen. 

f. Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian. 

g. Membuat lembar kegiatan diskusi siswa, lembar pengamatan aktivitas siswa, 

dan keterampilan guru dalam pembelajaran. 

h. Menyiapkan alat evaluasi berupa lembar kerja siswa dan soal tes. 

 

3.3.2 Pelaksanaan Tindakan 

Setelah dilaksanakan perencanaan kegiatan selanjutnya pelaksanaan 

tindakan penelitian yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan 

mengenai tindakan di kelas (Arikunto, 2009: 18). 

Menurut Aqib (2006: 31) skenario tindakan yang telah direncanakan, 

dilaksanakan dalam situasi yang aktual disertai dengan kegiatan observasi, 

interpretasi, dan refleksi. 
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Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru (peneliti) sesuai RPP melalui 

model kooperatif tipe jigsaw dalam kurun waktu yang dibutuhkan sesuai dengan 

siklus yang telah direncanakan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Masing-

masing siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

 

3.3.3 Observasi 

Observasi atau pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran. 

Menurut Arikunto (2009: 19) observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

pengamat dalam hal ini adalah peneliti. 

Pada tahap observasi, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat 

semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung 

(Suhardjono dalam Arikunto, 2009: 78). 

Sesuai pendapat Aqib (2006: 31) tujuan observasi merekam setiap 

kejadian selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dalam hal ini 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada mata pelajaran IPA. Kegiatan 

observasi dilakukan dengan kolaborator untuk mengamati keterampilan guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan lembar pengamatan yang telah 

dibuat. 

 

3.3.4 Refleksi 

Kegiatan terakhir dalam penelitian tindakan adalah merefleksi hasil 

penelitian. Arikunto (2009: 19) menjelaskan refleksi sebagai kegiatan untuk 
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mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan, kemudian mendiskusikan 

implementasi rancangan tindakan.  

Menurut Aqib (2006: 32) pada saat refleksi dilakukan analisis data 

mengenai proses, masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengan 

refleksi terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.  

Refleksi mencakup analisis, sintesis, dan penilaian, dimaksudkan untuk 

mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data yang 

telah terkumpul, kemudian melakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan 

berikutnya (Suhardjono dalam Arikunto, 2009: 80).  

Jadi dalam refleksi akan ditentukan apakah penelitian berhenti atau 

dilanjutkan. Peneliti melakukan evaluasi pada siklus I untuk mengetahui 

ketercapaian indikator pembelajaran. Bila belum tercapai maka peneliti 

melanjutkan siklus II sampai mencapai indikator yang telah dikembangkan. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penelitian Siklus I 

3.4.1.1 Perencanaan 

1) Bersama kolaborator merencanakan pembelajaran siklus I. 

2) Membuat perangkat pembelajaran materi daur air dengan indikator kegunaan 

air dan proses daur air. 

3) Menyiapkan alat peraga berupa gambar daur air. 

4) Menyiapkan soal evaluasi individu. 
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5) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa, keterampilan guru, dan 

catatan lapangan. 

3.4.1.2 Pelaksanaan tindakan 

1) Menyampaikan tujuan dan indikator pembelajaran. 

2) Memberikan apersepsiuntuk menggali pengetahuan siswa mengenai 

pentingnya air dan gambar proses daur air dalam alat peraga. 

3) Siswa menjawab pertanyaan guru berkaitan dengan pentingnya airdan gambar 

daur air 

4) Membagi siswa menjadi 5 kelompok asal yang berbeda dengan kelompok 

sebelumnya. 

5) Memberi tugas berbeda (LKS) setiap anggota kelompok. 

6) Mengarahkan siswa yang mendapat tugas sama membentuk kelompok ahli. 

7) Setiap kelompok ahli berdiskusi. 

8) Siswa kembali ke kelompok asal dan mendiskusikan hasil diskusi awal.  

9) Setiap perwakilan kelompok asalmempresentasikan hasil diskusi. 

10) Menjelaskanpoin-poin yang belum dibahas siswa. 

11) Memberi kesempatan siswa bertanya tentang daur air sesuai alat peraga 

gambar. 

12) Bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

13) Memberikan umpan balik terhadap hasil dan proses pembelajaran. 

14) Memberikan soal tes evaluasi individu kepada siswa. 

15) Memberi tugas siswa merangkum materi pelajaran dan dikumpulkan pada 

pertemuan berikutnya. 
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16) Memotivasi siswa untuk rajin belajar. 

3.4.1.3 Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPA siklus I melalui model kooperatif tipe jigsaw. 

3.4.1.4 Refleksi 

1) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus I. 

2) Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa dan keterampilan guru siklus I. 

3) Membuat daftar permasalahan dan kekurangan siklus I. 

4) Membuat perencanaan tindak lanjut siklus II jika indikator keberhasilan 

belum tercapai. 

 

3.4.2 Penelitian Siklus II 

3.4.2.1 Perencanaan 

1) Bersama kolaborator merencanakan perbaikan pembelajaran siklus II. 

2) Membuat perangkat pembelajaran materi daur air dengan indikator 

mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air dan 

cara penghematan air. 

3) Menyiapkan media LCD Proyektor. 

4) Menyiapkan soal evaluasi individu. 

5) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa, keterampilan guru, dan 

catatan lapangan. 

3.4.2.2 Pelaksanaan tindakan 

1) Menyampaikan tujuan dan indikator pembelajaran. 
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2) Melakukan apersepsitentang bencana disebabkan oleh air dengan pemaparan 

LCD Proyektor. 

3) Membagi siswa menjadi 5 kelompok asal, berbeda dengan siklus I. 

4) Memberi tugas berbeda (LKS) pada setiap anggota dalam kelompok. 

5) Mengarahkan siswa yang mendapat tugas sama membentuk kelompok ahli. 

6) Setiap kelompok ahli berdiskusi. 

7) Mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada 

anggota kelompok tentang hasil diskusi awal. 

8) Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

9) Menjelaskan poin yang belum dibahas siswa dengan media LCD Proyektor. 

10) Memberi kesempatan siswa bertanya. 

11) Bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

12) Memberikan penguatan terhadap hasil dan proses pembelajaran. 

13) Memberi soal tes evaluasi individu. 

14) Memberi tugas siswa merangkum materi pelajaran. 

15) Memotivasi siswa untuk rajin belajar. 

3.4.2.3 Observasi 

Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan keterampilan guru 

dalam pembelajaran IPA siklus II melalui model kooperatif tipe jigsaw. 

3.4.2.4 Refleksi 

1) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus II. 

2) Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa dan keterampilan guru siklus II. 

3) Membuat daftar permasalahan dan kekurangan siklus II. 
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3.5 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Sumber Data 

1) Siswa 

Sumber data siswa berasal dari hasil observasi, hasil lembar kerja siswa, 

tugas individu siswa, dan wawancara dengan guru pengamat (kolaborator) saat 

pelaksanaan penelitian siklus I dan II. 

2) Guru 

Data guru dalam penelitian berasal dari lembar pengamatan keterampilan 

guru mengelola pembelajaran IPA siklus I dan IImelalui model kooperatif tipe 

jigsaw. 

3) Dokumen 

Sumber data dokumen berasal dari hasil belajar IPA siswa sebelum dan 

sesudah tindakan, hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, 

keterampilan guru, dan hasl dokumentasi berupa foto.  

4) Catatan Lapangan 

Sumber data catatan lapangan berasal dari hasil catatan pengamatan 

selama proses pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw. 

 

3.5.2 Jenis Data 

1) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi menggunakan lembar 

pengamatan keterampilan guru, aktivitas siswa, serta catatan lapangan dalam 

pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw. 
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2) Data Kuantitatif 

Data kuantitatif berupa hasil belajar siswa kelas V dalam pembelajaran 

IPA melaui model kooperatif tipe jigsaw. 

 

3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik 

tes dan teknik nontes. 

3.5.3.1 Teknik Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Tes 

yang digunakan berupa jenis tes prestasi untuk mengukur pencapaian seseorang 

setelah mempelajari sesuatu.  

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA siswa kelas V melalui 

model kooperatif tipe jigsaw. Tes yang digunakan dalam penelitian berupa tes 

tertulis individu dan tugas terstruktur. Tes dilaksanakan pada akhir pembelajaran 

siklus I dan II. 

 

3.5.3.2 Teknik Nontes 

Teknik nontes menurut Arikunto (2006: 150) merupakan proses evaluasi 

yang dilakukan tanpa menguji siswa melainkan dengan melakukan observasi atau 

pengamatan, wawancara, catatan lapangan, dan lainnya. 
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1) Observasi 

Observasi dalam penelitian berupa catatan atau kumpulan data yang 

menggambarkan aktivitas siswa dan keterampilan guru selama proses 

pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw. 

2) Dokumentasi 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian berupa daftar kelompok, 

daftar nilai siswa, daftar nilai aktivitas siswa dan guru. Dokumen berupa foto guna 

menggambarkan suasana kelas pada saat pembelajaran berlangsung. 

3) Catatan lapangan 

Catatan lapangan berupa catatan tertulis menganai apa saja yang 

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan digunakan untuk mendeskripsikan 

proses pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran 

IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw. Tes hasil belajar dilakukan pada setiap 

akhir siklus dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif persentase. 

Kriteria yang digunakan apabila siswa memperoleh nilai ≥73 maka siswa 

dikualifikasikan tuntas belajar. Kriteria ini berdasarkan pada kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) IPA untuk kelas V SD Negeri Gebugan 03. Penilaian skor hasil 

belajar menurut Kuwati (2010: 42) digunakan rumus berikut: 

N = 
B

St
 x 100 
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Keterangan: 

N =  nilai 

B    =  skor yang diperoleh 

St   =  skor maksimal 

Hasil perhitungan skor tiap siswa dibandingkan dengan kriteria 

ketuntasan minimal yang dikualifikasikan tuntas dan tidak tuntas yaitu: 

Tabel 3.1 Kriteria Ketuntasan Minimal IPA SD Negeri Gebugan 03 

Kriteria Ketuntasan Minimal Kualifikasi 

≥73 Tuntas 

<73 Tidak tuntas  

 (KKM kls V SD N Gebugan 3, 2013) 

Persentase ketuntasan belajar kelas dapat diketahuidengan menghitung 

ketuntasan belajar klasikal siswa menggunakan rumus: 

Ketuntasan belajar klasikal = 
∑sb

∑k
 x 100% 

Keterangan: 

∑sb =  jumlah siswa yang tuntas belajar 

∑k =  jumlah siswa dalam kelas 

(Kuwati, 2010: 42) 

 

3.6.2 Data Kualitatif 

Data kualitatif berupa hasil observasi keterampilan guru dan aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw yang 
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dianalisis dalam bentuk deskriptif kualitatif model kuartil (Ki) dengan kriteria 

agar diperoleh kesimpulan. 

Kuartil diperoleh dengan membagi sekumpulan data menjadi empat 

bagian sama banyak setelah data-data tersebut diurutkan (Sudjana, 2002: 81).  

Ada tiga buah kuartil, yaitu kuartil pertama (K1), kuartil kedua (K2), dan 

kuartil ketiga (K3). Untuk menentukan nilai kuartil cara yang dilakukan adalah: 

a. Menyusun data menurut urutan nilainya. 

b. Menentukan letak kuartil. 

c. Menentukan nilai kuartil. 

Letak kuartil ke-i diberi lambang Ki, menurut Sudjana (2002: 

81)ditentukan dengan rumus: 

Letak Ki  =  data ke 
i(n+1)

4
 

Keterangan: 

Ki =  Kuartil i 

i =  1, 2, 3 

n =  jumlah data 

Setelah letak kuartil diketahuai, kemudian menentukan nilai yang dicari:   

Ki  =  Xm + t (Xm+1 – Xm) 

Keterangan: 

Ki =  data kuartil ke-i 

Xm =  pembulatan ke bawah data ke Ki 

Xm+1 =  data m ditambah 1 

t =  data ke Ki – m 
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Langkah yang dilakukan untuk menentukan kriteria data skor, yaitu: 

a. Menentukan skor terendah (R). 

b. Menentukan skor tertinggi (T) atau K4. 

c. Menentukan letak kuartil pertama (K1), kuartil kedua (K2), dan kuartil ketiga 

(K3). 

Hasil nilai yang telah didapat dari lembar observasi aktivitas siswa dan 

keterampilan guru dimasukkan dalam tabel kriteria ketuntasan data kualitatif. 

Tabel 3.2 Kriteria Ketuntasan Data Kualitatif 

Kriteria Ketuntasan Skala Penilaian Kualifikasi 

K3 ≤ skor ≤ T/ K4 Sangat Baik Tuntas 

K2 ≤ skor < K3 Baik Tuntas 

K1 ≤ skor < K2 Cukup Tidak Tuntas 

R   ≤ skor < K1 Kurang Tidak Tuntas 

(Kuwati, 2010: 44) 

 

3.7 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan untuk mengukur peningkatan kualitas 

pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Gebugan 03 melalui model kooperatif tipe 

jigsaw yaitu: 

a. Meningkatnya keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe jigsaw dengan kriteria sekurang-kurangnya baik dengan 18 ≤ 

skor < 27,5. 
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b. Meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe jigsaw dengan kriteria sekurang-kurangnya baik dengan 10 ≤ 

skor <15,5. 

c. Sekurang-kurangnya 85% siswa kelas V SD Negeri Gebugan 03 telah tuntas 

belajar dalam pembelajaran IPA dengan kriteria ketuntasan minimal ≥73.
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

4.1.1.1 Perencanaan 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi pada observasi awal, maka 

direncanakan pembelajaran siklus I dalam 2 kali pertemuan. Perencanaan yang 

dilakukan antara lain : a) membuat perangkat pembelajaran materi daur air dengan 

indikator kegunaan air dan proses daur air, b) menyiapkan alat peraga berupa 

gambar daur air, c) menyiapkan soal evaluasi individu, d) menyiapkan lembar 

pengamatan aktivitas siswa, keterampilan guru, dan catatan lapangan. 

 

4.1.1.2 Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian siklus I pertemuan 1 berlangsung pada hari Jumat, 31 Mei 

2013 dan siklus I pertemuan 2 berlangsung hari Senin, 5 Juni 2013. Observasi 

dilakukan pada aspek keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran siklus I mengacu pada rencana pembelajaran daur air dengan 

indikator kegunaan air dan proses daur air yang telah dipersiapkan. Guru 

membuka pelajaran, menyampaikan tujuan permbelajaran, apersepsi, dan 

melakukan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Di akhir pembelajaran, guru 

memberikan tindak lanjut dan tes evaluasi akhir siklus I untuk mengetahui hasil 

belajar siswa. 



60 
 

 
 

4.1.1.3 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran 

Hasil observasi siklus I pada aspek keterampilan guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar siswa sebagai berikut.   

4.1.1.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui 

model kooperatif tipe jigsawpada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 diperoleh 

data: 

Tabel 4.1Data Hasil Observasi Keterampilan GuruSiklus I  

 

No 

 

Indikator 

Skor 

P1 P2 

1. Membuka kegiatan pembelajaran 3 3 

2. Mengajukan pertanyaan pada siswa 3 0 

3. Menjelaskan materi 2 3 

4. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

jigsaw 

3 3 

5. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

jigsaw 

2 3 

6. Membimbing siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dan tanya jawab 

2 4 

7. Memanfaatkan media atau sumber bahan 3 4 

8. Memberi penguatan terhadap keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran 

1 1 

9. Menutup kegiatan pembelajaran 3 4 

Jumlah Skor 22 25 

Skor Total 36 

Rata-rata 2,4 2,8 

Persentase 61,11% 69,44% 

Kriteria Baik Baik  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat keterampilan mengajar yang 

dicapai guru dalam penelitian menggunakan model kooperatif tipe jigsawpada 

siklus I pertemuan 1, diperoleh skor 22, rata-rata 2,4dengan persentase 61,11%.  
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Skor 22 dalam keterampilan guru mendapat kriteria baik, diitunjukkan 

dengan guru mampu menarik perhatian siswa dalam membuka pembelajaran, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberi apersepsi sehingga siswa 

termotivasi. Guru juga mengajukan pertanyaan dengan jelas sesuai materi 

sehingga siswa merasa penasaran dan ingin mengetahui jawaban dalam 

pembelajaran. Penjelasan dipaparkan guru secara runtut, jelas, dan mudah 

dipahami. Guru membagi kelompok secara heterogen dan tidak memilah-milah 

agar siswa merasa nyaman. Guru mampu membimbing siswa dalam diskusi dan 

mempresentasikan hasil diskusi dengan baik sehingga diskusi berjalan dengan 

tertib. Media gambar proses daur air yang disajikan guru di papan tulis 

dimodifikasi dengan baik dengan warna cerah sehinga terlihat cantik dan menarik. 

Setelah kegiatan diskusi dan presentasi selesai, guru memberikan penguatan 

secara verbal kepada kelompok yang berprestasi agar siswa selalu termotivasi 

dalam pembelajaran berikutnya. Sebelum pembelajaran diakhiri, guru bersama 

siswa membuat kesimpulan atas materi yang telah dipelajari. Guru menutup 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan evaluasi. 

Hasil keterampilan yang dicapai guru pada siklus I pertemuan 1 sudah 

mendapat kriteria baik. Namun masih banyak deskriptor dalam indikator 

keterampilan guru yang belum terlaksana. Pelaksanaannya pada pertemuan 2 

siklus yang sama. 

Skor diperoleh pada siklus I pertemuan 2 sebesar 25, rata-rata 2,8 dengan 

persentase 69,44% kriteria baik. Keterampilan guru yang belum dilaksanakanpada 

pertemuan 1 dapat terksana pada pertemuan 2. Guru membuka pembelajaran 
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dengan menarik perhatian siswa, menyampaikan tujuan, memberikan apersepsi 

dan memberi motivasi yangbelum terlaksana pada pertemuan 1. Guru 

menjelaskan materi dengan jelas dan lebih mudah dipahami. Siswa yang tidak 

tertib dan mengganggu kegiatan diskusi kelompok mendapat teguran dari guru. 

Dalam membimbing kegiatan diskusi, guru memberi kesempatan siswa bertanya 

dan menjelaskan poin materi yang belum terbahas. Guru menjelaskan materi 

dengan mengkaitkan sekitar lingkungan sekolah sehingga siswa lebih mudah 

menganalisis penjelasan guru. Tugas diberikan kepada siswa sebagai bahan 

belajar di rumah dan evaluasi di akhir pembelajaran. 

Setelah dianalisis data hasil keterampilan guru siklus I pertemuan 1 dan 2 

telah mencapai kriteria baik dengan sekor meningkat dari 22 menjadi 25. Akan 

tetapi dalam pertemuan 2 masih ada beberapa deskriptor dalam indikator 

keterampilan guru yang belum dilaksanakan. Perlu adanya perbaikan pada siklus 

II agar pelaksanaan keterampilan guru lebih sempurna. 

 

4.1.1.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe jigsawpada siklus I pertemuan 1 dan 2 diperoleh data sebagai 

berikut. 

Tabel 4.2 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No. Indikator Jumlah skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Memperhatikan penjelasan/ 

pengarahan guru 

59 70 

2 Mengemukakan pendapat dalam 

diskusi 

40 47 
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3 Tertib dalam diskusi kelompok ahli 

jigsaw 

57 62 

4 Menjelaskan hasil kerja kelompok 

ahli jigsaw 

26 33 

5 Mengerjakan soal evaluasi 62 57 

Jumlah skor 244 269 

Skor total 420 

Rata-rata 11,6 12,8 

Persentase 58,02% 64,05% 

Kriteria Baik Baik 

 

Dari hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui 

model kooperatif tipe jigsawsiklus I pertemuan 1, diperoleh jumlah skor244 

dengan rata-rata 11,6 dan persentase 58,02%. Hasil observasi aktivitas siswa 

untuk siklus I pertemuan 1 masuk dalam kriteria baik.Mulanya siswa merasa asing 

dengan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe jigsawkarena belum 

pernah diperkenalkan. Setelah mendapat penjelasan dan pengarahan dari guru, 

siswa mulai memahami dan mengikuti arahan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw. Siswa mengikuti instruksi guru dalam 

pembentukan kelompok ahli. Satu-persatu siswa maju ke depan kelas setelah 

namanya disebutkan dan berkumpul berbanjar sesuai dengan kelompoknya.Siswa 

mendapat tugas yang berbeda dalam satu kelompok tanpa berebut dan memilih 

tugas guru. Siswa sangat antusias dalam pembentukan kelompok karena mendapat 

teman untuk bekerja samadalam diskusi,karena ini merupakan hal baru dan 

menyenangkan bagi siswa. Siswa terlihat bersemangat dan siap mengikuti 

pembelajaran.  

Siswa mulai membentuk kelompok ahli, berkumpul dengan teman yang 

mendapat tugas sama pada tempat duduk yang sudah ditentukan. Pembentukan 
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kelompok ahli kurang begitu tertib karena siswa masih banyak yang bergurau dan 

berlarian menuju tempat diskusi. Siswa mulai berdiskusi dengan teman dalam 

kelompok ahli.Dalam diskusi siklus I pertemuan 1 masih banyak siswa yang 

bertanya mengenai bagaimana cara mengerjakan LKS dan di mana menuliskan 

jawabannya. Diskusi berlangsung sesuai dengan skenario pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw. Siswa bekerja sama menyelesaiakn tugas kelompok dengan beradu 

argumentasi dan saling mencari jawaban dari pertanyaan yang disediakan. Dari 4 

kelompok ahli, 2 kelompok melaksanakan diskusi dengan tertib, sedangkan 2 

kelompok lainnya agak sedikit ribut karena ada siswa yang bergurau tapi tidak 

mengganggu kelompok lainnya. Walaupun masih banyak terjadi kekacauan dalam 

diskusi, dianggap sudah baik karena merupakan pertemuan awal dan siswa masih 

banyak belum memahami pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Setelah diskusi 

selesai siswa kembali ke kelompok asal dengan tertib dan melakukan 

pembahasan. Hasil pembahasan kemudian dipresentasikan di depan kelas oleh 

masing-masing perwakilan kelompok asal. Dalam pelaksanaannya masih banyak 

siswa yang malu-malu dan gugup dalam presentasi. Teman lainnya yang 

menyimak antusias mengajukan pertanyaan dan berargumen menanggapi 

presentasi. Aktivitas sebelum pembelajaran berakhir, siswa mengerjakan soal 

evaluasi dan tugas individu. Beberapa siswa masih ada yang bekerja sama dalam 

mengerjakan evaluasi, tetapi setelah diingatkan oleh guru siswa tersebut kembali 

mengerjakannya sendiri. Aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I pertemuan 1 

dapat diperbaiki dan disempurnakan pada pertemuan 2. 
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Pertemuan 2 terjadi peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Skor yang didapat sebesar269, rata-rata 12,8 dengan 

persentase 64,05% dan mendapat kriteria baik. Adanya peningkatan ditunjukkan 

semakin antusiasnya siswa dalam melaksanakan diskusi dengan teman 

sekelompok. Karena masih dengan teman yang sama seperti pertemuan 1, siswa 

mudah memahami karakter teman sekelompok dalam melaksanakan diskusi. 

Siswa berdiskusi lebih tertib dari sebelumnya. Beberapa siswa yang sebelumnya 

bergurau dan mengganggu teman lainnya menjadi lebih diam dan mau berdiskusi 

dengan baik, walaupun ada sedikit gurauan kecil sesama anggota kelompok. 

Keberanian siswa berpendapat dan mempresentasikan hasil diskusi sudah lebih 

meningkat, tetapi dirasa perlu ditingkatkan lagi pada pada siklus II.  

 

4.1.1.3.3 Paparan Hasil Belajar Siklus I  

Hasil tes pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsawpada 

siklus Idiperoleh data: 

Tabel 4.3 Data Hasil Tes Evaluasi Siklus I 

Nilai Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kualifikasi 

94 1 4,76 % Tuntas 

93 4 19,05% Tuntas 

90 1 4,76 % Tuntas 

88 5 23,81% Tuntas 

86 2 9,52 % Tuntas 

85 1 4,76 % Tuntas 

82 2 9,52 % Tuntas 

80 1 4,76 % Tuntas 

77 2 9,52 % Tuntas 

75 1 4,76% Tuntas 

72 1 4,76% Tidak tuntas 

Jumlah 21 100%  
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Tabel hasil tes evaluasi pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe 

jigsaw siklus I diperoleh data: Nilai tertinggi sebesar 94 dicapai 1 siswa dengan 

persentase 4,76% dinyatakan tuntas. Nilai 93 diperoleh 4 siswa dengan persentase 

19,05% tuntas. Nilai 90 dicapai 1 siswa dengan persentase 4,76% dinyatakan 

tuntas. Nilai 88 dicapai 5 siswa dengan persentase 23,81% tuntas. Nilai 86 dicapai 

2 siswa dengan persentase 9,52% tuntas. Nilai 85 dicapai 1 siswa dengan 

persentase 4,76% dinyatakan tuntas. Nilai 82 dicapai 2 siswa dengan persentase 

9,52% dinyatakan tuntas. Nilai 80 dicapai 1 siswa dengan persentase 4,76% 

tuntas. Nilai 77 dicapai 2 siswa dengan persentase 9,52% tuntas. Nilai berikutnya 

sebesar 75 dicapai 1 siswa dengan persentase 4,76% dinyatakan tuntas. Nilai 

terendah sebesar 72 diperoleh 1 siswa dinyatakan tidak tuntas karena nilainya 

kurang dari 73 sesuai KKM IPA kelas V. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes pembelajaran IPA 

melalui model kooperatif tipe jigsaw siklus I yaitu 20 siswa atau 95,24% telah 

tuntas belajar dan 1 siswa atau 4,76% dinyatakan tidak tuntas. Rata-rata nilai yang 

dicapai oleh 21 siswa sebesar 85,62 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 

72. 

Data hasil tes pembelajaran IPA siklus I, juga dapat dijabarkan dalam 

bentuk diagram batang. 
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Tes Evaluasi Siklus I

 

Data hasil tes pembelajaran IPA siklus Iselengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran. 

 

4.1.1.4 Refleksi 

Refleksi pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw 

difokuskan pada 3 hal, yaitu: (1) keterampilan guru, (2) aktivitas siswa, dan (3) 

hasil belajar siswa. 

Refleksi ini dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki 

pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun hasil refleksi tersebut adalah: 

4.1.1.4.1 Keterampilan Guru 

Refleksi keterampilan guru selama pembelajaran berlangsung pada siklus 

Ipertemuan 1, keterampilan guru dalam pembelajaran secara keseluruhan sudah 

masuk dalam kriteriabaik, tetapi masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. 

Kekurangan-kekurangan tersebut yaitu: 

94

72
85,62

95,24

20

1

Nilai Tertinggi Nilai Terendah

Nilai Rata-rata Persentase Ketuntasan Belajar

Siswa Tuntas Belajar Siswa Tidak Tuntas
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1) Dalam membuka kegiatan pembelajaran, guru belum memberikan motivasi 

kepada siswa dengan ucapan “semangat”, sehingga beberapa siswa masih 

kelihatan lesu dan lemas. 

2) Dalam memberikan petanyaan di awal pembelajaran, guru tidak memberikan 

waktu siswa untuk berpikir tetapi langsung dijawab oleh guru sendiri. 

3) Dalam menjelakan materi dirasa masih sulit dipahami dan tidak membuat 

siswa tertarik belajar. 

4) Dalam mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok ahli jigsaw, guru tidak 

melakukan perengkingan siswa, tetapi pembagian kelompoknya hanya 

berdasar pengamatan saat pembelajaran berlangsung. 

5) Dalam membimbing siswa dalam diskusi kelompok jigsaw, guru belum bisa 

membimbing setiap kelompok satu-persatu karena pada saat pembelajaran 

beberapa kelompok memerlukan penanganan khusus. 

6) Dalam diskusi kelompok, guru belum menegur siswa yang tidak tertib dalam 

diskusi dengan tujuan mengetahui karakter siswa di awal siklus penelitian. 

7) Dalam pembelajaran, guru tidak memberikan kesempatan siswa bertanya, 

tidak memanfaatkan media lingkungan sekolah,dan tindak lanjut berupa 

penugasan karena terbatasnya waktu pembelajaran. 

Berdasar observasi pada pertemuan 2, beberapa keterampilan guru yang 

belum dilaksanakan pada pertemuan 1 dapat terlaksana. Walaupun keterampilan 

guru pada pertemuan 2 sudah lebih baik, masih ada beberapa keterampilan yang 

harus dibenahi. Kekurangan-kekurangan tersebut yaitu: 
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1) Dalam membuka pembelajaran pertemuan 2, guru belum menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

2) Di awal pembelajaran, guru tidak mengajukan pertanyaan kepada siswa. 

3) Dalam menjelaskan materi, dirasa masih belum menarik perhatian beberapa 

siswa. 

4) Dalam mengorganisasikan siswa dalam kelompok, guru tidak melakukan 

perengkingan karena kelompok asal pertemuan 2 sama dengan kelompok asal 

pada pertemuan 1. 

5) Dalam membimbing diskusi, ada beberapa pertanyaan siswa yang belum 

terjawab karena terbatasnya waktu pembelajaran.   

4.1.1.4.2 Aktivitas Siswa 

Refleksi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus I 

pertemuan 1 secara keseluruhan sudah masuk dalam kriteriabaik.Tetapi, masing-

masing indikator masih banyak yang belum mencapai skor maksimal 

sehinggaperlu adanya perbaikan pada pertemuan berikutnya. Kekurangan-

kekurangan tersebut yaitu: 

1) Dalam memperhatikan penjelasan/ pengarahan guru, skor yang diperoleh dari 

21 siswa sebesar 59 dengan persentase 70,24% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 30,76% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

2) Dalam mengemukakan pendapat diskusi, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 40 dengan persentase 47,62% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 52,38% skor siswa yang belum mencapai indikator. 
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3) Tertib dalam diskusi kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 57 dengan persentase 67,86% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 32,14% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

4) Dalam menjelaskan hasil kerja kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh 

dari 21 siswa sebesar 26 dengan persentase 30,95% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 69,05% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

5) Dalam mengerjakan soal evaluasi, skor yang diperoleh dari 21 siswa sebesar 

62 dengan persentase 73,81% dari skor total indikator sebesar 84. Artinya 

masih ada 26,19% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

Pada pertemuan 2, secara keseluruhan skor indikator aktivitas siswa 

meningkat dan mendapat kriteria baik. Beberapa indikator pada pertemuan 1 yang 

belum tercapai dapat disempurnakan pada pertemuan 2. Namun, sekor yang 

diperoleh masing-masing indikator belum maksimal. Kekurangan-kekurangan 

tersebut yaitu: 

1) Dalam memperhatikan penjelasan/ pengarahan guru, skor yang diperoleh dari 

21 siswa sebesar 70 dengan persentase 83,33% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 16,67% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

2) Dalam mengemukakan pendapat diskusi, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 47 dengan persentase 55,95% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 44,05% skor siswa yang belum mencapai indikator. 
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3) Tertib dalam diskusi kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 62 dengan persentase 79,76% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 20,24% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

4) Dalam menjelaskan hasil kerja kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh 

dari 21 siswa sebesar 33 dengan persentase 39,29% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 60,71% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

5) Dalam mengerjakan soal evaluasi, skor yang diperoleh dari 21 siswa sebesar 

57 dengan persentase 67,86% dari skor total indikator sebesar 84. Artinya 

masih ada 32,14% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

4.1.1.4.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil tes evaluasi pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw 

pada siklus I secara keseluruhan nilai yang diperoleh siswa sudah baik dengan 

rata-rata nilai sebesar 85,62. Jika dilihat secara individu nilai terendah yang 

diperoleh siswa yaitu 72 dan nilai tertinggi 94.  

Berdasarkan nilai KKM IPA sebesar 73, ada 1 siswa dengan nilai 72 

tidak tuntas belajar. Sedangkan 20 siswa lainnya dinyatakan tuntas belajar karena 

nilainya ≥73. Walaupun sudah mencapai nilai yang baik, masih perlu perbaikan 

pada siklus II. 

 

4.1.1.5   Revisi 

Melihat hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw, maka 
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perlu diadakan perbaikan agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

Perbaikan tersebut yaitu: 

4.1.1.5.1 Keterampilan Guru 

Pertemuan 1: 

1) Guru harus memberikan motivasi kepada siswa dengan ucapan 

“semangat”dalam membuka kegiatan pembelajaran sehingga beberapa siswa 

masih kelihatan lesu dan lemas. 

2) Guru hendaknya memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir dalam 

menjawab pertanyaan dan guru tidak menjawab sendiripertanyaan yang 

diajukan. 

3) Guru harus bisa menjelaskan dengan kalimat sederhana dan menarik sehingga 

siswa mudah memahami dan tertarik belajar. 

4) Guru hendaknya melakukan perengkingan dalam mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok ahli jigsaw agar kemampuan berpikir siswa dapat terbagi 

dengan baik. 

5) Guru hendaknya membimbing setiap kelompok satu-persatu agar 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

6) Guru hendaknya menegur siswa yang tidak tertib dalam diskusi agar tidak 

mengganggu siswa lain dalam belajar. 

7) Guru hendaknya memberikan kesempatan siswa bertanya agar siswa yang 

masih merasa bingung bisa mendapat penjelasan lebih lanjut. 
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8) Guru hendaknya memanfaatkan media lingkungan sekolah,dan memberikan 

tindak lanjut berupa penugasan agar siswa dapat melanjutkan belajaranya di 

rumah. 

Pertemuan 2: 

1) Guru hendaknya menyampaikan tujuan pembelajaran dalam membuka 

pembelajaran pertemuan 2. 

2) Guru hendaknya mengajukan pertanyaan kepada siswadi awal pembelajaran. 

3) Guru harus bisa menarik perhatian semua siswadalam menjelaskan materi. 

4) Dalam membimbing diskusi, guru hendaknya menjawab semua pertanyaan 

siswa selain jawaban pertanyaan dalam soal LKS. 

4.1.1.5.2 Aktivitas Siswa 

1) Guru perlu membangkitkan motivasi siswa agar lebih aktif dalam 

menanggapi apersepsi, bertanya, mengungkapkan pendapat, 

mempresentasikan hasil belajar, dan lain-lain terkait dengan pembelajaran. 

2) Guru memusatkan perhatian siswa, agar siswa antusias dalam pembentukan 

kelompok, membuat catatan dari hasil diskusi kelompok 

3) Membimbing siswa secara keseluruhan, agar siswa ikut menyimpulkan hasil 

diskusi dan melakukan refleksi. 

4.1.1.5.3 Hasil Belajar 

Perbaikan yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

yaitu memberikan motivasi siswa agar lebih rajin belajar, memberikan latihan, 

dan tugas-tugas. 
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4.1.2 Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

4.1.2.1 Perencanaan 

Berdasarkan refleksi hasil penelitian siklus I, maka direncanakan 

pembelajaran siklus II dalam 2 kali pertemuan. Perencanaan yang dilakukan 

antara lain : a) membuat perangkat pembelajaran materi daur air dengan indikator 

mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air dan cara 

penghematan air, b) menyiapkan media LCD Proyektor, c) menyiapkan soal 

evaluasi individu, d) menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa, 

keterampilan guru, dan catatan lapangan. 

4.1.2.2 Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian siklus II pertemuan 1 berlangsung pada hari Jumat, 7 Juni 

2013 dan siklus I pertemuan 2 berlangsung hari Rabu, 12 Juni 2013. Observasi 

dilakukan pada aspek keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran siklus II mengacu pada rencana pembelajaran daur air dengan 

indikator mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air 

dan cara penghematan air yang telah dipersiapkan. Guru membuka pelajaran, 

menyampaikan tujuan permbelajaran, apersepsi, dan melakukan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Di akhir pembelajaran, guru memberikan tindak lanjut dan 

tes evaluasi akhir siklus II untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

4.1.2.3 Deskripsi Observasi Proses Pembelajaran 

Hasil observasi siklus II pada aspek keterampilan guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar siswa sebagai berikut. 

 



75 
 

 
 

4.1.2.3.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui 

model kooperatif tipe jigsawpada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 diperoleh 

data: 

Tabel 4.4Data Hasil Observasi Keterampilan GuruSiklus II 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

P1 P2 

1. Membuka kegiatan pembelajaran 4 4 

2. Mengajukan pertanyaan pada siswa 3 4 

3. Menjelaskan materi 4 3 

4. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

jigsaw 

3 3 

5. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

jigsaw 

3 4 

6. Membimbing siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dan tanya jawab 

3 4 

7. Memanfaatkan media atau sumber bahan 

 

3 3 

8. Memberi penguatan terhadap keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran 

1 2 

9. Menutup kegiatan pembelajaran 3 3 

Jumlah Skor 27 30 

Skor Total 36 

Rata-rata 3 3,3 

Persentase 75% 83,33% 

Kriteria Baik SangatB

aik  

 

Skor keterampilan guru siklus II pertemuan 1 diperoleh sebesar 27, rata-

rata 3 dengan persentase 75% menunjukkan kriteria baik. Seperti pada sikluas I, 

guru melaksanakan keterampilan mengajar mulai dari membuka pelajaran, 

bertanya pada siswa, menjelaskan materi, mengorganisasikan dan membimbing 

diskusi, memanfaatkan media pembelajaran, memberi penguatan, serta menutup 

kegiatan pembelajaran.Pelaksanaan keterampilan guru meningkat ditunjukkan 
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dengan lebih banyak alat peraga dan media yang digunakan dalam pembelajaran. 

Sumber air di lingkungan sekolah, tempat penampungan air di halaman sekolah, 

air hujan, sumber pembalajaran dari internet, dan LCD Proyektor sangat 

menunjang dalam kegiatan pembelajaran. Siswa semakin tertarik dan antusias 

dalam belajar. 

Namun, ada beberapa deskriptor dalam indikator keterampilan guru yang 

masih belum dilaksanakan. Guru tidak menjawab pertanyaan siswa dalam diskusi 

karena pada pembelajaran siklus II pertemuan 1 tidak ada siswa yang bertanya. 

Buku pembelajaran tidak lagi digunakan karena ketertarikan siswa pada buku 

tidak lagi meningkat. Penguatan masih dilakukan secara verbal. Umpan balik 

belum sempat diberikan secara menyeluruh karena keterbatasan waktu saat 

mengajar, hanya menanggapi pembelajaran yang disampaikan. Kekurangan 

tersebut dapat disempurnakan pada siklus II pertemuan 2. 

Pada siklus II pertemuan 2 skor keterampilan guru 30, rata-rata 3,3 

dengan persentase 83,33%. Skor ini menunjukkan peningkatan keterampilan guru 

yang sangat baik dan sesuai harapan peneliti. Keterampilan guru yang belum 

terlaksana pada pertemuan 1 dapat dilaksanakan. Penguatan kepada siswa atas 

keberhasilan dalam pembelajaran dapat dilakukan secara verbal dan pemberian 

hadiah berupa perlengkapan menulis. Siswa merasa senang dan lebih bersemangat 

untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya. Namun, untuk pembelajaran IPA 

dalam penelitian model kooperatif tipe jigsaw dirasa sudah cukup sampai siklus II 

pertemuan 2 karena sudah mencapai hasil yang diharapkan. 
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4.1.2.3.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe jigsawpada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 diperoleh data: 

Tabel 4.5Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Indikator Jumlah skor  

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Memperhatikan penjelasan/ pengarahan 

guru 

66 76 

2 Mengemukakan pendapat dalam 

diskusi 

67 74 

3 Tertib dalam diskusi kelompok ahli 

jigsaw 

66 80 

4 Menjelaskan hasil kerja kelompok ahli 

jigsaw 

39 54 

5 Mengerjakan soal evaluasi 70 77 

Jumlah skor 308 361 

Skor total 420 

Rata-rata 14,7 17,2 

Persentase 73,33 % 85,95% 

Kriteria Baik Sangat Baik 

 

Dari hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui 

model kooperatif tipe jigsawsiklus II pertemuan 1, diperoleh jumlah skor 304 

dengan rata-rata 14,7 dan persentase 73,33%. Hasil observasi aktivitas siswa 

untuk siklus II pertemuan 1 mendapat kriteria baik.Siswa sudah lebih memahami 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sehingga lebih kondusif dan lebih banyak 

siswa yang aktif dalam pembelajaran. Siswa lebih mudah diarahkan dalam 

pembentukan kelompok ahli. Seperti pembelajaran pada siklusI, siswa kembali 

maju satu-persatu ke depan kelas untuk membentuk kelompok asal yang baru dan 

berbeda dengan kelompok asal siklus I.Siswa mendapat tugas yang berbeda dalam 

satu kelompok tanpa berebut dan memilih tugas guru.  
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Siswa kembali membentuk kelompok ahli, berkumpul dengan teman 

yang mendapat tugas sama pada tempat duduk yang sudah ditentukan. 

Pembentukan kelompok ahli sudah lebih tertib dari pada siklus I. Siswa berdiskusi 

dengan teman dalam kelompok ahli. Diskusi berlangsung sesuai dengan skenario 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Siswa bekerja sama menyelesaiakn tugas 

kelompok dengan beradu argumentasi dan saling mencari jawaban dari pertanyaan 

yang disediakan. Banyak siswa yang mulai aktif dalam diskusi kelompok. Semua 

kelompok melaksanakn diskusi dengan tertib dan lancar. Setelah diskusi selesai 

siswa kembali ke kelompok asal dengan tertib dan melakukan pembahasan. Hasil 

pembahasan kemudian dipresentasikan di depan kelas oleh masing-masing 

perwakilan kelompok asal. Tetapi dalam pembahasan siklus II pertemuan 1 ini, 

tidak lagi perwakilan kelompok melainkan masing-masing siswa yang ingin 

mempresentasikan dipersilahkan maju. Aktivitas sebelum pembelajaran berakhir, 

siswa mengerjakan soal evaluasi dan tugas individu. Maih ada beberapa siswa 

yang curang dalam mengerjakan tes evaluai, yaitu mencoba mencari jawaban 

dengan bertanya kepada teman sebangkunya. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

siklus I pertemuan 1 dapat diperbaiki dan disempurnakan pada pertemuan 2. 

Pada pertemuan 2 siklus II, terjadi peningkatan tajam aktivitas siswa 

dalam pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Skor yang didapat sebesar361, rata-

rata 17,2 dengan persentase 85,95% dan mendapat kriteria sangat baik. 

Peningkatan ditunjukkan dengan semakin aktifnya siswa dalam kegiatan diskusi 

dan pembelajaran. Siswa sudah lebih siap dalam mengerjakan LKS, tes evaluasi, 

dan tugas yang diberikan guru. Penelitian siklus II pertemuan 2 dirasa sudah 
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cukup karena sudah mencapai hasil yang diharapkan yaitu kriteria aktivitas siswa 

mendapat kriteria sangat baik. 

 

4.1.2.3.3 Paparan Hasil Belajar Siklus II  

Hasil tes pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsawpada 

siklus IIdiperoleh data: 

Tabel 4.6 Data Hasil Tes Evaluasi Siklus II 

Nilai Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kualifikasi 

100 3 14,29% Tuntas  

98 2 9,52 % Tuntas 

95 7 33,33% Tuntas 

85 4 19,05% Tuntas 

83 4 19,05% Tuntas 

78 1 4,76 % Tuntas 

Jumlah 21 100%  

 

Tabel hasil tes evaluasi pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe 

jigsaw siklus II diperoleh data: Nilai tertinggi sebesar 100 dicapai 3 siswa dengan 

persentase 14,29% dinyatakan tuntas. Nilai 98 diperoleh 2 siswa dengan 

persentase 9,52% tuntas. Nilai 95 dicapai 7 siswa dengan persentase 33,33% 

dinyatakan tuntas. Nilai 85 dicapai 4 siswa dengan persentase 19,05% tuntas. 

Nilai 83 dicapai 4 siswa dengan persentase 19,05% tuntas. Nilai terendah 78 

dicapai 1 siswa dengan persentase 4,76% dinyatakan tuntas. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil tes pembelajaran IPA 

melalui model kooperatif tipe jigsaw siklus II yaitu 21 siswa atau 100% telah 

tuntas belajar. Rata-rata nilai yang dicapai oleh 21 siswa sebesar 90,52 dengan 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 78. 
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Data hasil tes pembelajaran IPA siklus II, juga dapat dijabarkan dalam 

bentuk diagram batang. 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Tes Evaluasi Siklus II 

 

Data hasil tes pembelajaran IPA siklus I pertemuan 1 selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

 

4.1.2.4 Refleksi 

Refleksi pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsawsiklus II 

difokuskan pada 3 hal, yaitu: (1) keterampilan guru, (2) aktivitas siswa, dan (3) 

hasil belajar siswa. 

Refleksi ini dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun hasil refleksi tersebut 

adalah: 
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4.1.2.4.1 Keterampilan Guru 

Refleksi keterampilan guru selama pembelajaran berlangsung pada siklus 

Ipertemuan 1, keterampilan guru dalam pembelajaran secara keseluruhan sudah 

masuk dalam kriteria baik, tetapi masih ada kekurangan yang harus diperbaiki. 

Kekurangan-kekurangan tersebut yaitu: 

1) Dalam memberikan petanyaan di awal pembelajaran, pertanyaan yang 

diberikan agak membingungkan siswa. 

2) Dalam membimbing siswa dalam diskusi kelompok jigsaw, ada beberapa 

pertanyaan siswa yang belum terjawab. 

3) Dalam pembelajaran, guru tidak memberikan kesempatan siswa bertanya, 

tidak memanfaatkan media lingkungan sekolah,dan tindak lanjut berupa 

penugasan karena terbatasnya waktu pembelajaran. 

4) Di akhir pembelajarn, guru tidak menjelaskan poin materi yang belum 

dibahas siswa. 

5) Guru tidak memberikan umpan balik terhadap keberhasilan siswa. 

Berdasar observasi pada pertemuan 2, beberapa keterampilan guru yang 

belum dilaksanakan pada pertemuan 1 dapat terlaksana. Walaupun keterampilan 

guru pada pertemuan 2 mendapat kriteriasangat baik, masih ada beberapa 

keterampilan yang harus dibenahi. Kekurangan-kekurangan tersebut yaitu: 

1) Guru tidak lagi menggunakan buku materi pembelajaran, tetapi sumber-

sumber belajar lain dijadikan acuan. 

2) Guru tidak lagi memberikan tindak lanjut berupa penugasan, karena siklus 

penelitian dianggap sudah cukup. 
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4.1.2.4.2 Aktivitas Siswa 

Refleksi aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus II 

pertemuan 1 secara keseluruhan sudah masuk dalam kriteriabaik.Tetapi, masih 

ada indikator yang belum mencapai skor maksimal sehinggaperlu adanya 

perbaikan pada pertemuan berikutnya. Kekurangan-kekurangan tersebut yaitu: 

1) Dalam memperhatikan penjelasan/ pengarahan guru, skor yang diperoleh dari 

21 siswa sebesar 66 dengan persentase 78,57% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 21,42% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

2) Dalam mengemukakan pendapat diskusi, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 67 dengan persentase 79,76% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 20,24% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

3) Tertib dalam diskusi kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 66 dengan persentase 78,57% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 21,43% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

4) Dalam menjelaskan hasil kerja kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh 

dari 21 siswa sebesar 39 dengan persentase 46,43% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 53,57% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

5) Dalam mengerjakan soal evaluasi, skor yang diperoleh dari 21 siswa sebesar 

70 dengan persentase 83,83% dari skor total indikator sebesar 84. Artinya 

masih ada 16,67% skor siswa yang belum mencapai indikator. 
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Pada pertemuan 2, secara keseluruhan skor indikator aktivitas siswa 

meningkat dan mendapat kriteriasangat baik. Beberapa indikator pada pertemuan 

1 yang belum tercapai dapat disempurnakan pada pertemuan 2. Namun, skor yang 

diperoleh masih ada yang belum maksimal. Kekurangan-kekurangan tersebut 

yaitu: 

1) Dalam memperhatikan penjelasan/ pengarahan guru, skor yang diperoleh dari 

21 siswa sebesar 76 dengan persentase 90,47% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 9,52% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

2) Dalam mengemukakan pendapat diskusi, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 74 dengan persentase 88,09% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 11,90% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

3) Tertib dalam diskusi kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh dari 21 siswa 

sebesar 80 dengan persentase 95,24% dari skor total indikator sebesar 84. 

Artinya masih ada 4,76% skor siswa yang belum mencapai indikator. 

4) Dalam menjelaskan hasil kerja kelompok ahli jigsaw, skor yang diperoleh 

dari 21 siswa sebesar 54 dengan persentase 64,29% dari skor total indikator 

sebesar 84. Artinya masih ada 35,71% skor siswa yang belum mencapai 

indikator. 

5) Dalam mengerjakan soal evaluasi, skor yang diperoleh dari 21 siswa sebesar 

77 dengan persentase 91,67% dari skor total indikator sebesar 84. Artinya 

masih ada 8,33% skor siswa yang belum mencapai indikator. 
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4.1.2.4.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil tes evaluasi pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw 

pada siklus II secara keseluruhan nilai yang diperoleh siswa sudah baik dengan 

rata-rata nilai sebesar 90,52. Jika dilihat secara individu nilai terendah yang 

diperoleh siswa yaitu 78 dan nilai tertinggi 100.  

Berdasarkan nilai KKM IPA sebesar 73, semua siswa dinyatakan tuntas 

belajar karena mendapatkan nilai ≥73. Hasil belajar siklus II sudah mencapai nilai 

yang diharapkan. 

 

4.1.2.5   Revisi 

Melihat hasil observasi keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA melalui model kooperatif tipe jigsaw, perlu 

diadakan perbaikan agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. 

Perbaikan tersebut yaitu: 

4.1.2.5.1 Keterampilan Guru 

Pertemuan 1: 

1) Guru hendaknya memberikan pertanyaan kepada siswa dengan kalimat yang 

jelas dan sederhana agar siswa mudah memahami. 

2) Guru hendaknya menjawab semua pertanyaan siswa dalam membimbing 

siswa dalam diskusi kelompok jigsaw. 

3) Guru hendaknya memberikan kesempatan siswa bertanya dan menjelaskan 

poin materi yang belum dibahas dalam diskusi. 

4) Guru harus memberikan umpan balik terhadap keberhasilan siswa. 



85 
 

 
 

Pertemuan 2: 

1) Guru harus menggunakan buku materi pembelajaran, dan sumber-sumber 

belajar lain sebagai acuan dalam pembelajaran. 

2) Guru hendaknya tetap memberikan tindak lanjut berupa tugas walaupun 

siklus penelitian berakhir. 

4.1.2.5.2 Aktivitas Siswa 

1) Guru perlu membangkitkan motivasi siswa agar lebih aktif dalam 

menanggapi apersepsi, bertanya, mengungkapkan pendapat, 

mempresentasikan hasil belajar, dan lain-lain terkait dengan pembelajaran. 

2) Membimbing siswa secara keseluruhan, agar siswa ikut menyimpulkan hasil 

diskusi dan melakukan refleksi. 

4.1.2.5.3 Hasil Belajar 

Perbaikan yang dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

yaitu memberikan motivasi siswa agar lebih rajin belajar, memberikan latihan, 

dan tugas-tugas. 

 

4.1.3 Data Siklus I dan Siklus II 

Berikut disajikan diagram batang peningkatan keterampilan guru, 

aktivitas siswa, dan hasil belajarsiswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

kooperatif tipe jigsawpada setiap siklus. 
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4.1.3.1 Keterampilan Guru 

Gambar 4.3 Keterampilan Guru Siklus 1 dan Siklus II 

 

Skor rata-rata siklus I sebesar 23,5 dari skor total 36, persentase 65,28% 

mendapat kriteria baik. Skor rata-rata siklus II sebesar 28,5 dari skor total 36, 

persentase 79,17% mendapat kriteria sangat baik. 

4.1.3.2 Aktivitas Siswa 

Gambar 4.4Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

 

Skor rata-rata siklus I sebesar 12,21 dari jumlah skor rata-rata 256,5 

untuk 21 siswa, persentase 61,07% darijumlah skor total 420, mendapat kriteria 

baik. Skor rata-rata siklus II sebesar 15,93 dari jumlah skor rata-rata 334,5 untuk 
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21 siswa, persentase 79,64% darijumlah skor total 420, mendapat kriteria sangat 

baik. 

4.1.3.3 Hasil Belajar 

Gambar 4.5Hasil Belajar Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

 

Nilai rata-rata siklus I sebesar 85,62 dengan persentase ketuntasan 

95,24%. Nilai rata-rata siklus II sebesar 90,52 dengan persentase 100%. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian 

Pembahasan didasarkan pada hasil observasi dan hasil belajar siswa serta 

refleksi setiap pertemuan di tiap siklus pada proses pembelajaran IPA melalui 

model kooperatif tipe jigsaw. 

4.2.1.1 Hasil Observasi Keterampilan Guru 

Hasil observasi keterampilan guru siklus I memperoleh jumlah skor rata-

rata 23,5dengan kriteriabaik. Pada siklus II terjadi peningkatan jumlah skor rata-

rata menjadi28,5dengan kriteriasangat baik. Peningkatanterjadi secara bertahap 
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disetiap pertemuan. Siklus I pertemuan 1 mendapat skor 22, siklus I pertemuan 2 

mendapat skor 25, siklus II pertemuan 1 mendapat skor 27, dan siklus II 

pertemuan 2 mendapat skor 30. 

Peningkatan pada masing-masing pertemuan juga terjadi di setiap aspek 

indikator. Keterampilanmembuka kegiatan pembelajaransiklus I pertemuan 

1mendapat skor 3, siklus I pertemuan 2mendapat skor 3, siklus II pertemuan 

1mendapat skor 4, begitu juga pada siklus II pertemuan 2 mendapat skor 4 . Hal 

itu dikarenakan pada siklus I pertemuan 1guru belum memberikan motivasi 

kepada siswa dengan ucapan “semangat”, siklus I pertemuan 2 tujuan 

pembelajaran tidak disampaikan, karena 1 dari 4 deskriptor tidak dilaksanakan 

maka mendapat skor 3.Siklus II pertemuan 1 dan siklus II pertemuan 2semua 

deskriptor terlaksana sehingga mendapat skor 4. 

Keterampilan mengajukan pertanyaan pada siswasiklus I pertemuan 

1mendapat skor 3, siklus I pertemuan 2 mendapat skor 0, siklus II pertemuan 1 

mendapat skor 3, dan siklus II pertemuan 2 mendapat skor 4 . Hal itu dikarenakan 

pada siklus I pertemuan 1 guru tidak memberikan waktu siswa berpikir saat 

mengajukan pertanyaan, 1 dari 4 deskriptor tidak dilaksanakan mendapat skor 3. 

Siklus I pertemuan 2 guru tidak mengajukan pertanyaan kepada siswa di awal 

pembelajaran, semua deskriptor tidak dilaksanakan mendapat skor 0. Siklus II 

pertemuan 1, 1 deskriptor tidak dilaksanakan yaitu pada saat memberi pertanyaan 

tidak jelas sehingga mendapat skor 3. Siklus II pertemuan 2 semua deskriptor 

terlaksana mendapat skor 4. 
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Keterampilan menjelaskan materi siklus 1 pertemuan 1mendapat skor 2, 

siklus I pertemuan 2 mendapat skor 3, siklus II pertemuan 1 mendapat skor 4, dan 

siklus II pertemuan 2 mendapat skor 3. Hal itu dikarenakan pada siklus I 

pertemuan I penjelasan yang disampaikan dirasa sulit dipahami dan tidak 

membuat siswa tertarik belajar, 2 deskriptor tidak dilaksanakan mendapat skor 2. 

Siklus I pertemuan 2 penjelasan guru sudah lebih mudah dipahami, tetapi masih 

belum menarik perhatian siswa, 1 deskriptor belum terlaksana mendapat skor 3. 

Siklus II pertemuan 1 semua deskriptor dalam menjelaskan materi sudah 

terlaksana, skor 4. Siklus II pertemuan 2 penjelasan guru tidak runtut walaupun 

siswa mudah memahami, mendapat skor 3. 

Keterampilan mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok jigsaw siklus 

Idan siklus II di setiap pertemuan masing-masing mendapat skor 3. Hal itu 

dikarenakan pada setiap siklus guru tidak melakukan perengkingan siswa 

walaupun pembagian kelompok secara heterogen. Pembagian kelompok 

berdasarkan pengamatan saat pembelajaran. Anggota kelompok asal pertemuan 1 

dan 2 pada siklus I, sama. Sedangkan anggota kelompok siklus I berbeda sengan 

siklus II. 

Keterampilan membimbing siswa dalam diskusi kelompok siklus I 

pertemuan 1mendapat skor 2, siklusI pertemuan 2 mendapat skor 3, siklus II 

pertemuan 1 mendapat skor 3,dan siklus II pertemuan 2 mendapat skor 4. Hal itu 

dikarenakan pada siklus I pertemuan 1 guru tidak dapat membimbing setiap 

kelompok secara satu-persatu dan tidak menegur siswa yang tidak tertib dalam 

diskusi dengan tujuan mengetahui karakter siswa, 2 deskriptor belum 
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dilaksanakan mendapat skor 2. Siklus I pertemuan 2 dan siklus II pertemuan 1 ada 

pertanyaan siswa yang belum sempat terjawab, 1 deskriptor belum dilaksanakan 

mendapat skor 3. Siklus II pertemuan 2semua deskriptor sudah dilaksanakan, 

mendapat skor 4. 

Keterampilan membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusi siklus 

I pertemuan 1mendapat skor 2, siklusI pertemuan 2 mendapat skor 4, siklus II 

pertemuan 1 mendapat skor 3,dan siklus II pertemuan 2 mendapat skor 4. Hal itu 

dikarenakan pada siklus I pertemuan 1guru tidak memberikan kesempatan siswa 

bertanya dan menjelaskan secara singkat poin materi yang belum terbahas, 2 

deskriptor tidak dilaksanakan mendapat skor 2. Siklus I pertemuan 2 dan siklus II 

pertemuan 2 semua deskriptor terlaksana, mendapat skor 4. Sedangkan siklus I 

pertemuan 2 guru tidak lagi menjelaskan secara singkat poin materi yang belum 

terbahas siswa, 1 deskriptor tertinggal sehingga mendapat skor 3. 

Keterampilan memanfaatkan media atau sumber bahan siklus I 

pertemuan 1mendapat skor 3, siklusI pertemuan 2 mendapat skor 4, siklus II 

pertemuan 1 dan 2 masing-masing mendapat skor 3. Hal itu dikarenakan pada 

siklus I pertemuan 1guru tidak memanfaatkan media lingkungan sekolah, 1 

deskriptor tidak dilaksanakan mendapat skor 3. Siklus I pertemuan 2 semua 

deskriptor sudah terlaksana, mendapat skor 4. Siklus II pertemuan 1 dan 2 

mendapat skor 3 karena guru tidak lagi menggunkan media sumber buku, tetapi 

sumber media lain dirasa lebih mendukung. 

Keterampilan memberi penguatan terhadap keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran siklus I pertemuan 1, siklusI pertemuan 2, dan siklus II pertemuan 1 
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masing-masing mendapat skor 1,dan siklus II pertemuan 2 mendapat skor 2. Hal 

itu dikarenakan pada siklus I pertemuan 1, siklus I pertemuan 2, dan siklus II 

pertemuan 1 guru hanya memberikan penguatan secara verbal, hanya 1 deskriptor 

yang dilaksanakan mendapat skor 1.Siklus II pertemuan 2 selain penguatan 

verbal, guru juga memberi penguatan berupa hadiah perlengkapan menulis kepada 

siswa berprestasi dalam pembelajaran. 

Keterampilan menutup kegiatan pembelajaran siklus I pertemuan 

1mendapat skor 3, siklusI pertemuan 2 mendapat skor 4, siklus II pertemuan 1 dan  

2 masing-masing mendapat skor 3. Pada siklus I pertemuan 1 gurutidak 

memberikan tindak lanjut berupa penugasan, 1 deskriptor tidak terlaksana 

mendapat skor 3. Siklus I pertemuan 2 semua deskriptor terlaksana mendapat skor 

4. Siklus II pertemuan 1 guru tidak memberi umpan balik terhadap keberhasilan 

dalam pembelajaran, siklus II pertemuan 2 guru tidak memberi tugas siswa, 

masing-masing 1 deskriptor tidak dilaksanakan mendapat skor 3.  

Keterampilan guru dalam pembelajaran IPA melalui model kooperatif 

tipe jigsaw didukung oleh pendapat Slavin (dalam Sumarno, 2010) bahwa 

pembelajaran jigsaw dibagi menjadi lima fase: a) Fase 1(Reading)diawali 

pembentukan kelompok asal oleh guru, membagi LKS untuk dipelajari bersama, 

anggota kelompok berunding membagi tugas untuk masuk ke kelompok ahli 

sesuai dengan tugas yang sama; b) Fase 2 (Expert Group Discussions)siswa 

berdiskusi membahas dan memecahkan masalah dalam LKS,setelah selesai 

diskusisemua anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal; c) Fase 3 (Team 

reports) siswa menjelaskan hasil diskusi pada teman-teman kelompok asal, siswa 
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mempresentasikan hasil penjelasan di depan kelas; d) Fase 4 (Assessment) guru 

memberi tugas dan evaluasisiswa secara individu; e) Fase 5 (Team recognition) 

guru menghitung perubahan nilai awal (base score) dengan nilai hasil evaluasi 

secara individual. 

Melalui model kooperatif tipe jigsaw guru lebih mudah mengajarkan 

materi pelajaran, siswa lebih aktif, kreatif, berani mengungkapkan pendapat, dapat 

bekerja sama, dan semangat dalam belajar. Penerapan model kooperatif tipe 

jigsaw bertujuan meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran 

sehingga pemahaman siswa tentang materi IPA meningkat serta pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Selain itu, memudahkan guru 

menyampaikan materi pelajaran. 

4.2.1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I memperoleh jumlahskor 

rata-rata 256,5. Pada siklus II terjadi peningkatan jumlah skor rata-rata menjadi 

334,5.Peningkatan terjadi secara bertahap di setiap pertemuan. Siklus I pertemuan 

1 mendapat jumlah skor 244, siklus I pertemuan 2 mendapat skor 269, siklus II 

pertemuan 1 mendapat skor 308, dan siklus II pertemuan 2 mendapat skor 361.  

Peningkatan pada masing-masing pertemuan juga terjadi di setiap aspek 

indikator. Aspek memperhatikan penjelasan/ pengarahan guru siklus I pertemuan 

1 jumlah skor 59, siklusI pertemuan 2 jumlah skor 70, siklus II pertemuan 1 

jumlah skor 66,dan siklus II pertemuan 2 jumlah skor 76. Hal ini dikarenakan 

pada siklus I pertemuan 1 kebanyakan siswa tidak memperhatikan dengan serius, 

tidak menyimak materi yang disampaikan,dan tidak mencermati penjelasakn guru. 
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Siklus I pertemuan 2 siswa sudah lebih memperhatikan dan menyimak materi 

yang disampaikan. Silus II pertemuan 1, beberapa siswa kembali acuh dan  

bergurau tidak memperhatikan penjelasan guru, tetapi pada siklus II pertemuan 2 

siswa kembali konsentrasi memperhatiakan, sehingga sekornya meningkat tajam. 

Aspek mengemukakan pendapat dalam diskusi siklus I pertemuan 1 

jumlah skor 40, siklusI pertemuan 2 jumlah skor 47, siklus II pertemuan 1 jumlah 

skor 67,dan siklus II pertemuan 2 jumlah skor 74. Hal ini dikarenakan pada siklus 

I pertemuan 1 siswa masih takut dan malu untuk mengungkapkan pendapat dalam 

diskusi, sehingga penyampaiannya tidak jelas, masih seenaknya sendiri, dan 

kadang tidak mau menghargai pendapat teman lainnya. Siklus I pertemuan 2 

sebagian siswa sudah berani mengungkapkan pendapat walaupun masih banyak 

yang belum jelas dalam penyampaiannya. Siklus II pertemuan 1 siswa sudah lebih 

terarah, aktif, sopan, dan mau menghargai pendapat teman. Begitu pula pada 

siklus II pertemuan 2. 

Aspek tertib dalam diskusi kelompok ahli jigsaw siklus I pertemuan 1 

jumlah skor 57, siklusI pertemuan 2 jumlah skor 62, siklus II pertemuan 1 jumlah 

skor 66,dan siklus II pertemuan 2 jumlah skor 80. Hal ini dikarenakan kesiapan 

siswa yang kurang sehingga pada siklus I pertemuan 1 siswa masih suka 

berguarau, bermain sendiri, membuat keributan dalam kelompok, dan tidak dapat 

bekerja sama. Siklus I pertemuan 2 siswa sudah lebih terarah dalam diskusi, 

beberapa masih ada siswa yang bermain sendiri dan membuat keributan. Siklus II 

pertemuan 1 kebanyakan siswa lebih serius dalam diskusi dan tidak mengganggu 
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jalannya diskusi. Siklus II pertemuan 2 siswa benar-benar dikondisikan sehingga 

tertib dalam diskusi dan skor yang didapat meningkat tajam. 

Aspek menjelaskan hasil kerja kelompok ahli jigsaw siklus I pertemuan 1 

jumlah skor 26, siklusI pertemuan 2 jumlah skor 33, siklus II pertemuan 1 jumlah 

skor 39,dan siklus II pertemuan 2 jumlah skor 54. Hal ini dikarenakan sikap siswa 

yang belum terbentuk untuk berani seperti halnya pada aspek mengungkapkan 

pendapat. Siklus I pertemuan 1 sebagian besar siswa tidak berani melaporkan/ 

mempresentasikan hasil diskusi. Siklus I pertemuan 2 siswa yang tadinya malu 

dan takut sudah lebih berani, walaupun penyampaiannya kurang jelas dan tidak 

menggunakan kalimat sederhana. Siklus II pertemuan 1 siswa lebih berani dan 

lebih percaya diri dalam menyampaikan hasil diskusi. Siklus II pertemua 2 

kebanyakan siswa saling beradu pendapat dalam penyampaian hasil diskusi dan 

berebut ingin maju untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

Aspek mengerjakan soal evaluasi siklus I pertemuan 1 jumlah skor 62, 

siklusI pertemuan 2 jumlah skor 57, siklus II pertemuan 1 jumlah skor 70,dan 

siklus II pertemuan 2 jumlah skor 77. Hal ini dikarenakan siklus I pertemuan 1 

siswa belum percaya diri dalam mengerjakan soal evaluasi, masih banyak yang 

bekerja sama dan berusaha menyontek. Siklus I pertemuan 2 siswa lebih percaya 

diri dalam mengerjakan soal evaluasi dan berusaha mengerjakan sediri. Siklus II 

pertemuan 1 dan 2 hampir keseluruhan siswa lebih siap sehingga mengerjakan 

soal evaluasi dengan serius dan tidak bekerja sama. 

Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

koopertaif tipe jigsaw didukung olehHamdani (2011: 72) pembelajaran (belajar 
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dan mengajar) merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa.  Kegiatan ini 

akan menjadi bermakna bagi siswa jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman 

dan memberikan rasa aman. Untuk menciptakan kondisi pembelajaran efektif, 

guru dituntut dapat mengelola proses pembelajaran yang memberikan rangsangan 

kepada siswa sehingga siswa tertarik dan mampu belajar. 

Menurut Lie (dalam Rusman, 2012: 218) pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw merupakan model kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa 

bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. 

Melalui model kooperatif tipe jigsaw potensi dan karakter siswa mau bekerja 

sama, saling menghargai, dan aktif dalam pembelajaran menjadi terbentuk, 

sehingga semangat belajar siswa meningkat.  

4.2.1.3 Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar IPA siswa melalui model kooperatif tipe jigsawmengalami 

peningkatan. Rata-rata nilai siswa siklus I sebesar 85,62meningkat menjadi 90,52 

pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga mengalami 

peningkatan dari 95,24% siklus I menjadi 100% pada siklus II. 

Berdasarkan data tersebut, pencapaian hasil belajar IPAsiswa pada siklus 

II sudah mencapai indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 85% siswa 

mengalami ketuntasan belajar individual ≥ 73. 

Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui model 

koopertaif tipe jigsaw didukung olehpara peneliti yang telah menunjukkan bahwa 

interaksi kooperatif jigsaw memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan 
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anak. Pengaruh positif menurut Rusman (2012: 219) yaitu: a) meningkatkan hasil 

belajar, b) meningkatkan daya ingat, c) untuk mencapai tahap penalaran tingkat 

tinggi, d) mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individual), e) 

meningkatkan hubungan antarsiswa yang heterogen, f) meningkatkan sikap anak 

yang positif terhadap sekolah, g) meningkatkan sikap positif terhadap guru, h) 

meningkatkan harga diri anak, i) meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang 

positif, dan j) meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong. 

 

4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasar penelitian yang telah dilakukan, terlihat adanya peningkatan 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA. Hal ini membuktikan bahwa model kooperatif tipe jigsaw dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. Penerapan model 

kooperatif tipe jigsaw dapat memberikan suasana menyenangkan bagi siswa dan 

dapat meningkatkan peran aktif siswa, sehingga siswa lebih termotivasi dan 

menemukan berbagai pengalaman baru dalam belajarnya. 

Guru berperan sebagai pembimbing, fasilitator, dan mediator kegiatan 

pembelajaran yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. 

Penyajian materi pembelajaran dengan LCD, diskusi dalam kelompok, dan 

presentasi hasil diskusi dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan meningkatkan keaktifan siswa, sehingga siswa dapat mudah menangkap 

materi pelajaran, meningkatkan pemahaman, dan meningkatkan hasil belajar.Guru 

membimbing jalannya diskusi, membimbing siswa yang mengalami kesulitan, 
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sehingga hubungan guru dan siswa menjadi lebih dekat dan  memperlancar 

kegiatan pembelajaran. 

Penggunaan media LCD dalam pembelajaran, guru lebih mudah 

menyampaikan materi, memudahkan siswa memahami materi, dan memberi 

motivasi siswa belajar, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan optimal dan 

memperoleh hasil yang maksimal. 

Setelah penerapan model kooperatif tipe jigsaw pada pembelajaran IPA 

berakhir, diketahui bahwa kualitas pembelajaran IPA meningkat. Diharapkan 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut, baik guru maupun pengembang 

pendidikan lainnya, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap keterampilan guru, aktivitas siswa, 

dan hasil belajar siswa menggunakan model kooperatif tipe jigsaw pada 

pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Gebugan 3 Bergas Kab. Semarang 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan guru, terbukti 

pada siklus I mendapat skor rata-rata 23,5 dengan persentase 65,28% 

mendapat kriteria baik dan siklus II mendapat skor rata-rata 28,5 dengan 

persentase 79,17% mendapat kriteria sangat baik. 

2) Model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas siswa, terbukti 

pada siklus I mendapat skor rata-rata 12,21 dengan persentase 61,07% 

mendapat kriteria baik dan siklus II mendapat skor rata-rata 15,93 dengan 

persentase 79,64% mendapat kriteria sangat baik. 

3) Model kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terbukti 

dengan nilai rata-rata siklus I sebesar 85,62, dengan persentase ketuntasan 

95,24%, 1 siswa tidak tuntas belajardan nilai rata-rata siklus II sebesar 90,52 

dengan persentase 100%, semua siswa tuntas belajar. 

Berdasarkan simpulan, maka hipotesis penelitian yaitu melalui model 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas dan hasil
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belajar IPA siswa kelas V  SD Negeri Gebugan 03 Bergas Kab. Semarang telah 

terbukti. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan melalui model 

kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V SD Negeri Gebugan 3 Bergas Kab. 

Semarang, maka peneliti dapat memberikan saran yaitu: 

a. Guru 

1) Sebaiknya guru lebih banyak mempelajari dan menggunakan inovasi 

model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan guru.  

2) Sebaiknya guru dan kolaborator melaksanakan refleksi secara mendalam 

tentang kelemahan keterampilan guru dan aktivitas siswa untuk 

menemukan pemecahan masalah yang tepat, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajara siswa. 

3) Sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran yang tepat agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

b. Siswa 

1) Sebaiknya siswa memperhatikan penjelasan dan pengarahan guru 

2) Sebaiknya siswa tidak malu untuk bertanya agar mengurangi kesalahan 

dalam pemahaman. 

3) Sebaiknya siswa lebih aktif dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan 

hasil belajar. 
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c. Sekolah 

1) Sebaiknya sekolah memanfaatkan hasil penelitian sebagai acuan dalam 

peroses pembelajaran. 

2) Sebaiknya sekolah mengimplementasikan model kooperatif tipe jigsaw 

dalam pembelajaran 
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LAMPIRAN 1 : 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian  
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN IPA  

MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA  

KELAS V SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG  

 

No Variabel Indikator Sumber Data Instrumen 

1. Keterampilan guru 

dalam pembelajaran 

IPA melalui model 

kooperatif tipe 

jigsaw 

a. Membuka  kegiatan 

pembelajaran. 

b. Mengajukan pertanyaan 

kepada siswa. 

c. Menjelaskan materi. 

d. Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

heterogen. 

e. Membimbing siswa 

melakukan diskusi 

kelompok sesuai model 

kooperatif tipe jigsaw.  

f. Membimbing siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dan 

tanya jawab. 

g. Memanfaatkan media 

atau sumber bahan. 

h. Memberikan penguatan 

terhadap keberhasilan 

siswa dalam 

pembelajaran. 

i. Menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

- Guru 

- Catatan 

lapangan 

- Foto 

 

- Lembar 

observasi 

- Catatan 

lapangan 

2. Aktivitas siswa 

dalam pembelajaran 

IPA melalui model 

kooperatif tipe 

jigsaw 

a. Memperhatiakan 

penjelasan/ pengarahan 

guru. 

b. Mengemukakan 

pendapat dalam diskusi.  

c. Tertib dalam diskusi 

kelompok.  

d. Menjelaskan hasil kerja 

kelompok. 

e. Mengerjakan soal 

evaluasi individu. 

 

- Siswa 

- Catatan 

lapangan 

- Foto 

 

- Lembar 

observasi 

- Catatan 

lapangan 
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3. Hasil belajar IPA 

siswa melalui model 

kooperatif tipe 

jigsaw 

a. Menjelaskan kembali 

sifat-sifat air. 

b. Menjelaskan pentingnya 

air dalam kehidupan. 

c. Menjelaskan proses daur 

air. 

d. Menggambarkan proses 

daur air dengan 

menggunakan diagram 

atau gambar. 

e. Mengidentifikasi 

kegiatan manusia yang 

dapat mempengaruhi 

daur air. 

f. Menjelaskan cara 

menghemat air. 

g. Melakukan pembiasaan 

cara menghemat air. 

h. Menjelaskan dampak 

kekurangan air. 

i. Menjelaskan musibah 

yang disebabkan air 

j. Menjelaskan kegiatan 

manusia yang dilakukan 

untuk mencegah 

musibah air. 

 

- Siswa 

- Hasil 

penilaian 

tertulis 

- Tes evaluasi 

individu 

- Tugas 

individu 
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LAMPIRAN 2 : 

 Pedoman Penerapan Indikator Keterampilan Guru 

 Pedoman Penerapan Indikator Aktivitas Siswa 
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PEDOMAN PENERAPAN INDIKATOR KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI  

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V 

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

Keterampilan 

Dasar Mengajar 

Sintaks Pembelajaran IPA 

Model Kooperatif Tipe 

JIGSAW 

Indikator Keterampilan Guru 

 

1. Keterampilan 

membuka 

pelajaran 

2. Keterampilan 

bertanya 

3. Keterampilan 

menjelaskan 

4. Keterampilan 

mengelola 

kelas 

5. Keterampilan 

membimbing 

diskusi 

kelompok 

kecil 

6. Keterampilan 

mengajar 

kelompok 

kecil dan 

perseorangan 

7. Keterampilan 

mengadakan 

variasi 

8. Keterampilan 

memberi 

penguatan 

9. Keterampilan 

menutup 

pelajaran 

1. Mengkomunikasikan tujuan, 

materi, waktu, langkah 

pembelajaran, hasil yang 

diharapkan, dan penilaian. 

2. Mengelompokkan siswa 

dengan anggota ± 4 orang, 

kelompok ahli 

(FaseReading). 

3. Memberi tugas berbeda pada 

setiap siswa dalam kelompok 

(Fase Reading). 

4. Mengarahkan siswa dengan 

tugas sama membentuk 

kelompok ahli/ ekspert (Fase 

Reading). 

5. Setiap kelompok ahli 

berdiskusi (Fase Expert 

Group Discussions). 

6. Mengarahkan siswa kembali 

ke kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota 

kelompok tentang hasil 

diskusi awal (FaseTeam 

reports). 

7. Setiap perwakilan anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan hasil 

diskusi (Fase Team reports). 

8. Guru memberi kesempatan 

siswa bertanya. 

9. Memberi penjelasan dan 

evaluasi. 

10. Guru memberikan kuis/ tugas 

individu (Fase Assessment). 

11. Pemberian reward kelompok 

terbaik (FaseTeam 

recognition) 

1. Membuka  kegiatan 

pembelajaran (Keterampilan 

membuka pelajaran). 

2. Mengajukan pertanyaan 

kepada siswa (Keterampilan 

bertanya). 

3. Menjelaskan materi 

(Keterampilan menjelaskan). 

4. Mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok-kelompok 

heterogen(Keterampilan 

mengelola kelas). 

5. Membimbing siswa melakukan 

diskusi kelompok sesuai model 

kooperatif tipe jigsaw 

(Keterampilan membimbing 

diskusi kelompok kecil).  

6. Membimbing siswa 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok dan tanya jawab 

(Keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan 

perseorangan). 

7. Memanfaatkan media atau 

sumber bahan (Keterampilan 

mengadakan variasi). 

8. Memberikan penguatan 

terhadap keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran 

(Keterampilan Memberi 

Penguatan). 

9. Menutup kegiatan 

pembelajaran(Keterampilan 

menutup pelajaran). 
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PEDOMAN PENERAPAN INDIKATOR AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI  

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V 

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

AktivitasSiswa Sintaks Pembelajaran IPA 

Model Kooperatif Tipe JIGSAW 

Indikator Aktivitas 

Siswa 

 

1. Visual activities 

2. Oral activities 

3. Listening activities 

4. Writing activities 

5. Drawing actvcities 

6. Motor activities 

7. Mental activities 

8. Emotional 

activities 

1. Mengkomunikasikan tujuan, 

materi, waktu, langkah 

pembelajaran, hasil yang 

diharapkan, dan penilaian. 

2. Mengelompokkan siswa 

dengan anggota ± 4 orang, 

kelompok ahli (FaseReading). 

3. Memberi tugas berbeda pada 

setiap siswa dalam kelompok 

(Fase Reading). 

4. Mengarahkan siswa dengan 

tugas sama membentuk 

kelompok ahli/ ekspert (Fase 

Reading). 

5. Setiap kelompok ahli 

berdiskusi (Fase Expert Group 

Discussions). 

6. Mengarahkan siswa kembali 

ke kelompok asal dan 

menjelaskan kepada anggota 

kelompok tentang hasil diskusi 

awal (FaseTeam reports). 

7. Setiap perwakilan anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan hasil 

diskusi (Fase Team reports). 

8. Guru memberi kesempatan 

siswa bertanya. 

9. Memberi penjelasan dan 

evaluasi. 

10. Guru memberikan kuis/ tugas 

individu (Fase Assessment). 

11. Pemberian reward kelompok 

terbaik (Fase 5,Team 

recognition) 

 

1. Memperhatiakan 

penjelasan/ 

pengarahan guru 

(Visual activities). 

2. Mengemukakan 

pendapat dalam 

diskusi kelompok 

ahli Jigsaw(Oral 

activities).  

3. Tertib dalam diskusi 

kelompok ahli 

Jigsaw(Motor 

activities).  

4. Menjelaskan hasil 

kerja kelompok 

(Mental activities). 

5. Mengerjakan soal 

evaluasi individu 

(Writing activities) 

 

  



110 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 : 

 Lembar Pengamatan Keterampilan Guru 

 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa 

 Catatan Lapangan 
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LEMBAR PENGAMATAN KETERAMPILAN GURU 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI  

MODEL KOOPERATIF  TIPE JIGSAW SISWA KELAS V  

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

Siklus... Pertemuan.... 

 

Nama Guru :   M. Agus Miftachuddin 

Nama Sekolah :   SD Negeri Gebugan 03 

Kelas/ Semester :   V/ II  

Hari, Tanggal :    ....................................................................................  

Petunjuk :    

1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor aktivitas siswa. 

2. Berilah tanda cek (√) pada kolom sesuai dengan deskriptor yang tampak. 

Skor 0 :  Jika deskriptor tidak ada yang tampak 

Skor 1 :  Jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Skor 2 :  Jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Skor 3 :  Jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Skor 4 :  Jika semua deskriptor tampak 

3. Hal-hal yang belum tertulis dalam lembar pengamatan keterampilan guru, 

dapat ditulis dalam catatan lapangan. 

No Indikator Deskriptor Cek  

(√) 

Tingkat Kemampuan Sekor 
0 1 2 3 4 

1. Membuka  

kegiatan 

pembelajaran 

1. Menarik perhatian siswa        

2. Mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran 

 

3. Memberikan apersepsi  

4. Memberikan motivasi kepada 

siswa 

 

2. Mengajukan 

pertanyaan 

kepada siswa 

1. Mengajukan pertanyaan sesuai 

materi 

       

2. Mengajukan pertanyaan secara 

singkat dan jelas 

 

3. Memberi pertanyaan secara 

klasikal 

 

4. Memberi waktu siswa berpikir 
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3. Menjelaskan 

materi 

1. Menjelaskan materi secara 

runtut 

       

2. Menjelaskan materi dengan 

jelas 

 

3. Menjelaskan materi mudah 

dipahami 

 

4. Menjelaskan materi membuat 

siswa tertarik belajar lebih 

dalam 

 

4. Mengorgani-

sasikan siswa 

ke dalam 

kelompok-

kelompok 

1. Melakukan perengkingan siswa        

2. Membagi kelompok secara 

heterogen 

 

3. Membagi kelompok sama 

banyak 

 

4. Memberi tugas berbeda pada 

tiap siswa dalam kelompok 

 

5. Membimbing 

siswa dalam 

diskusi 

kelompok 

jigsaw 

1. Mengarahkan siswa dengan 

tugas sama membentuk 

kelompok ahli 

       

2. Membimbing tiap kelompok 

ahli dalam diskusi 

 

3. Menjawab pertanyaan siswa 

dalam diskusi (bukan soal) 

 

4. Memberi teguran siswa yang 

tidak tertib dalam diskusi  

 

6. Membimbing 

siswa 

mempresen-

tasikan hasil 

diskusi 

kelompok 

dan tanya 

jawab 

 

 

1. Mengarahkan siswa kembali 

kelompok asal dan melaporkan 

hasil diskusi 

       

2. Membimbing siswa 

mempresentasikan hasil diskusi 

 

3. Memberikan kesempatan siswa 

bertanya 

 

4. Menjelaskan secara singkat 

poin materi yang belum 

terbahas siswa 

 

7. Memanfaat-

kan media 

atau sumber 

bahan 

1. Menggunakan media papan 

tulis atau gambar atau LCD 

Proyektor 

       

2. Memanfaatkan media 

lingkungan sekolah   

 

3. Menggunakan buku materi 

pembelajaran  

 

4. Memberikan lembar kerja siswa 
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8. Memberikan 

penguatan 

terhadap 

keberhasilan 

siswa dalam 

pembelajaran 

1. Memberi penguatan verbal        

2. Memberi penguatan tanda   

3. Memberi penguatan berupa 

sentuhan 

 

4. Memberi penguatan berupa 

benda 

 

9. Menutup 

kegiatan 

pembelajaran 

1. Bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran 

       

2. Memberi umpan balik terhadap 

kegiatan pembelajaran 

 

3. Memberikan evaluasi  

4. Memberi tindak lanjut berupa 

penugasan 

 

Jumlah sekor  =  ......... 

Kategori =  ......... 

 

Kriteria penilaian : 

R  :  Sekor terendah =  0 

T   :  Sekor tertinggi =  36 

n :  Banyak data 

n =  (T – R) + 1 

 =  (36 – 0) + 1 

 =  37 

Diperoleh data : 

0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36.  

 

Menentukan Letak Kuartil (Ki) : 

Letak Ki  =  data ke 
i(n+1)

4
 

a. K1 (Kuarti pertama) 

Letak K1 = 1/4 x (37+1)  

 = 1/4 x 38    

 = 9,5   

Nilai K1 terletak di antara data ke-9 dan 10    
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Nilai K1 =  Xm + t (Xm+1 – Xm) 

 =  8 + 0,5 (9 – 8) 

 =  8,5 

Jadi nilai K1 adalah 8,5 

b. K2  (Kuartil kedua/ median) 

Letak K2 =  2/4 x (37+1)  

 =  2/4 x 38   

 =  19 

Nilai K2 terletak pada data ke-19 

Jadi nilai K2 adalah 18 

c. K3  (Kuartil ketiga) 

Letak K3 =  3/4 x (37+1)  

 =  3/4 x 38   

 =  28,5   

Nilai K3 terletak di antara data ke-28 dan 29 

Nilai K3 =  Xm + t (Xm+1 – Xm) 

 =  27 + 0,5 (28 – 27) 

 =  27,5 

Jadi nilai K3 adalah 27,5 

d. K4 = T = 36 

Kriteria Ketuntasan Kategori 

27,5 ≤ skor <36 Sangat baik 

18 ≤ skor < 27,5 Baik 

8,5 ≤ skor < 18 Cukup 

0 ≤ skor < 8,5 Sedang 

Semarang, .............................. 

Observer                                            Kepala Sekolah 

 

 

Ahmad Nizami, A.Ma                           Drs. Petrus Heri Sukardi 

NIP. 19870218 200902 1 001                  NIP. 19560404 197912 1 008 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI  

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V  

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

Siklus... Pertemuan.... 

 

Nama Siswa :   ... .................................................................................  

Nama Sekolah :   SD Negeri Gebugan 03 

Kelas/ Semester :   V/ II  

Hari, Tanggal :    ....................................................................................  

Petunjuk :    

1. Bacalah dengan cermat indikator dan deskriptor aktivitas siswa. 

2. Berilah tanda cek (√) pada kolom sesuai dengan deskriptor yang tampak. 

Skor 0 :  Jika deskriptor tidak ada yang tampak 

Skor 1 :  Jika hanya 1 deskriptor yang tampak 

Skor 2 :  Jika hanya 2 deskriptor yang tampak 

Skor 3 :  Jika hanya 3 deskriptor yang tampak 

Skor 4 :  Jika semua deskriptor tampak 

3. Hal-hal yang belum tertulis dalam lembar pengamatan aktivitas siswa, dapat 

ditulis dalam catatan lapangan. 

No Indikator Deskriptor Cek  

(√) 

Tingkat Kemampuan Sekor 
0 1 2 3 4 

1. Memperhati-

kan 

penjelasan/ 

pengarahan 

guru 

1. Memperhatiakan dengan serius        

2. Mengikuti pengarahan guru  

3. Menyimak materi yang 

disampaikan 

 

4. Mencermati penjelasan guru  

2. Mengemuka-

kan pendapat 

dalam 

diskusi 

1. Mengungkapkan pendapat 

sesuai materi yang didiskusikan  

       

2. Mengungkapkan pendapat 

dengan jelas 

 

3. Mengungkapkan pendapat 

dengan sopan 

 

4. Mengungkapkan pendapat 

dengan menghargai pendapat 

teman lain 
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3. Tertib dalam 

diskusi 

kelompok 

ahli Jigsaw 

1. Mengikuti jalannya diskusi 

dengan serius  

       

2. Tidak bermain sendiri 

 

 

3. Tidak membuat keributan 

dalam kelompok 

 

4. Dapat bekerja sama dengan 

teman kelompok 

 

4. Menjelaskan 

hasil kerja 

kelompok 

ahli Jigsaw 

1. Menyampaikan hasil diskusi 

dengan jelas 

       

2. Menjelaskan hasil diskusi 

dengan kalimat sederhana  

 

3. Penjelasan diskusi mudah 

dipahami siswa lainnya 

 

4. Dapat menjawab pertanyaan 

berkenaan hasil diskusi dari 

teman lainnya 

 

5. Mengerjakan 

soal evaluasi 

individu 

1. Mengerjakan soal dengan serius 

 

       

2. Mengerjakan soal sesuai 

dengan petunjuk 

 

3. Mengerjakan soal tanpa 

bantuan teman 

 

4. Mengerjakan soal tepat waktu 

 

 

 

Jumlah sekor  =  ......... 

Kategori =  ......... 

 

Kriteria penilaian : 

R  :  Sekor terendah =  0 

T   :  Sekor tertinggi =  20 

n :  Banyak data 

n =  (T – R) + 1 

 =  (20 – 0) + 1 

 =  21 

Diperoleh data : 

0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20.  
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Menentukan Letak Kuartil (Ki) : 

Letak Ki  =  data ke 
i(n+1)

4
 

a. K1 (Kuarti pertama) 

Letak K1 = 1/4 x (21+1)  

 = 1/4 x 22   

 = 5,5 

Nilai K1 terletak di antara data ke-5 dan 6   

Nilai K1 =  Xm + t (Xm+1 – Xm)    

 =  4 + 0,5 (5 – 4)  

 =  4,5 

Jadi nilai K1 adalah 4,5 

b. K2 (Kuartil kedua/ median) 

Letak K2 =  2/4 x (21+1)  

 =  2/4 x 22   

 =  11 

Nilai K2 terletak pada data ke-11 

Jadi nilai K2 adalah 10 

c. K3 (Kuartil ketiga) 

Letak K3 =  3/4 x (21+1)  

 =  3/4 x 22   

 =  16,5   

Nilai K3 terletak di antara data ke-16 dan 17 

Nilai K3 =  Xm + t (Xm+1 – Xm) 

 =  15 + 0,5 (16 – 15)  

 =  15,5 

Jadi nilai K3 adalah 15,5 

d. K4 = T = 20 
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Kriteria Ketuntasan Kategori 

15,5 ≤ skor < 20 Sangat Baik 

10 ≤ skor < 15,5 Baik 

4,5 ≤ skor < 10 Cukup 

0 ≤ skor < 4,5 Kurang 

 

Semarang, .............................. 

 

Observer                                            Kepala Sekolah 

 

 

Ahmad Nizami, A.Ma                             Drs. Petrus Heri Sukardi 

NIP. 19870218 200902 1 001                  NIP. 19560404 197912 1 008 
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CATATAN LAPANGAN 

DALAM PEMBELAJARAN IPA MELALUI  

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V  

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

Siklus... Pertemuan.... 

 

Nama Sekolah : SD Negeri Gebugan 03 

Kelas : V 

Subjek : Guru, Siswa, Proses Pembelajaran 

Petunjuk : Catatlah secara singkat mengenai guru, siswa, dan proses 

pembelajaran melalui model kooperatif tipe jigsaw pada 

pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Gebugan 03 Bergas 

Kab. Semarang. 

Catatan : 

 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

                  Semarang, ............................ 

 

Observer                                            Kepala Sekolah 

 

 

Ahmad Nizami, A.Ma                            Drs. Petrus Heri Sukardi 

NIP. 19870218 200902 1 001                  NIP. 19560404 197912 1 008 
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LAMPIRAN 4 : 

 Silabus IPA Kelas V Semester 2 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 

 Lembar Kerja Siswa Siklus I 

 Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Sikus I 

 Pedoman Penilaian Lembar Kerja Siswa Sikus I 

 Kisi-Kisi Penilaian Evaluasi Siklus I 

 Soal Evaluasi Siklus I 

 Kunci Jawaban Evaluasi Siklus I 

 Penilaian Evaluasi Siklus I  
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PPEERRAANNGGKKAATT  PPEEMMBBEELLAAJJAARRAANN    

SSIILLAABBUUSS    

  

Mata Pelajaran 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas V  (5)  Semester 2 

untuk Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I Pertemuan Ke-1 

 

Satuan Pendidikan :  SD Negeri Gebugan 03 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester :  V (lima)/ II 

Hari/ Tanggal :  Jumat, 31 Mei 2013 

Alokasi Waktu :  4 X 35 menit  

 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

 

II. Kompetensi Dasar 

7.4 Mendeskripsikan kegunaan air bagi kehidupan dan proses daur air. 

 

III. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan kegunaan air bagi kehidupan. 

7.4.2 Menjelaskan proses daur air 

7.4.3 Menggambarkan proses daur air dengan menggunakan diagram atau 

gambar. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan kegunaan air bagi kehidupan. 

2. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan proses daur air. 

3. Melalui diskusi siswa dapat menggambarkan proses daur air dengan 

menggunakan diagram atau gambar 

Tujuan Karakter : 

1. Bekerjasama  4.  Percaya diri 

2. Tanggung jawab  5.  Mandiri 

3. Kreatif 
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V. Materi Pembelajaran 

Kegunaan Air Bagi Kehidupan dan Proses Daur Air. 

 

VI. Model dan Metode Pembelajaran 

Model :  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  -  Ceramah 

     -  Diskusi 

     -  Tanya jawab 

     -  Penugasan 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Pra Kegiatan (± 5 menit) 

- Guru memberikan salam. 

- Siswa berdoa bersama. 

- Guru mengkondisikan siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

- Guru melakukan presensi. 

Kegiatan awal (± 5 menit) 

- Guru memberikan apersepsi tentangkegunaan air. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, indikator yang akan dicapai, 

dan memberi motivasi. 

Kegaiatn inti (± 40 menit) 

- Guru memberi pertanyaan pada siswa (Eksplorasi), 

Apakahair yang ada di bumi ini dapat habis?  

Mengapa akhir-akhir ini banyak daerahmengalami kekeringan? 

- Guru meminta siswa menyebutkan manfaat air bagi kehidupan sehari-

hari di ruang kelas bersama-sama (Eksplorasi). 

- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok asal dengan anggota 4 siswa 

(Elaborasi). 

- Guru menyampaikan penjelasan secara singkat tentang daur air dengan 

indikator menjelaskan pentingnya air dan proses daur air (Eksplorasi). 
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- Guru memberi tugas berbeda (LKS) pada setiap anggota dalam kelompok 

(FaseReading). 

- Guru mengarahkan siswa yang mendapat tugas sama membentuk 

kelompok ahli/ ekspert(FaseReading). 

- Setiap kelompok ahli mendiskusikan LKS yang mereka dapat (Fase 

Expert Group Discussions). 

- Guru mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompok tentang hasil diskusi awal (FaseTeam reports).  

- Masing-masing perwakilan kelompok asal maju untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya(Fase Team reports). 

- Guru menambah poin penjelasan yang belum dibahas siswa 

(Konfirmasi). 

- Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya mengenai materi 

yang belum jelas (Konfirmasi). 

- Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan (Konfirmasi). 

Penutup (± 20 menit) 

- Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran 

- Guru memberi tugas kepada siswa untuk merangkum materi pelajaran 

dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya (Fase Assessment). 

- Guru memberi penguatan terhadap keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran (FaseTeam recognition). 

- Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.   

- Guru memotivasi siswa untuk rajin belajar dan mengembangkan sikap 

percaya diri, tanggung jawab, kerjasama, mandiri, dan kreatif. 

-  

VIII. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media :   -   Papan tulis 

  -   Alat peraga gambar proses daur air 

Sumber :   - Silabus IPA Kelas V 
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-   Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk 

kelas V SD/MI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

-  Kartini, Aprilia Puji dkk. 2012. LOGIKA Ilmu Pengetahuan 

Alam 5B. Klaten: Viva Pakarindo. 

- Pujiariani, Asih. 2011. Daur Air. http://artikel-

kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html. diunduh 

9 Mei 2013, 17.45 

- Sahabat Guru. 2012. Materi Kelas 5 Daur Air. 

http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-

air.html. diunduh 9 Mei 2012, 17.35 

 

IX. Evaluasi 

1. Prosedur Penilaian :  Tes akhir dan tes dalam proses 

2. Teknik Penilaian : Teknik tes dan non tes 

3. Bentuk Tes : Tes tertulis 

4. Instrumen Penilaian : Tes evaluasi dan tugas individu 

 

    Semarang, ...................... 

 

Peneliti                                               Kolaborator 

 

 

M. Agus Miftachuddin                             Ahmad Nizami, A.Ma. 

                   NIM. 1401910031                           NIP. 19870218 200902 1 001 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Petrus Heri Sukardi 

NIP. NIP. 19560404 197912 1 008 

  

http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS I Pertemuan Ke-2 

 

Satuan Pendidikan :  SD Negeri Gebugan 03 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester :  V (lima)/ II 

Hari/ Tanggal :  Rabu, 5 Juni 2013 

Alokasi Waktu :  4 X 35 menit  

 

I. Standar Kompetensi 

7.  Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

 

II. Kompetensi Dasar 

7.4 Mendeskripsikan kegunaan air bagi kehidupan dan proses daur air. 

 

III. Indikator 

7.4.1 Menjelaskan kegunaan air bagi kehidupan. 

7.4.2 Menjelaskan proses daur air 

7.4.3 Menggambarkan proses daur air dengan menggunakan diagram atau 

gambar. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan kegunaan air bagi kehidupan. 

2. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan proses daur air. 

3. Melalui diskusi siswa dapat menggambarkan proses daur air dengan 

menggunakan diagram atau gambar 

Tujuan Karakter : 

1. Bekerjasama  4.  Percaya diri 

2. Tanggung jawab  5.  Mandiri 

3. Kreatif 
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V. Materi Pembelajaran 

Kegunaan Air Bagi Kehidupan dan Proses Daur Air. 

 

VI. Model dan Metode Pembelajaran 

Model :  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  -  Ceramah 

     -  Diskusi 

     -  Tanya jawab 

     -  Penugasan 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Pra Kegiatan (± 5 menit) 

- Guru memberikan salam. 

- Siswa berdoa bersama. 

- Guru mengkondisikan siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

- Guru melakukan presensi. 

- Guru meminta siswa mengumpulkan tugas rangkuman materi 

pembelajaran sebelumnya. 

Kegiatan awal (± 5 menit) 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yang akan 

dicapai. 

- Guru memberikan apersepsi terhadap diagram daur air. 

Kegiatan inti (± 40 menit) 

- Guru memasang alat peraga gambar daur air di depan kelas (Eksplorasi). 

- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok asal seperti pertemuan ke-1 

siklus I (Elaborasi). 

- Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk menggali pengetahuan 

siswa mengenai proses daur air yang ada dalam alat peraga gambar 

(Eksplorasi). 

- Guru menjelaskan secara singkat gambar daur air (Eksplorasi). 
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- Guru memberi tugas berbeda (LKS) pada setiap anggota dalam kelompok 

(FaseReading). 

- Guru mengarahkan siswa yang mendapat tugas sama membentuk 

kelompok ahli (FaseReading). 

- Setiap kelompok ahli mendiskusikan LKS tentang diagram daur air (Fase 

Expert Group Discussions). 

- Guru mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompok tentang hasil diskusi awal (FaseTeam reports).  

- Masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya(FaseTeam reports). 

- Guru menjelaskan poin-poin yang belum terbahas oleh siswa 

(Konfirmasi). 

- Guru memberi kesempatan siswa bertanya tentang daur air sesuai alat 

peraga gambar (Konfirmasi). 

- Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan (Konfirmasi). 

Kegiatan penutup (± 20 menit) 

- Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

- Guru memberi soal evaluasi individu siklus I kepada setiap siswa (Fase 

Assessment). 

- Guru memberi tugas siswa menggambar daur air dari literatur yang 

berbeda dan dikumpulkan pada pertemuan siklus II (Fase Assessment). 

- Guru memberi penguatan positif kepada siswa (FaseTeam recognition). 

- Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. 

- Guru memotivasi siswa untuk rajin belajar dan mengembangkan sikap 

percaya diri, tanggung jawab, kerjasama, mandiri, dan kreatif. 

 

VIII. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media :   -   Papan tulis 

  -   Alat peraga gambar proses daur air 

Sumber :   - Silabus IPA Kelas V 
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-   Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk 

kelas V SD/MI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

-  Kartini, Aprilia Puji dkk. 2012. LOGIKA Ilmu Pengetahuan 

Alam 5B. Klaten: Viva Pakarindo. 

- Pujiariani, Asih. 2011. Daur Air. http://artikel-

kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html. diunduh 

9 Mei 2013, 17.45 

- Sahabat Guru. 2012. Materi Kelas 5 Daur Air. 

http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-

air.html. diunduh 9 Mei 2012, 17.35 

IX. Evaluasi 

1. Prosedur Penilaian :  Tes akhir dan tes dalam proses 

2. Teknik Penilaian : Teknik tes dan non tes 

3. Bentuk Tes : Tes tertulis 

4. Instrumen Penilaian : Tes evaluasi dan tugas individu 

 

 

    Semarang, ...................... 

 

Peneliti                                              Kolaborator 

 

 

M. Agus Miftachuddin                            Ahmad Nizami, A.Ma. 

                   NIM. 1401910031                           NIP. 19870218 200902 1 001 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Petrus Heri Sukardi 

NIP. NIP. 19560404 197912 1 008 

  

http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
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MATERI 

 

Standar Kompetensi : Memahami perubahan yang terjadi di alam dan 

hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam. 

Kompetensi Dasar :  Mendeskripsikan kegunaan air bagi kehidupan dan 

proses daur air. 

 

A. Kegunaan Air bagi Kehidupan dan Proses Daur Air  

1. Kegunaan Air bagi Kehidupan 

Air dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup di dunia. Manusia dan 

makhluk hidup lain tidak dapat lepas dari air. Tanpa air, manusia, hewan dan 

tumbuhan akan mati.  

Dalam kehidupan sehari-hari air dibutuhkan manusia untuk minum, 

mandi, memasak, mencuci, bertani, alat pembersih, sarana olahraga, industri, 

pembangkit listrik, dan lain sebagainya.Hewan menggunakan air untuk minum 

dan mandi. Tumbuhan menggunakan air untuk kelangsungan hidup. 

Air tidak pernah habis. Air senantiasa tersedia di bumi karena air selalu 

mengalami daur atau siklus. Namun demikian, negeri kita sering dilanda 

kekeringan. Salah satu penyebab kekeringan berasal dari kegiatan manusia. 

2. Daur Air 

Daur air merupakan proses perputaran air dari bumi ke atmosfer dan 

kembali ke bumiyang terjadi secara terus-menerus. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi daur air adalah sinar matahari. Daur air terjadi melalui tahapan-

tahapan berikut: 

a. Tahap evaporasi (penguapan) 

Air yang berada di permukaan bumi seperti lautan, danau, dan sungai akan 

mengalami evaporasi atau penguapan karena adanya pengaruh suhu panas 

yang berasal dari sinar matahari. 

b. Tahap presipitasi (pengendapan)Setelah menguap, dihasilkan butir-butir uap 

air. Uap air tersebut naik serta berkumpul di udara hingga udara tidak mampu 

menampung uap air yang cukup banyak karena penuh.  
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c. Tahap kondensasi (pengembunan) 

Adanya perubahan suhu yang cukup dingin, uap air akan berubah menjadi 

titik-titik air membentuk awan (awan mendung). Titik-titik air yang 

membentuk awan tersebut akan turun menjadi hujan. Sebagian air hujan akan 

meresap ke dalam tanah dan yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang 

meresap ke dalam tanah inilah yang akan menjadi sumber mata air sedangkan 

air yang mengalir ke sungai, permukaan laut, danau, dan saluran air lainnya 

akan menguap kembali. Hal tersebut terjadi secara terus menerus tanpa 

berhenti. 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan Daur Air 

 

3. Menjelaskan dan Menggambar Daur Air 

 

 
Uap air (jenuh)  Awan            Awan turun menjadi hujan 

 

    Penguapan 

 

 

        

                    Penguapan 

 

 

          Danau 

 

 

 

    Laut                Sungai mengalir  

                     menuju laut 

      

Gambar Daur Air 1 

 

 

Uap air 

Udara jenuh 

uap air 

 

Awan 

 

Air 
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Gambar Daur Air 2 
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ALAT PERAGA 

GAMBAR DAUR AIR 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I  Pertemuan Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Apakah air yang ada di bumi bisa habis? 

2. Apa yang akan terjadi pada makhluk hidup jika tidak ada air? 

3. Sebutkan manfaat air bagi kehidupan manusia! 

4. Apa yang kamu ketahui tentang daur air? 

5. Apa yang dimaksud dengan tahap evaporasi dalam proses daur air? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

A 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I  Pertemua Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Sebutkan tiga sifat-sifat air! 

2. Mengapa air yang ada di bumitidak bisa habis? 

3. Sebutkan manfaat air bagi kehidupan manusia! 

4. Apa yang kamu ketahui tentang daur air? 

5. Apa yang dimaksud dengan tahap presipitasi dalam proses daur air? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

B 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Apakah air yang ada di bumi bisa habis? 

2. Apa yang akan terjadi pada makhluk hidup jika tidak ada air? 

3. Jelaskan manfaat air bagi kehidupan hewan dan tumbuhan! 

4. Apa yang kamu ketahui tentang daur air? 

5. Apa yang dimaksud dengan tahap kondensasi dalam proses daur air? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................  

C 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 



148 
 

 
 

LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Sebutkan tiga sifat-sifat air! 

2. Mengapa air yang ada di bumitidak bisa habis? 

3. Jelaskan manfaat air bagi kehidupan hewan dan tumbuhan! 

4. Apa yang kamu ketahui tentang daur air? 

5. Sebutkan tiga tahap dalam proses daur air! 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

D 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-1 

 

1)  A, C.   Air di bumi tidak akan habis 

B, D.  Sifat-sifat air: a) Mengalir ke segala arah, b) Bentuknya menyesuaikan 

wadahnya, c) Mengalir dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih 

rendah. 

 

2) A, C. Jika tidak ada air, makhluk hidup akan mati. 

B, D. Air tidak pernah habis, air senantiasa tersedia di bumi karena air selalu 

mengalami daur atau siklus. 

 

3) A, B. Air bagi manusia:minum, mandi, memasak, mencuci, bertani, alat 

pembersih, sarana olahraga, industri, pembangkit listrik. 

C, D. Air bagi hewan: minum dan mandi. 

 Air bagi tumbuhan: kelangsungan hidup (fotosintesis). 

 

4) A, B, C, D.  

Daur air merupakan proses perputaran air dari bumi ke atmosfer dan kembali 

ke bumiyang terjadi secara terus-menerus. 

 

5) A. Tahap evaporasi (penguapan) 

Air yang berada di permukaan bumi seperti lautan, danau, dan sungai 

akan mengalami evaporasi atau penguapan karena adanya pengaruh suhu 

panas yang berasal dari sinar matahari. 

B. Tahap presipitasi (pengendapan)  

Setelah menguap, dihasilkan butir-butir uap air. Uap air tersebut naik 

serta berkumpul di udara hingga udara tidak mampu menampung uap air 

yang cukup banyak karena penuh. 
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C. Tahap kondensasi (pengembunan) 

Uap air berubah menjadi titik-titik air membentuk awan (awan 

mendung), turun menjadi hujan. Sebagian air hujan akan meresap ke 

dalam tanah dan yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang 

meresap ke dalam tanah menjadi sumber mata air, sedangkan air yang 

mengalir ke sungai, permukaan laut, danau, dan saluran air lainnya akan 

menguap kembali. 

D. 3 Tahap proses daur air:  

1) Tahap evaporasi 

2) Tahap presipitasi 

3) Tahap kondensasi 
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PEDOMAN PENILAIAN  

LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-1 

Penilaian: 

N  = 
B

St
x 100     

N   = 
B

St
x 100 

 = 
100

100
x 100  = 100 

Keterangan: =  

N =  Nilai 

B    =  skor yang diperoleh 

St   =  skor maksimal 

 

 

 Nomor Soal Bobot Skor 

Essay 1 20 

2 20 

3 20 

4 20 

5 20 

Total Skor  100 

Skor maksimal   100 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Jelaskan proses daur air sesuai dengan petunjuk A pada alat peraga gambar! 

2. Gambarlah proses daur air di alam sesuai dengan pemikiran kalian! 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

..................................................................................................................................  

A 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Jelaskan proses daur air sesuai dengan petunjuk B pada alat peraga gambar! 

2. Gambarlah proses daur air di alam sesuai dengan pemikiran kalian! 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................  

B 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Jelaskan proses daur air sesuai dengan petunjuk C pada alat peraga gambar! 

2. Gambarlah proses daur air di alam sesuai dengan pemikiran kalian! 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

C 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Jelaskan proses daur air sesuai dengan petunjuk D pada alat peraga gambar! 

2. Gambarlah proses daur air di alam sesuai dengan pemikiran kalian! 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

D 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-2 

 

1)  A. Tahap evaporasi (penguapan) 

Air yang berada di permukaan bumi seperti lautan, danau, dan sungai 

akan mengalami evaporasi atau penguapan karena adanya pengaruh suhu 

panas yang berasal dari sinar matahari. 

B. Tahap presipitasi (pengendapan)  

Setelah menguap, dihasilkan butir-butir uap air. Uap air tersebut naik 

serta berkumpul di udara hingga udara tidak mampu menampung uap air 

yang cukup banyak karena penuh. 

C. Tahap kondensasi (pengembunan) 

Uap air berubah menjadi titik-titik air membentuk awan (awan 

mendung), turun menjadi hujan. Sebagian air hujan akan meresap ke 

dalam tanah dan yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang 

meresap ke dalam tanah menjadi sumber mata air, sedangkan air yang 

mengalir ke sungai, permukaan laut, danau, dan saluran air lainnya akan 

menguap kembali.  

D. Tahap kondensasi (pengembunan) 

Uap air berubah menjadi titik-titik air membentuk awan (awan 

mendung), turun menjadi hujan. Sebagian air hujan akan meresap ke 

dalam tanah dan yang lainnya akan tetap di permukaan. Air yang 

meresap ke dalam tanah menjadi sumber mata air, sedangkan air yang 

mengalir ke sungai, permukaan laut, danau, dan saluran air lainnya akan 

menguap kembali. 

2) A, B, C, D 

  

Uap air 

Udara jenuh 

uap air 

Awan 

Air 
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PEDOMAN PENILAIAN  

LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS I Pertemuan Ke-2 

 

Penilaian: 

= 
B

St
x 100     

N   = 
B

St
x 100 

 = 
100

100
x 100  = 100 

Keterangan: =  

N =  Nilai 

B    =  skor yang diperoleh 

St   =  skor maksimal 

 

 Nomor Soal Bobot Skor 

Essay 1 50 

2 50 

Total Skor  100 

Skor maksimal   100 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

SIKLUS I 

 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Bentuk Soal Ranah No. 

Soal Pilihan 

Ganda 

Essay 

7. 

Memahami 

perubahan 

yang terjadi 

di alam dan 

hubungannya 

dengan 

penggunaan 

sumber daya 

alam. 

 

7.4 

Mendeskripsikan 

kegunaan air bagi 

kehidupan dan 

proses daur air. 

1.  Menjelaskan 

kegunaan air 

bagi 

kehidupan. 

√  C2 1, 2, 3 

 √ C3 2, 3 

2.  Menjelaskan 

proses daur air. 

√  C2 4, 5, 6, 

7 

 √ C3 1, 4 

3. Menggambar-

kan proses 

daur air dengan 

menggunakan 

diagram atau 

gambar. 

√  C2 8, 9, 10 

 √ C3 5 
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SOAL EVALUASI SIKLUS I 

 

Nama :  ....................................... 

No. Absen : ....................................... 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang tepat! 

1.  Tumbuhan memerlukan air untuk . . . . 

a.  respirasi   c.  adaptasi 

b.  fotosintesis   d.  iritabilitas 

2. Di bawah ini merupakan beberapa manfaat air dalam kehidupan sehari-hari 

manusia, kecuali . . . . 

a.  mandi    c.  mengecat 

b.  minum    d.  mencuci 

3. Pembangkit listrik yang menggunakan tenaga air adalah . . . . 

a.  PLTA    c.  PLTD 

b.  PLTU    d.  PLTS 

4. Air di bumi tidak pernah habis walaupun terus-menerus digunakan. Hal ini 

disebabkan air mengalami . . . . 

a. penambahan   c. pencampuran 

b. perputaran   d. pengurangan 

5. Air hujan dapat menjadi air tanahkarena proses . . . . 

a. penguapan   c. pengendapan 

b. pengembunan   d. peresapan 

6. Kegiatan manusia berikut yangberdampak positif terhadap daur air di bumi 

yaitu . . . . 

a. terasering   c. penggundulan hutan 

b. reboisasi   d. pembuatan bendungan 

7. Dalam daur air, pohon-pohon berfungsi untuk . . . . 

a.  menyimpan air hujan    

b.  mengendapkan air    

c.  menurunkan kadar air 

d.  menghasilkan air tanah 
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8. Proses awal daur air, air di permukaan bumi seperti laut dan sungai akan 

mengalami . . . . 

a.  presipitasi   c.  kondensasi 

b.  evaporasi   d.peresapan 

9. Uap air akan mengembun menjadi butiran-butiran air di udara kemudian 

lama-kelamaan membentuk . . . . 

a.  kabut    c.  awan 

b.  salju    d.  hujan 

10. Air hujan yang jatuh ke permukaan bumi akan diserap oleh tumbuh-

tumbuhan dan menjadi . . . . 

a.  air hujan   c.  air sungai 

b.  air salju    d.  air tanah 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Apakah air yang ada di bumi bisa habis? Jelaskan alasanmu! 

2. Sebutkankegunaan air bagi kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan! 

3. Sebutkan kegiatan-kegiatan olahraga yang menggunakan air! 

4. Apa yang kamu ketahui tentang daur air? 

5. Jelaskan tiga tahap terjadinya daur air? 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI 

SIKLUS I 

 

A. Pilihan Ganda 

1.  B  6.   B 

2.  C 7.   A 

3.  A 8.   B 

4.  B 9.   C 

5.  D 10. D 

 

B. Essay 

1. Tidak, karena air mengalami proses perputaran (daur air) 

2. Kegunaan air bagi: 

Manusia     : minum, mandi, mencuci, pembersih, pembangkit listrik, dsb. 

Hewan       : minum, mandi, dan kelangsungan hidupnya. 

Tumbuhan : fotosintesis dan kelangsungan hidupnya. 

3. Arung jeram, lomba mendayung, berenang, sodok kendil, selancar, 

menyelam, dsb. 

4. Daur air adalah proses perputaran air dari bumi ke atmosfer dan kembali 

ke bumiyang terjadi secara terus-menerus. 

5. Tiga tahap proses daur air: 

a) Tahap evaporasi (penguapan) 

Air di permukaan bumi mengalami evaporasi atau penguapan karena 

panas sinar matahari. 

b) Tahap presipitasi (pengendapan) 

Uap air naik, berkumpul di udara hingga penuh. 

c) Tahap kondensasi (pengembunan) 

Perubahan suhu dingin, uap air berubah menjadi titik-titik air 

membentuk awan mendung kemudian menjadi hujan. Sebagian air 

hujan meresap ke dalam tanah dan yang lainnya tetap di permukaan. 

Hal tersebut terjadi secara terus menerus tanpa berhenti. 
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PEDOMAN PENILAIAN EVALUASI 

SIKLUS I 

Penilaian: 

N  = 
B

St
x 100     

N   = 
B

St
x 100 

 = 
100

100
x 100  = 100 

Keterangan:  

N =  Nilai 

B    =  skor yang diperoleh 

St    =  skor maksimal

 

Pilihan Ganda Nomor Soal Bobot Skor 

1 5 

2 5 

3 5 

4 5 

5 5 

6 5 

7 5 

8 5 

9 5 

10 5 

Total Skor  50 

Essay 1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

Total Skor  50 

Skor maksimal 

(PG + E) 

  

100 
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LAMPIRAN 5 : 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 

 Lembar Kerja Siswa Siklus II 

 Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Siklus II 

 Pedoman Penilaian Lembar Kerja Siswa Siklus II 

 Kisi-Kisi Penilaian Evaluasi Siklus II 

 Soal Evaluasi Siklus II 

 Kunci Jawaban Evaluasi Siklus II 

 Penilaian Evaluasi Siklus II  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II Pertemuan Ke-1 

 

Satuan Pendidikan :  SD Negeri Gebugan 03 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester :  V (lima)/ II 

Hari/ Tanggal :  Jumat, 7 Juni 2013 

Alokasi Waktu :  4 X 35 menit  

 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

 

II. Kompetensi Dasar 

7.5 Mendeskripsikan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air 

dan perlunya penghematan air. 

 

III. Indikator 

7.5.1 Menjelaskan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air. 

7.5.2 Melakukan pembiasan menghemat air. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi daur air. 

2. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan cara menghemat air. 

3. Melalui diskusi siswa dapat melakukan pembiasaan menghemat air. 

Tujuan Karakter : 

1. Bekerjasama  4.  Percaya diri 

2. Tanggung jawab  5.  Mandiri 

3. Kreatif 
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V. Materi Pembelajaran 

Kegiatan Manusia yang Dapat Mempengaruhi Daur Air dan Tindakan 

Penghematan Air. 

 

VI. Model dan Metode Pembelajaran 

Model :  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  -  Ceramah 

     -  Diskusi 

     -  Tanya jawab 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Pra Kegiatan (± 5 menit) 

2) Guru memberikan salam. 

3) Siswa berdoa bersama. 

4) Guru mengkondisikan siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

5) Guru melakukan presensi.  

6) Guru meminta siswa mengumpulkan tugas menggambar daur air pada 

materi pembelajaran siklus I. 

Kegiatan awal (± 5 menit) 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yang akan 

dicapai. 

- Guru memberikan apersepsitentang kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi daur air. 

Kegiatan inti (± 40 menit) 

- Guru meminta siswa menyebutkan kegiatan-kegiatan manusia yang 

mempengaruhi daur air (Eksplorasi). 

- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok asal yang berbeda dengan 

kelompok siklus I (Elaborasi). 

- Guru memberi penjelasan secara singkat mengenai akibat ulah manusia 

terhadap daur air menggunakan LCD Proyektor (Eksplorasi). 
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- Guru memberi tugas berbeda (LKS) pada setiap anggota dalam kelompok 

(Fase Reading). 

- Guru mengarahkan siswa yang mendapat tugas sama membentuk 

kelompok ahli/ ekspert(Fase Reading). 

- Setiap kelompok ahli mendiskusikan LKS yang mereka dapat (Fase 

Expert Group Discussions). 

- Guru mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompok tentang hasil diskusi awal (FaseTeam reports).  

- Masing-masing perwakilan kelompok asalmempresentasikan hasil 

diskusinya(FaseTeam reports). 

- Guru menjelaskan poin-poin yang belum terbahas oleh siswa 

(Konfirmasi). 

- Guru memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi yang telah 

dibahas (Konfirmasi). 

- Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan (Konfirmasi). 

Kegiatan penutup (± 20 menit) 

- Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran. 

- Guru memberikan tugas membuat ringkasan pembelajaran dan 

dikulpulkan pada pertemuan berikutnya (Fase Assessment). 

- Guru memberi penguatan positif terhadap keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran (FaseTeam recognition). 

- Guru memotivasi siswa untuk rajin belajar dan mengembangkan sikap 

percaya diri, tanggung jawab, kerjasama, mandiri, dan kreatif. 

 

VIII. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media :   -  Papan tulis 

  -  LCD Proyektor 

Sumber :   - Silabus IPA Kelas V 

-   Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk 

kelas V SD/MI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
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- Kartini, Aprilia Puji dkk. 2012. LOGIKA Ilmu Pengetahuan 

Alam 5B. Klaten: Viva Pakarindo. 

- Pujiariani, Asih. 2011. Daur Air. http://artikel-

kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html. diunduh 

9 Mei 2013, 17.45 

- Sahabat Guru. 2012. Materi Kelas 5 Daur Air. 

http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-

air.html. diunduh 9 Mei 2012, 17.35 

 

IX. Evaluasi 

1. Prosedur Penilaian :  Tes akhir dan tes dalam proses 

2. Teknik Penilaian : Teknik tes dan non tes 

3. Bentuk Tes : Tes tertulis 

4. Instrumen Penilaian : Tes evaluasi dan tugas individu 

 

 

    Semarang, 7 Juni 2013 

 

Peneliti                                              Kolaborator 

 

 

M. Agus Miftachuddin                             Ahmad Nizami, A.Ma. 

                   NIM. 1401910031                           NIP. 19870218 200902 1 001 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Petrus Heri Sukardi 

NIP. NIP. 19560404 197912 1 008 

  

http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS II Pertemuan Ke-2 

 

Satuan Pendidikan :  SD Negeri Gebugan 03 

Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester :  V (lima)/ II 

Hari/ Tanggal :  Rabu, 12 Juni 2013 

Alokasi Waktu :  4 X 35 menit  

 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

 

II. Kompetensi Dasar 

7.5 Mendeskripsikan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air 

dan perlunya penghematan air. 

 

III. Indikator 

7.5.1 Menjelaskan kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air. 

7.5.2 Melakukan pembiasan menghemat air. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi daur air. 

2. Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan cara menghemat air. 

3. Melalui diskusi siswa dapat melakukan pembiasaan menghemat air. 

Tujuan Karakter : 

1. Bekerjasama  4.  Percaya diri 

2. Tanggung jawab  5.  Mandiri 

3. Kreatif 
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V. Materi Pembelajaran 

Kegiatan Manusia yang Dapat Mempengaruhi Daur Air dan Tindakan 

Penghematan Air. 

 

VI. Model dan Metode Pembelajaran 

Model :  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Metode :  -  Ceramah 

     -  Diskusi 

     -  Tanya jawab 

 

VII. Kegiatan Pembelajaran 

Pra Kegiatan (± 5 menit) 

- Guru memberikan salam. 

- Siswa berdoa bersama. 

- Guru mengkondisikan siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

- Guru melakukan presensi.  

- Guru meminta siswa mengumpulkan tugas membuat ringkasan materi 

pembelajaran sebelumnya. 

Kegiatan awal (± 5 menit) 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yang akan 

dicapai. 

- Guru memberikan apersepsi tentang cara penghematan air. 

Kegiatan inti (± 40 menit) 

- Guru meminta siswa menyebutkan cara penghematan air (Eksplorasi). 

- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok asal seperti pertemuan ke-1 

siklus II (Elaborasi). 

- Guru memberi penjelasan secara singkat mengenai pentingnya 

penghematan air menggunakan LCD Proyektor (Eksplorasi). 

- Guru memberi tugas berbeda (LKS) pada setiap anggota dalam kelompok 

(Fase Reading). 
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- Guru mengarahkan siswa yang mendapat tugas sama membentuk 

kelompok ahli/ ekspert(Fase Reading). 

- Setiap kelompok ahli mendiskusikan LKS yang mereka dapat (Fase 

Expert Group Discussions). 

- Guru mengarahkan siswa kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 

kepada anggota kelompok tentang hasil diskusi awal (FaseTeam reports).  

- Masing-masing perwakilan kelompok asalmempresentasikan hasil 

diskusinya(FaseTeam reports). 

- Guru menjelaskan poin-poin yang belum terbahas oleh siswa 

(Konfirmasi). 

- Guru memberi kesempatan siswa bertanya tentang materi yang telah 

dibahas (Konfirmasi). 

- Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan (Konfirmasi). 

Kegiatan penutup (± 20 menit) 

- Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran. 

- Guru memberi soal evaluasi individu kepada siswa (Fase Assessment). 

- Guru memberi penguatan positif terhadap keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran (FaseTeam recognition). 

- Guru memotivasi siswa untuk rajin belajar dan mengembangkan sikap 

percaya diri, tanggung jawab, kerjasama, mandiri, dan kreatif. 

 

VIII. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media :   -  Papan tulis 

  -  LCD Proyektor 

Sumber :   - Silabus IPA Kelas V 

-   Azmiyawati, Choiril dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk 

kelas V SD/MI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

- Kartini, Aprilia Puji dkk. 2012. LOGIKA Ilmu Pengetahuan 

Alam 5B. Klaten: Viva Pakarindo. 
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- Pujiariani, Asih. 2011. Daur Air. http://artikel-

kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html. diunduh 

9 Mei 2013, 17.45 

- Sahabat Guru. 2012. Materi Kelas 5 Daur Air. 

http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-

air.html. diunduh 9 Mei 2012, 17.35 

 

IX. Evaluasi 

1. Prosedur Penilaian :  Tes akhir dan tes dalam proses 

2. Teknik Penilaian : Teknik tes dan non tes 

3. Bentuk Tes : Tes tertulis 

4. Instrumen Penilaian : Tes evaluasi dan tugas individu 

 

 

    Semarang, 7 Juni 2013 

 

Peneliti                                              Kolaborator 

 

 

M. Agus Miftachuddin                            Ahmad Nizami, A.Ma. 

                   NIM. 1401910031                           NIP. 19870218 200902 1 001 

 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Drs. Petrus Heri Sukardi 

NIP. NIP. 19560404 197912 1 008 

  

http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://artikel-kependidikan.blogspot.com/2011/04/daur-air.html%20diunduh%209%20Mei%202013
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
http://lehreridol.blogspot.com/2012/01/materi-kelas-5-daur-air.html
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MATERI 

 

Standar Kompetensi : Memahami perubahan yang terjadi di alam dan 

hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam. 

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi daur air dan perlunya penghematan air. 

 

B. Kegiatan Manusia yang Mempengaruhi daur Air dan Tindakan 

Penghematan Air 

1. Kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air 

Air di bumi tidak akan pernah habis. Air senantiasa tersedia karena air 

selalu mengalami daur atau siklus. Namun demikian, negeri kita sering dilanda 

kekeringan. Salah satu penyebab kekeringan berasal dari kegiatan manusia.  

Kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air antara lain: 

a. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari. 

b. Penebangan pohon di hutan secara belebihan yang mengakibatkan hutan 

menjadi gundul. 

Tumbuhan hutan mampu memperkokoh struktur tanah. Saat hujan turun, air 

tidak langsung hanyut, tetapi akan teresap oleh akar dan tersimpan di dalam 

tanah dan menjadi air tanah. Adanya air dan akar di dalam tanah 

menyebabkan struktur tanah menjadi kokoh dan tidak mudah longsor. 

c. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami tumbuhan. 

Hal ini dapat mengurangi kemampuan tanah dalam menyimpan air. 

Akibatnya, pada saat hujan terjadi banjir dan pada saat kemarau banyak 

daerah mengalami kekeringan. 

d. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain. 

Penutupan tanah dengan aspal atau beton dapat menghalangi meresapnya air 

hujan ke dalam tanah. Akibatnya banjir dan air tergenang di jalan-jalan. 

Apabila daerah peresapan air semakin berkurang, cadangan air di bumi 

semakin menipis sehingga sungai dan danau menjadi kering. Keringnya 

sungai dan danau menyebabkan proses penguapan semakin menurun. 
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2. Cara Penghematan Air 

Hingga saat ini air selalu tersedia di alam, tetapi kita harus 

menggunakanair secara bijaksana. Menghemat penggunaan air sangat bermanfaat, 

terutama jika airdiperoleh melalui pompa air listrik atau PDAM. Semakin sering 

kita menghidupkanpompa tersebut, semakin besar tagihan listrik yang harus kita 

bayar. Demikian juga jikakita menggunakan air dari PDAM. Semakin banyak air 

yang kita pakai, tagihan airperbulannya juga semakin besar. 

Air merupakan sumber kehidupan makhluk hidup termasuk manusia. 

Terganggunya daur air akan menyebabkan terganggunya keseimbangan makhluk 

hidup yang ada di bumi. Salah satu kegiatan manusia yang dapat menyebabkan 

terganggunya daur air adalah penggunaan air secara berlebihan. Oleh karena itu, 

kita seharusnya dapat menggunakan air sesuai dengan kebutuhan. 

Penghematan air merupakan salah satu usaha yang dapat kita lakukan 

agar air yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan hidup. Pada saat mandi, 

mencuci, menggosok gigi, dan kegiatan lainnya yang menggunakan air kita harus 

menggunakan air secara hemat. Dengan menghemat air, kita akan turut berperan 

dalam memelihara salah satu sumber kehidupan  kita.  

Tindakan penghematan air dapat dilakukan dengan cara-cara berikut. 

1. Menutup keran setelah menggunakannya. Jangan sampai air bersih terbuang 

sia-sia! 

2. Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram tanaman. 

Ketika menyiram tanaman, air jangan sampai menggenangi tanah. 

3. Tidak mencuci kendaraan setiap hari. Membersihkan kendaraan bisa dengan 

mengelapnya saja. 

4. Mengusahakan mencuci pakaian setelah jumlahnya cukup banyak. 

5. Menggunakan air seperlunya, artinya tidak berlebih-lebihan untuk keperluan 

apapun. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Sebutkan kegiatan-kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air? 

2. Hutan merupakan sumber kekayaan negeri kita. Berbagai macam jenis 

tanaman dapat tumbuh di sana. Banyak jenis hewan hidup liar menghuni 

hutan. Namun, akhir-akhir ini banyak hewan yang bermigrasi ke 

perkampungan warga akibat sumber makanan mereka mulai habis 

dihancurkan manusia. Pohon-pohon semakin berkurang karena ditebangi oleh 

manusia yang tidak bertanggung jawab. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, 

apakah dapat mengganggu daur air di bumi kita? 

3. Bagaimana solusi yang tepat menurut kamu untuk mengatasi hal tersebut? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

A 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Sebutkan kegiatan-kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air? 

2. Jakarta adalah ibu kota negara Indonesia. Setiap musim hujan masyarakat 

Jakarta dihantui dengan musibah banjir, mulai dari pelosok kampung hingga 

jalan-jalan besar. Musibah banjir yang terjadi di Jakarta sebagian besar 

merupakan banjir kiriman dari Bogor. Didukung pula akibat meluapnya air 

sungai yang dipenuhi dengan tumpukan sampah dan kurangnya daerah 

resapan air sehingga air banjir tidak segera surut. Adanya musibah tersebut, 

daur air menjadi terganggu. Lantas apa yang menyebabkan terganggunya 

daur air di Jakarta? 

3. Bagaimana solusi yang tepat menurut kamu untuk mengatasi masalah daur air 

di Jakarta? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

B 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Sebutkan kegiatan-kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air? 

2. Beberapa tahun lalu terjadi musibah kebakaran di hutan Indonesia. Langit 

Indonesia dipenuhi dengan kepulan asap hingga beberapa penerbangan 

domestik dan mancanegara menjadi terganggu. Akibat hutan terbakar, 

tanaman dan lahan perkebunan yang ada di sekitar hutan hangus terbakar. 

Hutan menjadi gundul. Ketika turun hujan, tanah di hutan mengalami erosi 

karena tidak ada akar-akar tanaman yang dapat menopangnya. Jika dibiarkan 

terus menerus apakah hal tersebut dapat mengganggu dau air? 

3. Bagaimana solusi yang tepat menurut kamu untuk mengatasi masalah daur air 

di hutan gundul? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

C 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-1 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Sebutkan kegiatan-kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air? 

2. Wulan merupakan siswa kelas V SD di Kab. Semarang. Setiap pagi sebelum 

berangkat sekolah, Wulan selalu menyiram bunga di halaman rumahnya. 

Begitu juga pada sore hari walaupun sudah turun hujan. Kakak Wulan yang 

bernama Rio gemar sekali mencuci sepeda motor setiap pagi sebelum 

berangkat kuliah. Ibu selalu mengingatkan mereka untuk menggunakan air 

seperlunya, namun mereka tidak menghiraukan nasihat ibu. Jika dibiarkan 

terus menerus biaya yang dikeluarkan untuk membayar air akan 

membengkak. Melihat masalah tersebut, apakah dapat mengganggu daur air? 

Mengapa? 

3. Bagaimana solusi yang tepat menurut kamu untuk mengatasi masalah daur air 

di rumah Wulan? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

D 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-1 

 

1) A, B, C, D 

 Kegiatan-kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air: 

a. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari. 

b. Penebangan pohon di hutan secara belebihan yang mengakibatkan hutan 

menjadi gundul. 

c. Membiarkan lahan kosong tidak ditanami tumbuhan. 

d. Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain. 

 

2)   A. Penebangan pohon di hutan secara belebihan hutan menjadi gundul akan 

mengganggu daur air, karena tidak adanya akar-akar pohon yang 

meresap air menjadi air tanah. 

B.  Terganggunya daur air di Jakarta karena banyaknya gedung bertingkat, 

banyaknya betonisasi tanah, dan berkurangnya pepohon sehingga daerah 

resapan air menjadi berkurang. 

C. Hutan terbakar, tanah menjadi gundul, jika dibiarkan terus menerus akan 

mengganggu daur air karena tidak ada akar tanaman yang dapat meresap 

air dan menjadi air tanah. 

D. Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari dapat 

mengganggu daur air, konsumsi air berlebihan. 

 

3) A. Solusi : jangan menebang pohon sembarangan, jika menebang pohon 

hendaknya mereboisasikan kembali agar tidak menjadi gundul. 

 B. Solusi :pembangunan gedung dan betonisasi di Jakarta harus diimbangi 

dengan penanaman pohon atau memperluas hutan kota, agar daerah 

resapan air bertambah. 

 C. Solusi : mereboisasi hutan  kembali 

D. Solusi : tidak menggunakan air berlebihan, secukupnya saja agar 

pemanfaatan air tepat sasaran.  
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PEDOMAN PENILAIAN  

LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-1 

 

Penilaian: 

N  = 
B

St
x 100     

N   = 
B

St
x 100 

 = 
100

100
x 100  = 100 

Keterangan: =  

N =  Nilai 

B    =  skor yang diperoleh 

St   =  skor maksimal 

 Nomor Soal Bobot Skor 

Essay 1 30 

2 30 

3 40 

Total Skor  100 

Skor maksimal   100 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Apa akibatnya jika air digunakan secara berlebihan? 

2. Jelaskan cara penghematan air! 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

................................................................................................................................... 

A 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Apa akibatnya jika air digunakan secara berlebihan? 

2. Setiap pagi Andi, Ani, Ibu, dan Ayah harus mandi bergantian untuk 

mempersiapkan kegiatan masing-masing. Sebelum berangkat ke kantor, 

biasanya Ayah mencuci mobil terlebih dahulu. Ibu mencuci sayuran, mencuci 

piring dan perabotan dapur, serta pakaian. Sedangkan Ani selalu menyiram 

bunga dan tanaman lainnya di taman. Bagaimanakah cara yang bijaksana agar 

penggunaan air di rumah mereka tidak berlebihan? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

B 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Apa akibatnya jika air digunakan secara berlebihan? 

2. Jakarta adalah kota besar yang selalu bermasalah dengan bencana air. Mulai 

dari sulit mendapatkan air hingga banjir yang menggenang setiap datangnya 

musim penghujan. Seperti yang terjadi di perusahaan rumahan yang 

mengelola air, banyak masyarakat berdatangan untuk membeli air dalam 

jumlah galon atau dirigen. Masyarakat mengeluhkan tentang kesulitan 

mendapatkan air bersih untuk konsumsi sehari-hari. Apalagi masyarakat yang 

tinggal di bantaran kali Ciliwung. Mereka menggunakan sumber air tersebut 

untuk semua kebutuhan rumah tangga, minum, memasak, mandi, dan 

mencuci. Apa langkah yang hendaknya dilakukan agar masyarakat Jakarta 

dapat mengkonsumsi air dengan baik? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

C 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 



183 
 

 
 

LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-2 

 

Petunjuk : 

a. Cermatilah tugas yang ada pada lembar kerja! 

b. Diskusikanlah dengan teman dalam kelompok ahli! 

c. Tulislah hasil diskusi pada setiap lembar kerja masing-masing! 

Tugas : 

1. Apa akibatnya jika air digunakan secara berlebihan? 

2. Musim kemarau dan musim penghujan yang berlebihan sering menimbulkan 

banyak bencana. Kekeringan dan banjir, merupakan bencana yang sering 

terjadi di tanah air. Separti sawah Pak Hari, kemarau membuat sawah tersebut 

sulit mendapatkan pengairan saat kemarau. Lama-kelamaan lahan sawah 

menjadi kering dan tanah menjadi retak-retak. Begitu juga dengan usaha 

penjualan bibit tanaman yang dijalankan oleh Bu Dewi. Bibit tanaman 

banyak yang mati akibat kesulitan mendapatkan air untuk menyiram. Namun, 

jika musim penghujan datang, air berlebihan mengairi sawah Pak Hari dan 

halaman kebun Bu Dewi. Mengatasi hal tersebut, apa yang hendak dilakukan 

mereka agar penggunaan air tidak berlebihan? 

Jawab :   

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

D 
Nama  : ................................. 

No. Absen  : ................................. 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-2 

 

1) A, B, C, D 

Salah satu kegiatan manusia yang dapat menyebabkan terganggunya daur air 

adalah penggunaan air secara berlebihan. Terganggunya daur air akan 

menyebabkan terganggunya keseimbangan makhluk hidup yang ada di bumi. 

Oleh karena itu, kita seharusnya dapat menggunakan air sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

2)   A. Cara menghemat air: 

1. Menutup keran setelah menggunakannya. Jangan sampai air bersih 

terbuang sia-sia. 

2. Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram 

tanaman.  

3. Tidak mencuci kendaraan setiap hari.  

4. Mengusahakan mencuci pakaian setelah jumlahnya cukup banyak. 

5. Menggunakan air seperlunya, artinya tidak berlebih-lebihan untuk 

keperluan 

B. Tidak menggunakan air secara berlebihan. Ayah tidak mencuci mobil 

setiap hari, seperlunya saja. Ibu mencuci perlengkapan rumah tangga 

dengan air secukupnya. Ani menyiram bunga dengan air sisa cucian 

piring. 

C. Agar masyarakat Jakarta dapat mengkonsumsi air bersih, tidak 

membuang sampah sembarangan, banyak membuat daerah resapan air, 

tidak membangun gedung di sembarang lahan sehingga tidak 

mengganggu sanitasi air. 

D. Daur air terganggu karena akibat ulah manusia. Hendaknya sistem irigasi 

yang baik diusahakan agar pada saat musim kemarau sawah tidak 

kekeringan. Jika musim penghujan, hendaknya memanfaatkan air dengan 

bijaksana,tidak berlebihan agar tidak mengganggu daur air. 
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PEDOMAN PENILAIAN  

LEMBAR KERJA SISWA 

SIKLUS II Pertemuan Ke-2 

 

Penilaian: 

N  = 
B

St
x 100     

N   = 
B

St
x 100 

 = 
100

100
x 100  = 100 

Keterangan: =  

N =  Nilai 

B    =  skor yang diperoleh 

St   =  skor maksimal 

 Nomor Soal Bobot Skor 

Essay 1 50 

2 50 

Total Skor  100 

Skor maksimal   100 
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KISI-KISI SOAL EVALUASI 

SIKLUS II 

 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Bentuk Soal Ranah No. 

Soal 

Pilihan 

Ganda 

Essay  

7. Memahami 

perubahan 

yang terjadi 

di alam dan 

hubungannya 

dengan 

penggunaan 

sumber daya 

alam. 

 

7.4 

Mendeskripsikan 

kegiatan manusia 

yang dapat 

mempengaruhi 

daur air dan 

perlunya 

penghematan air. 

1. Menjelaskan 

kegiatan 

manusia 

yang dapat 

mempengaru

hi daur air. 

√  C2 1, 2, 3, 

4, 5, 6 

 √ C3 1, 2, 3 

2. Melakukan 

pembiasan 

menghemat 

air. 

√  C2 7, 8, 9, 

10 

 √ C3 4, 5 
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SOAL EVALUASI SIKLUS II 

 

Nama :  ....................................... 

No. Absen : ....................................... 

 

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, dan d pada jawaban yang tepat! 

1. Agar proses daur air tidak terganggu, lahan kosong di daerah perbukitan 

hendaknya . . . . 

a.  dibiarkan tetap gundul 

b.  ditanami dengan tumbuh-tumbuhan 

c.  dibangun gedung bertingkat 

d.  dijadikan area bermain  

2. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu proses daur air adalah . . . . 

a.  membuang sampah pada tempatnya 

b.  menggunakan air secukupnya 

c.  menanami lahan kososng dengan tumbuh-tumbuhan 

d.  mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan gedung 

3. Betonisasi jalan-jalan dapat mengganggu daur air karena. . . . 

a. mengurangi peresapan air 

b. membuat jalan terasa panas 

c. dapat mencegah banjir 

d. air dapat merembes dengan cepat 

4. Pohon-pohon mempunyai arti pentingdalam daur air. Pohon-pohon tersebut 

berfungsi untuk. . . . 

a.  menurunkan penguapan air 

b. menyimpan air hujan 

c. menghasilkan air tanah 

d. mengendapkan air hujan 

5. Agar air hujan tidak mengakibatkan banjir di perkotaan, tindakan yang harus 

dilakukan kecuali . . . . 
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a.  memperluas daerah resapan 

b.  membuang sampah pada tempatnya 

c.  mengganti daerah resapan menjadi gedung-gedung bertingkat 

d.  memperluas taman kota 

6. Pada saat musim kemarau, air sangat dibutuhkan oleh semua makhluk hidup 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Agar sirkulasi air tetap stabil dan 

keadaan air tetap lestari, maka yang harus kita lakukan adalah . . . . 

a.  memelihara saluran air yang ada 

b.  menjaga dan melestarikan hutan lindung 

c.  mengumpulkan air sebanyak-banyaknya persediaan musim kemarau 

d.  mencari sumber air meskipun tempatnya jauh 

7. Di bawah ini tindakan pemborosan air, kecuali . . . . 

a.  menutup keran setelah menggunakannya    

b.  mencuci motor setiap hari    

c.  menyiram bunga menggunakan selang 

d.  mengisi bak mandi sampai luber 

8. Air yang melimpah pada saat musim hujan hendaknya dimanfaatkan dengan 

bijaksana agar proses daur air tidak terganggu. Tindakan yang harus 

dilakukan adalah . . . . 

a.  menggunakan air sepuasnya ketika air melimpah 

b.  menyimpan air sebagai persediaan saat kemarau 

c.  menggunakan air secukupnya untuk kebutuhan rumah tangga 

d.  mencuci kendaraan setiap hari 

9. Setiap pagi dan sore Wina selalu menyiram bunga di halaman, namun saat 

hujan sudah turun, Wina tidak menyiraminya. Tindakan Wina merupakan 

cara menghemat air agar . . . . 

a.  Wina mendapat pujian dari Ibu 

b.  daur air tidak terganggu  

c.  bunga di taman tidak mati 

d.  air hujan tidak terbuang sia-sia 

10. Salah satu contoh tindakan penghematan air yaitu . . . . 
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a.  mencuci pakaian setiap hari dalam jumlah sedikit 

b.  menyiram tanaman setiap hari setelah hujan 

c.  mencuci kendaraan rutin setiap hari 

d.  mematikan keran setelah selesai digunakan 

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Secara teori, sebenarnya air di permukaan bumi tidak akan habis. Akan tetapi, 

mengapa akhir-akhir ini sering terjadi kekeringan? Jelaskan alasanmu! 

2. Bagaimana langkah yang harus kita lakukan agar daur air tidak terganggu di 

lahan yang gundul? 

3. Sebutkan tiga kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air! 

4. Setiap pagi Andi, Ani, Ibu, dan Ayah harus mandi bergantian untuk 

mempersiapkan kegiatan masing-masing. Sebelum berangkat ke kantor, 

biasanya Ayah mencuci mobil terlebih dahulu. Ibu mencuci sayuran, mencuci 

piring dan perabotan dapur, serta pakaian. Sedangkan Ani selalu menyiram 

bunga dan tanaman lainnya di taman. Bagaimanakah cara yang bijaksana agar 

penggunaan air di rumah mereka tidak berlebihan? 

5. Sebutkan lima macam cara penghematan air di rumah tangga! 
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KUNCI JAWABAN EVALUASI 

SIKLUS II 

 

A. Pilihan Ganda 

1.  B  6.   B 

2.  D 7.   A 

3.  A 8.   C 

4.  B 9.   B 

5.  C 10. D 

 

B. Essay 

1. Sering terjadi kekeringan karena ulah tangan manusia yang mengakibatkan 

daur air terganggu. 

2. Tidak membiarkan lahan tetap gundul, yaitu dengan melakukan reboisasi 

(penanaman pohon kembali). 

3. Kegiatan manusia yang dapat mengganggu daur air: 

a) Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan sehari-hari. 

b) Penebangan pohon di hutan secara belebihan yang mengakibatkan 

hutan menjadi gundul. 

c) Membiarkan lahan kosong tidak ditanami tumbuhan. 

d) Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain. 

4. Agar penggunaan air tidak berlebihan, hendaknya: 

a) semua anggota keluarga menggunakan air secukupnya untuk mandi 

b) Ayah tidak mencuci mobil setiap hari 

c) Ibu mencuci sayuran dan perabot rumah tangga dengan air 

secukupnya 

d) Ibu tidak mencuci pakaian setiap hari dengan jumlah yang sedikit 

e) Ani menyirami tanaman dengan air sisa cucian sayuran  

5. Cara menghemat air: 

a) Menutup keran setelah menggunakannya.  
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b) Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk menyiram 

tanaman.  

c) Tidak mencuci kendaraan setiap hari.  

d) Mengusahakan mencuci pakaian setelah jumlahnya cukup banyak. 

e) Menggunakan air seperlunya, artinya tidak berlebih-lebihan untuk 

keperluan apapun. 
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PEDOMAN PENILAIAN EVALUASI 

SIKLUS II 

 

Penilaian: 

N  = 
B

St
x 100     

N   = 
B

St
x 100 

 = 
100

100
x 100  = 100 

Keterangan:  

N =  Nilai 

B    =  skor yang diperoleh 

St   =  skor maksimal 

Pilihan Ganda Nomor Soal Bobot Skor 

1 5 

2 5 

3 5 

4 5 

5 5 

6 5 

7 5 

8 5 

9 5 

10 5 

Total Skor  50 

Essay 1 10 

2 10 

3 10 

4 10 

5 10 

Total Skor  50 

Skor maksimal 

(PG + E) 

  

100 
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LAMPIRAN 6: 

 Daftar Kelompok Siklus I 

 Daftar Kelompok Siklus II  
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DAFTAR KELOMPOK SIKLUS I 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI  

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V  

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

Kelompok 

Asal 

Pertemuan 1 dan 2 

A B C D 

I SDAP TK VOR KR. 

II AKB MAW IPS DA 

III NM TN DRV AN. 

JS 

IV EARW. GM MNAW JFA. 

V DSA. UCK. NDS. VP 
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DAFTAR KELOMPOK SIKLUS II 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI 

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V 

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

Kelompok 

Asal 

Pertemuan 1 dan 2 

A B C D 

I AKB  GM  UCK KR 

II MAW  TN JS JFA  

M NAW. 

III NDS.  DRV. IPS VOR  

IV AN. DSA EARW  SDAP 

V NM  VS  DA  TK 
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LAMPIRAN 7 : 

 Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus I 

 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI  

KETERAMPILAN GURU SIKLUS I 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

P1 P2 

1. Membuka kegiatan pembelajaran 3 3 

2. Mengajukan pertanyaan pada siswa 3 0 

3. Menjelaskan materi 2 3 

4. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

jigsaw 

3 3 

5. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

jigsaw 

2 3 

6. Membimbing siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dan tanya jawab 

2 4 

7. Memanfaatkan media atau sumber bahan 3 4 

8. Memberi penguatan terhadap keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran 

1 1 

9. Menutup kegiatan pembelajaran 3 4 

Jumlah Skor 22 25 

Skor Total 36 

Rata-rata 2,4 2,8 

Persentase 61,11% 69,44% 

Kriteria Baik Baik  
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

 

No. Indikator Jumlah skor 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Memperhatikan penjelasan/ 

pengarahan guru 

59 70 

2 Mengemukakan pendapat dalam 

diskusi 

40 47 

3 Tertib dalam diskusi kelompok ahli 

jigsaw 

57 62 

4 Menjelaskan hasil kerja kelompok ahli 

jigsaw 

26 33 

5 Mengerjakan soal evaluasi 62 57 

Jumlah skor 244 269 

Skor total 420 

Rata-rata 11,6 12,8 

Persentase 58,02% 64,05% 

Kriteria Baik Baik 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

Pertemuan 1: 

No Nama 
Skor 

Jumlah 
Rata-

rata 
Kriteria 

Ind 1 Ind 2 Ind 3 Ind 4 Ind 5 

1 JS 2 1 1 2 2 8 1,6 C 

2 M AW 3 3 2 2 3 13 2,6 B 

3 TK 3 3 4 1 2 13 2,6 B 

4 TN 4 3 4 1 4 16 3,2 SB 

5 E ARW 3 0 4 3 3 13 2,6 B 

6 NM 3 0 1 0 2 6 1,2 C 

7 JF 2 2 1 2 2 9 1,8 C 

8 AKB 2 2 4 0 4 12 2,4 B 

9 AN 4 3 4 3 3 17 3,4 SB 

10 DSA 2 0 4 0 3 9 1,8 C 

11 DRV 1 2 3 0 4 10 2 C 

12 DA 2 3 2 0 3 10 2 C 

13 VOR 2 0 3 0 3 8 1,6 C 

14 VP 4 4 4 3 3 18 3,6 SB 

15 GM 4 2 1 0 4 11 2,2 B 

16 IP 4 0 3 1 4 12 2,4 B 

17 MN  4 4 4 1 4 17 3,4 SB 

18 NDS 2 1 1 3 1 8 1,6 C 

19 SDAP 2 3 2 2 1 10 2 C 

20 KR 2 0 2 0 3 7 1,4 C 

21 UCK 4 4 3 2 4 17 3,4 SB 

Jumlah 59 40 57 26 62 244 48,8 B 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

Pertemuan 2: 

No Nama 
Skor 

Jumlah 
Rata-

rata 
Kriteria 

Ind 1 Ind 2 Ind 3 Ind 4 Ind 5 

1 JS 3 1 1 2 2 9 1,8 C 

2 M AW 3 3 2 2 3 13 2,6 B 

3 TK 3 3 3 2 2 13 2,6 B 

4 TN 2 3 4 2 2 13 2,6 B 

5 E ARW 4 2 4 3 2 15 3 B 

6 NM 4 0 2 0 2 8 1,6 C 

7 JF 2 2 2 0 2 8 1,6 C 

8 AKB 3 3 3 2 2 13 2,6 B 

9 AN 4 3 4 3 4 18 3,6 SB 

10 DSA 4 3 3 2 4 16 3,2 SB 

11 DRV 2 0 4 1 3 10 2 C 

12 DA 3 3 2 1 3 12 2,4 B 

13 VOR 4 1 4 0 3 12 2,4 B 

14 VP 4 3 4 3 3 17 3,4 SB 

15 GM 4 3 2 2 3 14 2,8 B 

16 IP 4 3 4 0 3 14 2,8 B 

17 MN  4 2 3 3 3 15 3 B 

18 NDS 3 2 2 0 3 10 2 C 

19 SDAP 3 0 3 3 2 11 2,2 B 

20 KR 3 3 3 0 3 12 2,4 B 

21 UCK 4 4 3 2 3 16 3,2 SB 

Jumlah 70 47 62 33 57 269 53,8 B 
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LAMPIRAN 8 : 

 Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Guru Siklus II 

 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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REKAPITULASI  HASIL OBSERVASI  

KETERAMPILAN GURU SIKLUS II 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

 

 

No 

 

Indikator 

Skor 

P1 P2 

1. Membuka kegiatan pembelajaran 4 4 

2. Mengajukan pertanyaan pada siswa 3 4 

3. Menjelaskan materi 4 3 

4. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 

jigsaw 

3 3 

5. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

jigsaw 

3 4 

6. Membimbing siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dan tanya jawab 

3 4 

7. Memanfaatkan media atau sumber bahan 3 3 

8. Memberi penguatan terhadap keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran 

1 2 

9. Menutup kegiatan pembelajaran 3 3 

Jumlah Skor 27 30 

Skor Total 36 

Rata-rata 3 3,3 

Persentase 75% 83,33% 

Kriteria Baik Sangat 

Baik  
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI  

AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

 

No. Indikator Jumlah skor  

Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1 Memperhatikan penjelasan/ pengarahan 

guru 

66 76 

2 Mengemukakan pendapat dalam 

diskusi 

67 74 

3 Tertib dalam diskusi kelompok ahli 

jigsaw 

66 80 

4 Menjelaskan hasil kerja kelompok ahli 

jigsaw 

39 54 

5 Mengerjakan soal evaluasi 70 77 

Jumlah skor 308 361 

Skor total 420 

Rata-rata 14,7 17,2 

Persentase 73,33 % 85,95% 

Kriteria Baik Sangat Baik 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

Pertemuan 1: 

No Nama 
Skor 

Jumlah 
Rata-

rata 
Kriteria 

Ind 1 Ind 2 Ind 3 Ind 4 Ind 5 

1 JS 4 4 3 2 3 16 3,2 SB 

2 M AW 4 3 2 3 4 16 3,2 SB 

3 TK 3 4 4 2 2 15 3 B 

4 TN 4 3 4 3 4 18 3,6 SB 

5 E ARW 3 3 3 3 3 15 3 B 

6 NM 2 3 3 2 3 13 2,6 B 

7 JF 3 2 2 1 3 11 2,2 B 

8 AKB 4 3 2 3 3 15 3 B 

9 AN 4 4 3 4 4 19 3,8 SB 

10 DSA 4 4 4 2 4 18 3,6 SB 

11 DRV 4 3 4 0 4 15 3 B 

12 DA 2 3 4 0 4 13 2,6 B 

13 VOR 3 3 2 2 3 13 2,6 B 

14 VP 4 4 3 3 3 17 3,4 SB 

15 GM 2 3 3 4 3 15 3 B 

16 IP 3 3 3 2 3 14 2,8 B 

17 MN  3 3 4 0 4 14 2,8 B 

18 NDS 2 2 4 0 4 12 2,4 B 

19 SDAP 2 3 2 3 3 13 2,6 B 

20 KR 2 3 3 0 3 11 2,2 B 

21 UCK 4 4 4 0 3 15 3 B 

Jumlah 66 67 66 39 70 308 61,6 B 
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DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW 

SISWA KELAS VSD NEGERI GEBUGAN 03  

BERGAS KAB. SEMARANG 

Pertemuan 2: 

No Nama 
Skor 

Jumlah 
Rata-

rata 
Kriteria 

Ind 1 Ind 2 Ind 3 Ind 4 Ind 5 

1 JS 4 4 4 3 4 19 3,8 SB 

2 M AW 4 4 3 3 3 17 3,4 SB 

3 TK 4 4 4 2 4 18 3,6 SB 

4 TN 4 4 4 3 4 19 3,8 SB 

5 E ARW 4 3 4 3 4 18 3,6 SB 

6 NM 3 3 4 3 3 16 3,2 SB 

7 JF 3 3 3 2 3 14 2,8 B 

8 AKB 4 4 4 3 3 18 3,6 SB 

9 AN 4 4 4 4 4 20 4 SB 

10 DSA 4 4 4 4 4 20 4 SB 

11 DRV 4 3 4 0 4 15 3 B 

12 DA 3 4 4 1 3 15 3 B 

13 VOR 3 3 3 3 3 15 3 B 

14 VP 4 4 4 3 3 18 3,6 SB 

15 GM 3 4 4 3 4 18 3,6 SB 

16 IP 4 3 4 3 4 18 3,6 SB 

17 MN  3 3 4 2 4 16 3,2 SB 

18 NDS 4 3 4 3 4 18 3,6 SB 

19 SDAP 3 3 4 2 4 16 3,2 SB 

20 KR 4 3 4 2 4 17 3,4 SB 

21 UCK 3 4 3 2 4 16 3,2 SB 

Jumlah 76 74 80 54 77 361 72,2 SB 

  



206 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 9 : 

 Rekapitulasi Hasil Tes Evaluasi Siklus I 

 Rekapitulasi Hasil Tes Evaluasi Siklus II 

 Daftar Nilai Hasil Evaluasi
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REKAPITULASI HASIL TES EVALUASI SIKLUS I 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI 

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V 

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

Nilai Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kualifikasi 

94 1 4,76 % Tuntas 

93 4 19,05% Tuntas 

90 1 4,76 % Tuntas 

88 5 23,81% Tuntas 

86 2 9,52 % Tuntas 

85 1 4,76 % Tuntas 

82 2 9,52 % Tuntas 

80 1 4,76 % Tuntas 

77 2 9,52 % Tuntas 

75 1 4,76% Tuntas 

72 1 4,76% Tidak tuntas 

Jumlah 21 100 %  
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REKAPITULASI HASIL TES EVALUASI SIKLUS II 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI 

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V 

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

Nilai Frekuensi Frekuensi 

Relatif (%) 

Kualifikasi 

100 3 14,29% Tuntas  

98 2 9,52 % Tuntas 

95 7 33,33% Tuntas 

85 4 19,05% Tuntas 

83 4 19,05% Tuntas 

78 1 4,76 % Tuntas 

Jumlah 21 100%  
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DAFTAR NILAI HASIL EVALUASI 

PEMBELAJARAN IPA MELALUI  

MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V  

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

No. Nama NILAI 

Siklus I Siklus II 

1. JS 75 85 

2. M AW 85 95 

3. TK 88 83 

4. TN 93 100 

5. E ARW 82 85 

6. NM 88 95 

7. JF 86 83 

8. AKB 88 95 

9. AN 93 95 

10. DSA 88 100 

11. DRV 77 100 

12. DA 77 85 

13. VOR 72 78 

14. VP 93 98 

15. GM 93 98 

16. IP 88 85 

17. MN  94 95 

18. NDS 90 95 

19. SDAP 80 83 

20. KR 82 83 

21. UCK 86 85 

Jumlah 1798 1901 

Rata-rata 85,62 90,52 

KKM 73 

Persentase Ketuntasan 95,24% 100% 
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LAMPIRAN 10 : 

 Foto Kegiatan Pembelajaran IPA 
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FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN IPA  

MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE JIGSAW SISWA KELAS V  

SD NEGERI GEBUGAN 03 BERGAS KAB. SEMARANG 

 

1) Fase 1 (Reading) 

Foto 1. Pembentukan kelompok asal anggota 4 siswa 

 

 

Foto 2. Membagi LKS untuk dipelajari bersama 
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Foto 3. Membentuk kelompok ahli (ekspert) sesuai tugas yang sama 

 

 

2) Fase 2 (Expert Group Discussions)  

Foto 4. Diskusi kelompok ahli memecahkan masalah LKS 
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3) Fase 3 (Team reports)  

Foto 5. Membahas dan melaporkan hasil diskusi di kelompok asal 

 

 

4) Fase 4 (Assessment)  

Foto 6. Tes evaluasi individu 
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5) Fase 5 (Team recognition)  

Foto 7. Kolaborator menganalisis nilai evaluasi individu dan mengamati 

pembelajaran 
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LAMPIRAN 11 : 

Contoh Hasil Observasi Siklus I 

 Keterampilan Guru 

 Aktivitas Siswa 

 Catatan Lapangan 

 Lembar Kerja Siswa 

 Evaluasi Siklus 
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LAMPIRAN 12 : 

Contoh Hasil Observasi Siklus II 

 Keterampilan Guru 

 Aktivitas Siswa 

 Catatan Lapangan 

 Lembar Kerja Siswa 

 Evaluasi Siklus 
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